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Ushulul Islam

Ahammiyyatu Ma’rifatillah
(Urgensi Mengenal Allah Ta’ala)

Mengetahui, mengenal, dan mempelajari tentang Allah Ta’ala
tentu saja sangat penting bagi kita. Hal ini berdasarkan alasan-
alasan berikut ini:

Pertama, karena al-maudhu (pembahasan) tentang Allah Ta’ala
adalah al-mudhu (pembahasan) yang sangat agung. Allah Ta’ala
adalah Rabbul ‘alamin. Rabb arti aslinya: "Yang Empunya"
(pemilik). Di dalamnya terkandung pula arti: mendidik, yaitu
menyampaikan sesuatu kepada keadaannya yang sempurna
dengan berangsur-angsur. ‘Alamin artinya "semesta alam", yakni
semua jenis alam, yaitu: alam tumbuh-tumbuhan, alam binatang,
alam manusia, alam benda, dan alam makhluk yang bertubuh
halus seperti malaikat, jin serta alam yang lain.
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“Maka bagi Allah-lah segala puji, Tuhan langit dan Tuhan bumi, Tuhan
semesta alam.” (QS. Al-Jatsiyah, 45: 36)

Mengingat kedudukan Allah Ta’ala yang demikian agung itulah
maka penting bagi manusia untuk mengetahui, mengenal, dan
mempelajari-Nya. Terlebih lagi tujuan penciptaan jin dan manusia
adalah untuk beribadah kepada Allah 7a’ala semata. Seorang
hamba tidak akan dapat merealisasikan tujuan tersebut, jika dia
tidak mengenal-Nya.

Allah Ta’ala berfirman,
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“Tidaklah aku ciptakan jin dan manusia, kecuali untuk beribadah
kepada-Ku.” (QS. Adz-Dzaariyaat : 56)

Syaikh as-Sa’dy rahimahullah berkata tentang ayat ini. “Hal itu erat
kaitannya dengan ma’rifatullah. Karena sesungguhnya
kesempurnaan ibadah dipengaruhi oleh ma’rifatullah. Bahkan,
setiap kali bertambah pengenalan seorang hamba kepada Allah,
maka akan semakin sempurna ibadahnya.” (Taisiirul Kariimir
Rahmaan, hal. 755).!

Kedua, pemahaman dan pengetahuan kita tentang Allah 7a’ala
harus didukung quwwatut dalil (dalil-dalil yang kuat). Dalil-dalil
yang dimaksud adalah:

1. Dalil naqli (nash yang tertulis dalam kitab). Allah Ta’ala
berfirman,
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“Katakanlah: ‘Siapakah yang lebih kuat persaksiannya?’
Katakanlah: ‘Allah’. Dia menjadi saksi antara aku dan kamu.
Dan Al Quran ini diwahyukan kepadaku supaya dengan dia aku
memberi peringatan kepadamu dan kepada orang-orang yang
sampai Al-Quran (kepadanya). Apakah sesungguhnya kamu
mengakui bahwa ada tuhan-tuhan lain di samping Allah?’
Katakanlah: ‘Aku tidak mengakui.’ Katakanlah: ‘Sesungguhnya
Dia adalah Tuhan Yang Maha Esa dan sesungguhnya aku
berlepas diri dari apa yang kamu persekutukan (dengan Allah)’”,
(QS. Al-An’am, 6: 19)

! Dikutip dari: https://muslim.or.id/18822-urgensi-mengenal-allah.html
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Dalam tafsir Al Jalaalain diterangkan, bahwa ayat ini turun
ketika orang-orang kafir berkata kepada Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam, “Bawalah kepada kami saksi terhadap
kenabianmu, karena Ahli Kitab mengingkarimu.”?

Ayat ini menegaskan bahwa Al-Qur’an yang diturunkan
oleh Allah Ta’ala kepada Nabi Muhammad shalallahu
‘alaihi wa sallam sudah cukup menjadi penjelasan akan
kebenaran risalah yang dibawanya. Tujuan diturunkannya
Al-Qur’an adalah untuk memberikan penjelasan. Ia
diturunkan untuk dibaca dan dipelajari. Nabi diutus untuk
membacakannya dan mengajarkannya kepada kita.
Mereka yang sungguh-sungguh memperhatikan Al-Qur’an
pasti akan mendapatkan dalil-dalil yang kuat tentang
Allah, risalah, ibadah, alam semesta, manusia, dan
kehidupan.

2. Dalil Agli (akal/logika).
Dalil naqli (nash yang tertulis dalam kitab) akan semakin
terbukti kebenarannya dengan dalil ag/i (akal/logika) yang
diperoleh dari ayat-ayat kauniyah (alam semesta). Oleh
karena itu Allah 7Tae’ala mendorong kita untuk
memperhatikan dan memikirkan alam semesta yang maha
luas ini. Allah Ta’ala berfirman,
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“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-
orang yang berakal..” (QS. Ali Imran, 3: 190)

2 Dikutip dari: Hidayatul Insan bi tafsiril Qur’an, Ustadz Abu Yahya Marwan

bin Musa
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“Katakanlah: ‘Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di
bumi. Tidaklah bermanfa'at tanda kekuasaan Allah dan rasul-
rasul yang memberi peringatan bagi orang-orang yang tidak
beriman’”. (QS. Yunus, 10: 101)

3. Dalil fithri (fittah/naluri/sunnatullah).
Allah Ta’ala mengisyaratkan hal ini dalam firman-Nya,
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“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan
anak-anak Adam dari sulbi mercka dan Allah mengambil
kesaksian terhadap jiwa mercka (seraya berfirman): ‘Bukankah
Aku ini Tuhanmu?’ Mereka menjawab: ‘Betul (Engkau Tuban
kami), kami menjadi saksi’. (Kami lakukan yang demikian itu)
agar di hari kiamat kamu tidak mengata- kan: ‘Sesungguhnya
kami (bani Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap ini
(keesaan Tuhan)’,” (QS. Al-A’raf, 7: 172)

Ayat ini mengisyaratkan tentang penciptaan manusia di
atas fitrah/naluri untuk tunduk kepada Allah Ta’ala. Jika
manusia menjaga dan mengikuti fitrahnya dengan benar,
maka dia pasti akan menyatakan bahwa tidak ada Tuhan
selain Allah, Yang Maha Menciptakan alam beserta isinya.

Ketiga, karena ma'rifatullah (mengetahui, mengenal, dan
mempelajari tentang Allah Ta’ala), akan menumbuhkan ats-tsimar
(buah/hasil/pengaruh) di dalam jiwa, yakni raf’ul imani wat-tagwa
(meningkatnya iman dan taqwa).
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Keimanan dan ketakwaan itulah yang menjadi jalan bagi manusia
untuk mendapatkan berbagai karunia fid dunya (di dunia):

1. At-Tuma’ninah (ketenangan).
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“(vaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan
mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram.” (QS. Ar-Ra’du,
13: 28)

2. Al-Amnu (rasa aman)
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“Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan
iman mereka dengan kezaliman (syirik), mereka itulah yang
mendapat keamanan dan mereka itu adalah orang-orang yang
mendapat petunjuk.” (QS. Al-An’am, 6: 82)

3. Al-Huriyyah (kemerdekaan)
debynd oWl o db SUas gy Sy o &) b
ekl 51 65 el 23
“Katakanlah: sesungguhnya shalatku, ibadatku, hidupku dan
matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam. iada sekutu
bagiNya, dan demikian itulah yang diperintahkan kepadaku dan

aku adalah orang yang pertama-tama menyerahkan diri (kepada
Allah)". (QS. Al-An’am, 6: 162-163)

4. Al-Barakat (keberkahan)
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i o 5 e i 2145 580 0815151
O5eS8 198 oy RALISB 15138 4T3

“Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan

bertakwa, pastilah Kami akan melimpahkan kepada mereka

berkah dari langit dan bumi, tetapi mereka mendustakan (ayat-

ayat Kami) itu, maka Kami siksa mereka disebabkan
perbuatannya.” (QS. Al-A’raf, 7: 96)

5. Al-Khalifah (kekuasaan)
6. Tamkinud Din (teguhnya agama di muka bumi)
6 o) 3wl ololall Iglaes w1934 Goddl 01 325
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“Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di
antara kamu dan mengerjakan amal-amal yang saleh bahwa Dia
sungguh- sungguh akan menjadikan mereka berkuasa dimuka
bumi, sebagaimana Dia telah menjadikan orang-orang sebelum
mereka berkuasa, dan sungguh Dia akan meneguhkan bagi
mereka agama yang telah diridhai-Nya untuk mereka, dan Dia
benar-benar akan menukar (keadaan) mereka, sesudah mereka
dalam ketakutan menjadi aman sentausa. Mereka tetap
menyembahku-Ku dengan tiada mempersekutukan sesuatu
apapun dengan Aku. Dan barangsiapa yang (tetap) kafir sesudah
(janji) itu, maka mereka itulah orvang-orang yang fasik.” (QS.
An-Nur, 24: 55)

7. Al-Hayatut Thayyibah (kehidupan yang baik)
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“Barangsiapa yang mengeriakan amal saleh, baik laki-laki
maupun  perempuan  dalam  keadaan  beriman, maka
sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang
baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada mereka

dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka
kerjakan.” (QS. An-Nahl, 16: 97)

Sementara karunia fil akhirah (di akhirat) yang akan didapatkannya
adalah:

1. Dukhulul Jannah (dimasukkan ke dalam syurga).
i Llio JI 303 54 ot 1515 J) 5255 15
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sl b b Bl L]

“Allah menyeru (manusia) ke Darussalam (surga), dan
menunjuki orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus
(Islam). Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang
terbaik (surga) dan tambahannya. Dan muka mereka tidak
ditutupi debu hitam dan tidak (pula) kehinaan. Mereka itulah

penghuni syurga, mereka kekal di dalamnya.” (QS.Yunus, 10:
25-26)

2. Mardhatillah (keridhoan Allah Ta’ala).
1567 e o S s (on (528 38 B s s b3l
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“Balasan mereka di sisi Tuhan mereka ialah syurga 'Adn yang
mengalir di bawahnya sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya
selama-lamanya. Allah ridha terhadap mereka dan merekapun
ridha kepadaNya. Yang demikian itu adalah (balasan) bagi
orang yang takut kepada Tuhannya.” (QS. Al-Bayyinah, 98:
8)
Jadi, ma’rifatullah itu dapat mengantarkan manusia kepada
peningkatan iman dan takwa. Dengan iman dan takwa itulah
mereka akan memperoleh as-sa’adah (kebahagiaan yang hakiki).
Wallahu a’lam.
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At-Thoriq Ila Ma’rifatillah
(Metode Mengenal Allah)

Manusia diciptakan dengan membawa fitrah. Mengenai hal ini,
Allah Ta’ala berfirman,
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“Maka hadapkanlah wajahmu dengan Ilurus kepada agama Allah;
(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut
fitrah itu. tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang
lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui” (QS. Ar-Rum, 30:
30).

Kata ‘fitrah’ disebutkan diantaranya di dalam hadits Nabi
shalallahu ‘alaihi wa sallam berikut,
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“Setiap bayi dilahirkan dalam keadaan fitrah. Orangtuanyalah yang
menjadikannya Yahudi, Nasrani atau Majusi.” (HR. Muslim)

Sebagian ulama mengatakan bahwa arti fitrah adalah “Islam”. Hal
ini dikatakan oleh Abu Hurairah, Ibnu Syihab, dan lain-lain.
Pendapat tersebut dianut oleh kebanyakan ahli tafsir. Sebagian
yang lain menjelaskan bahwa kata ‘fitrah Allah’ dalam QS. 30: 30,
maksudnya adalah ciptaan Allah. Manusia diciptakan Allah
mempunyai naluri beragama yaitu agama tauhid. Kalau ada
manusia tidak beragama tauhid, Maka hal itu tidaklah wajar.
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Mereka tidak beragama tauhid itu hanyalah lantaran pengaruh
lingkungan.

Oleh karena itulah Allah mengutus para nabi dan rasul kepada
manusia untuk membimbing mereka menuju fitrahnya, yakni
fitrah beragama tauhid. Para nabi dan rasul memperkenalkan
Allah Rabbul ‘Alamin kepada mereka sebagai satu-satunya dzat
yang berhak disembah dan ditaati.

Ghairul Islam (Metode Selain Islam)

Namun, banyak manusia menolak ajakan para nabi dan rasul
Allah tersebut. Dalam rangka mengenal Tuhan, mereka lebih
senang mengikuti hawa nafsunya sendiri. Pengenalan mereka
kepada Allah Ta’ala hanya berlandaskan dugaan, sangkaan dan
hawa nafsu. Yakni mengandalkan al-hawas (panca indera) dan al-
aql (akal) yang sebenarnya sangat terbatas. Walhasil, pengenalan
Allah dengan mengandalkan al-falsafah (filsafat) ini tidak akan
mencapai hasil yang tepat.

Perhatikanlah bagaimana kejahilan sebagian dari Bani Israel, yang
karena faham materialismenya, yakni mengandalkan al-fawas
serta al-agl, mereka menjadi tidak mau beriman kepada Musa
‘alaihissalam.
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“Dan (ingatlah), ketika kamu berkata: ‘Hai Musa, kami tidak akan
beriman kepadamu sebelum kami melihat Allah dengan terang’, karena

itu kamu disambar halilintar, sedang kamu menyaksikannya.” (QS. Al-
Baqarah, 2: 55)
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Allah  Ta’ala menegaskan, bahwa persangkaan yang
mengandalkan al-hawas dan al-aql, sama sekali tidak akan dapat
mengantarkan kepada kebenaran. Dengan kata lain, ia bukanlah
metode yang tepat untuk mencapai kebenaran mengenal Allah
Ta’ala.
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“Dan kebanyakan mercka tidak mengikuti kecuali persangkaan saja.
Sesungguhnya persangkaan itu tidak sedikitpun berguna untuk mencapai
kebenaran. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang mereka
kerjakan.” (QS. Yunus, 10: 36)

Pengenalan Allah Ta’ala dengan mengandalkan al-hawas dan al-aql
atau al-falsafah, tidak akan mendatangkan keyakinan. Yang akan
muncul justru  at-taraddud  (keragu-raguan), yang akan
mengantarkan pada al-kufru (kekufuran).

Metode Islam

Metode mengenal Allah Ta’ala yang islami adalah dengan cara
menggunakan al-aq/ (akal) dan alfithrah (fitrah), as-sam’u
(pendengaran) dan al-bashar (penglihatan) untuk memikirkan ayat-
ayat al-qauliyah (firman Allah), al-mu’jizah (mukjizat), dan ayat-
ayat al-kauniyah (ciptaan Allah), yang meliputi ‘alamul jamadat
(benda-benda mati), ‘alamul nabatat (tumbuh-tumbuhan), ‘alamul
insani wal hayawanat (manusia dan hewan).

Allah Ta’ala menyebutkan di dalam Al-Qur'an kata-kata
penyesalan orang-orang kafir yang tidak mau memikirkan ayat-
ayat Allah, dan itu menyebabkan mereka tersesat dari jalan-Nya,
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“Dan mereka berkata: ‘Sekiranya kami mendengarkan atau memikirkan
(peringatan itu) niscaya tidaklah kami termasuk penghuni-penghuni
neraka yang menyala-nyala’*. (QS. Al-Mulk, 67: 10)

Allah Ta’ala memerintahkan kepada manusia untuk memikirkan
ayat-ayat-Nya yang tersebar di segenap penjuru semesta ini agar
mereka mengenal-Nya,
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“Katakanlah: ‘Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi.
tidaklah bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan rasul-rasul yang
memberi peringatan bagi orang-orang yang tidak beriman””, (QS.
Yunus, 10: 101)
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“Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kekuasaan)
kami di segala wilayah bumi dan pada diri mereka sendiri, hingga jelas
bagi mereka bahwa Al Quran itu adalah benar. Tiadakah cukup bahwa
sesungguhnya Tuhanmu menjadi saksi atas segala sesuatu?” (QS. Al-
Fushilat, 41: 53)

Allah Ta’ala menyebutkan, banyak diantara jin dan manusia yang
akan terjerumus ke dalam nereka adalah disebabkan karena tidak
mau menggunakan hati, mata, dan telinganya untuk memahami,
melihat, dan mendengar ayat-ayat Allah,

T 081 305 L sk Y gl 1) Y15 Gl o S el B3 3935
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“.dan sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam)
kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak
dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan mercka
mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-
tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak
dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat Allah). mereka itu sebagai
binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. mereka Itulah orang-
orang yang lalai.” (QS. Al-A’raf, 7: 179)

Metode pengenalan yang islami akan membuat manusia ma rifatu
nafsi (mengetahui/memahami kedudukan dirinya), musyahadatu
wahdaniyatillah (menyaksikan bukti keesaan Allah), dan islamul
wajhi (tunduk kepada Allah). Akhirnya ia akan bersikap tashdig
(membenarkan) Allah Ta’ala.
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“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi ovang-orang yang berakal..”
(0S. Ali Imran, 3: 190)
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(vaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau
dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan
langit dan bumi (seraya berkata): ‘Ya Tuhan Kami, tiadalah Engkau
menciptakan ini dengan sia-sia, Maha suci Engkau, maka peliharalah
Kami dari siksa neraka.”” (QS. Ali Imran, 3: 191).

Wallahu a’lam.
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Mawani’u Ma’rifatillah
(Penghalang dalam Mengenal Allah)

Secara garis besar, terdapat dua hal yang menghalangi manusia
dalam mengenal Allah. Pertama, wmaradhus syahwat (berkaitan
dengan penyakit hati; berupa nafsu dan kesenangan serta perilaku
yang tidak terpuji). Kedua, maradhus-syubhat (berbagai hal yang
menimbulkan keraguan, lebih banyak berkaitan dengan masalah
akal dan logika).

Maradhus Syahwat
Pertama, al-fisqu (kefasikan).

Fasik adalah orang yang senantiasa melanggar perintah dan
larangan Allah, bergelimang dengan kemaksiatan serta senantiasa
berbuat kerusakan di bumi. Mereka hanya memikirkan kehidupan
dunia saja, tidak memikirkan kehidupan di akhirat nanti. Mereka
disibukkan oleh harta-harta dan anak cucu mereka serta segala
yang berhubungan dengan kesenangan duniawi.

Mereka lupa kepada Allah, maka Allah pun melupakannya pula.
Yang dimaksud dengan Allah melupakan mereka ialah bahwa
Allah tidak menyukai mereka. Sehingga mereka dibiarkan
bergelimang dalam kesesatan, lupa hakikat dirinya dan pada
akhirnya semakin jauh dari jalan yang diridhai Allah Ta’ala.

Gskoldl) o 2yl 4l AL a1 1925 5,6 153555 9
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“.dan janganlah kamu seperti orang-orang yang lupa kepada Allah, lalu
Allah menjadikan mereka lupa kepada mereka sendiri. mereka itulah
orang-orang yang fasik.” (QS. Al-Hasyr, 59: 19)

Orang-orang yang fasik itu sebenarnya mengetahui mana yang
hak, mana yang batil, mana yang baik, dan mana yang jahat.
Namun ia tidak melaksanakan yang benar dan yang baik itu,
melainkan ia melaksanakan yang batil dan yang jahat. Sifat dan
perilaku seperti itulah yang akan menghalangi seseorang mengenal
Allah Ta’ala.

Kedua, al-kibru (kesombongan).

Kesombongan merupakan suatu sikap dimana hati seseorang
ingkar dan membantah terhadap ayat-ayat Allah, dan mereka tidak
beriman kepada Allah Ta’ala. Dia berfirman,
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“Sesungguhnya orang-orang yang memperdebatkan tentang ayat-ayat
Allah tanpa alasan yang sampai kepada mereka, tidak ada dalam dada
mereka melainkan hanyalah (keinginan akan) kebesaran yang mereka
sekali-kali tiada akan mencapainya, maka mintalah perlindungan kepada
Allah. Sesungguhnya Dia Maha mendengar lagi Maha melihat.” (QS.
Al-Mu’min, 40: 56).

Pada ayat ini Allah Ta’ala menyatakan: “Orang-orang yang
mengingkari seruan Rasul dan membantah ayat-ayat Allah adalah
orang-orang yang dalam hatinya penuh dengan keangkuhan dan
takabur. Mereka enggan menerima kebenaran karena pengaruh
hawa nafsu mereka. Mereka ingin berkuasa dan dijadikan
pemimpin dalam masyarakat, serta merasa diri mereka orang yang
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paling berkuasa. Keinginan mereka inilah yang menyebabkan
mereka mengingkari ayat-ayat Allah. Menurut mereka bahwa
keinginan mereka itu tidak akan tercapai jika mereka mengikuti
seruan Rasul, karena dengan mengikuti seruan Rasul berarti
mereka meninggalkan agama nenek moyang mereka dan kaum

mereka yang menghormati mereka selama ini”.?

Ketiga, adz-dzulmu (kedzaliman)

Mengenai sifat dzalim ini, Allah berfirman,
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“Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang telah diperingatkan
dengan ayat-ayat Tuhannya, kemudian ia berpaling daripadanya?
Sesungguhnya Kami akan memberikan pembalasan kepada orang-orang
yang berdosa.” (As-Sajdah, 32: 22)

Allah Ta’ala menerangkan bahwa orang yang paling zalim ialah
orang yang telah sampai kepadanya peringatan Allah, telah sampai
pula kepadanya ayat-ayat Alquran dan petunjuk Rasul, kemudian
mereka berpaling dari ajaran dan petunjuk itu karena angkuh dan
penyakit dengki yang ada di dalam hatinya. Sikap dzalim seperti
inilah yang menghalangi mereka dari mengenal Allah Ta’ala.*

Keempat, al-kidzbu (kedustaan)

Kedustaan merupakan sikap bohong (pura-pura) dan
pengingkaran terhadap ayat-ayat Allah Ta’ala. Hal ini seperti yang

3 Al-Qur’anul Karim wa Tafsiruhu, Jilid VIII Hal. 558
4lihat: Al-Qur’anul Karim wa Tafsiruhu, Jilid VIl hal. 597




Ushulul Islam

dilakukan oleh orang-orang munafik sebagaimana dimuat dalam
firman Allah Ta’ala,
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“Mereka hendak menipu Allah dan orang-orang yang beriman, padahal
mereka hanya menipu dirinya sendiri sedang mereka tidak sadar, dalam
hati mereka ada penyakit, lalu ditambah Allah penyakitnya; dan bagi
mereka siksa yang pedih, disebabkan mereka berdusta.” (QS. Al-
Bagarah, 2: 9-10)

Mereka  memperlihatkan  iman, kasih  sayang dan
menyembunyikan permusuhan dalam batin. Mereka menyebarkan
permusuhan dan fitnah-fitnah untuk melemahkan barisan kaum
Muslimin. Namun usaha kaum munafik itu selalu gagal dan sia-
sia. Hati mereka bertambah susah, sedih dan dengki, sehingga
pertimbangan-pertimbangan yang benar dan jujur untuk menilai
kebenaran semakin lenyap dari mereka. Akal pikiran mereka
bertambah lemah untuk menanggapi kebenaran agama dan
memahaminya.’

Kelima, katsratul ma’ashiy (banyak melakukan perbuatan maksiat).
Allah Ta’ala berfirman,
S 1996 G gpsld e O Jp o8

“Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya apa yang selalu mereka
usahakan itu menutupi hati mereka.” (QS. Al-Muthaffifin, 83 : 14)

> Al-Qur’anul Karim wa Tafsiruhu, Jilid | hal. 45
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Disebutkan  dalam  hadist Abu  Hurairah radhiyallahu
‘anhu bahwasanya Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
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"Sesungguhnya seorang hamba jika ia melakukan kesalahan, maka akan
tercemari hatinya dengan satu bercak hitam. Jika ia menghentikan
kesalahannya dan beristighfar (memohon ampun) serta bertaubat, maka
hatinya menjadi bersih lagi. Jika ia melakukan kesalahan lagi, dan
menambahnya maka hatinya lama-kelamaan akan menjadi hitam pekat.
Inilah maksud dari "al-Raan” (penutup hati) yang disebut Allah dalam
firman-Nya: "Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya apa yang selalu
mereka usahakan itu menutupi hati mereka.” [Al-Muthoffifin: 14] ”
(Hadist Riwayat Tirmidzi (No : 3334) dan Ahmad (2/297).
Berkata Tirmidzi : “Ini adalah hadist Hasan Shahih).

“&h artinya ghalaba (menguasai) atau menutupi. Berkata Abu

Ubaid: “Setiap apa saja yang menguasai dirimu, maka disebut dengan

yona’’®

Berkata al-Baghawi: “Ar-Rain  artinya mengusai, dikatakan:
‘Minuman khomy itu telah membuat ‘ar-Rain’ atas akalnya’, maksudnya
telah  menutupi  (menguasai) akalnya sehingga dia menjadi
mabuk”. Sehingga, ayat tersebut bisa diartikan: Perbuatan-perbuatan
maksiat itu telah menutupi dan menguasai hati mereka. Berkata Hasan

6 Tafsir al-Qurthubi : 19/170
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al-Bashri: “Dosa yang menumpuk atas dosa yang lain, sehingga hati
c¢e7

menjadi mati“.
Maka berdasarkan ayat ini jelaslah, orang yang banyak melakukan
maksiat pasti akan terhalang dari mengenal Allah Ta’ala.
Na’udzubillahi min dzalik.

Maradhu as-syubhah

Pertama, al-jahlu (kejahilan/kebodohan). Yakni tidak mau
memikirkan ayat-ayat Allah Ta’ala, baik ayat-ayat qauliyah -yang
tersurat dalam Al-Qur’an-, maupun ayat-ayat kauniyah -yang
tersirat di seluruh penjuru alam semesta-. Inilah yang

menyebabkan  terhalangnya manusia dalam  mengenal
Allah Ta’ala.

Mereka tidak mau menggunakan potensi diri mereka untuk
memikirkan ayat-ayat Allah 7a’ala, sehingga ia dicela dalam Al-
Qur’an dengan ungkapan,

ol 3 3855 2o WL 15 asll

“...dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami adalah pekak,
bisu dan berada dalam gelap gulita.” (QS. Al-An’am, 6: 39).

Padahal Allah Ta’ala telah memberikan kesempatan yang cukup
kepada mereka untuk memikirkan ayat-ayat-Nya,

 Tafsir al- Baghawi, Ma’alim at- Tanzil: 8/365
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“Dan mereka berteriak di dalam neraka itu @ ‘Ya Tuhan kami,
keluarkanlah kami niscaya kami akan mengerjakan amal yang saleh
berlainan dengan yang telah kami kerjakan’. Dan apakah Kami tidak
memanjangkan umurmu dalam masa yang cukup untuk berfikir bagi
orang yang mau berfikir, dan (apakah tidak) datang kepada kamu pemberi
peringatan? Maka rasakanlah (azab Kami) dan tidak ada bagi orang-
orang yang zalim seorang penolongpun.” (QS. Fathir, 35: 37)

Kedua, al-irtiyab (keragu-raguan). Hal ini disebabkan karena
sedikitnya ilmu dan ma’rifah (pemahaman). Bisa dikatakan pula,
keragu-raguan ini lahir dari kebodohan. Begitulah orang-orang
munafik, selalu berada dalam kondisi terombang-ambing antara
iman dan kafir,
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“Mereka dalam keadaan ragu-ragu antara yang demikian (iman atau
kafir); tidak masuk kepada golongan ini (orang-orang beriman) dan tidak
(pula) kepada golongan itu (orang-orang kafir), maka kamu sekali-kali
tidak akan mendapat jalan (untuk memberi petunjuk) baginya.” (QS.
An-Nisa, 4: 143)

Mereka disesatkan oleh Allah Ta’ala karena keingkarannya dan
tidak mau memahami petunjuk-petunjuk Allah 7@’ala. Maka
orang-orang kafir dan munafik itu terhalang dari mengenal
Allah Ta’ala, mereka dalam kondisi ragu-ragu sepanjang hidupnya
hingga datang kematian yang tiba-tiba.

Allah Ta’ala berfirman,
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“Dan senantiasalah orang-orang kafir itu berada dalam keragu-raguan
terhadap Al Qur’an, hingga datang kepada mereka saat (kematiannya)
dengan tiba-tiba atau datang kepada merecka azab hari kiamat..” (Al-
Hajj, 22 : 55)

Ketiga, al-inhiraf (penyimpangan). Manakala manusia tidak mau
berpegang teguh kepada petunjuk Allah Ta’ala; tidak mau
berkomitmen melaksanakan tuntunan-Nya; bahkan mereka malah
mengikuti hawa nafsu dan akal fikirannya; maka pada saat itulah
hatinya akan keras membatu. Terhijablah  petunjuk
Allah Ta’ala darinya. Ia pun melangkah semakin jauh dari jalan
yang lurus, sehingga tak mampu mengenal Allah 7a’ala dengan
benar. Hal seperti ini pernah dilakukan oleh orang-orang Yahudi
pada masa lalu. Allah Ta’ala berfirman,
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“(Tetapi) karena mercka melanggar janjinya, Kami kutuk mereka, dan
Kami jadikan hati mereka keras membatu. Mereka suka merobah
perkataan (Allah) dari tempat-tempatnya, dan mereka (sengaja)
melupakan sebagian dari apa yang mereka telah diperingatkan
dengannya, dan kamu (Muhammad) senantiasa akan melihat
kekhianatan dari mereka kecuali sedikit di antara mereka (vang tidak
berkhianat), maka maafkanlah mereka dan biarkanlah mereka,
sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik.” (QS. Al-
Maidah, 5: 13)
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Keempat, al-ghaflah (kelalaian). Dalam poin pertama telah
disebutkan bahwa jika manusia tidak menggunakan potensi
dirinya untuk memahami ayat-ayat Allah 7a’ala, maka mereka
akan terhalang dalam mengenal-Nya. Hal ini karena kebodohan
mereka itu membuat mereka lalai atau lengah,
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“Mereka hanya mengetahui yang lahir (saja) dari kehidupan dunia;
sedang mereka tentang (kehidupan) akhirat adalah lalai.” (QS. Ar-Rum,
30: 7)

Allah Ta’ala berfirman,
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“Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk isi neraka Jahannam
kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak
dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka
mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-
tanda kekuasaan Allah), dan mercka mempunyai telinga (tetapi) tidak
dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat Allah). Mereka itu sebagai
binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. Mereka itulah orang-
orang yang lalai.” (QS. Al-A’raf, 7 : 179)

Wallahu A’lam.
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Al-Adillatu ‘Ala Wujudillahi
(Dalil-Dalil Keberadaan Allah)

Pertama, ad-dalilul fithri (dalil fitrah). Secara bahasa, fitrah artinya
al-khilgah yaitu keadaan asal ketika seorang manusia diciptakan
oleh Allah (lihat Lisaanul Arab 5/56, Al-Qamus Al-Muhith 1/881).
Jadi maksudnya, manusia sejak awal penciptaannya telah
membawa naluri ber-Tuhan. Sejak di alam ruh, manusia telah
mengakui eksistensi Allah 7a’ala sebagai Tuhannya,
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“dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak
Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa
mereka (seraya berfirman): ‘Bukankah aku ini Tuhanmu?" mereka
menjawab: ‘Betul (Engkau Tuhan kami), Kami menjadi saksi’. (kami
lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan:
‘Sesungguhnya Kami (Bani Adam) adalah orang-ovang yang lengah
terhadap ini (keesaan Tuhan)’” (QS. Al-A’raf, 7: 172).

Adanya naluri ber-Tuhan ini terbukti dengan apa yang dirasakan
oleh manusia itu sendiri yang selalu merasa butuh kepada Dzat
yang lebih tinggi, lebih kuat, dan lebih berkuasa dibanding diri-Nya
agar ia dapat berlindung dan memohon pertolongan kepada-Nya.

Syeikh Mahmud Syaltut dalam uraiannya tentang adanya naluri
bertuhan dalam diri manusia, antara lain menerangkan: “Bilamana
manusia sedang dalam kesulitan yang amat sangat, yang telah mengatasi
pendengaran, memecahkan pemikiran dan menghabiskan daya upaya,
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maka dalam keadaan seperti demikian ia tidak akan mendapat jalan
keluar dari kesulitan yang sedang dihadapinya itu, kecuali menyerah
kepada Allah, meminta pertolongan dari Kekuasaan, Petunjuk dan
RahmatNya”. Firman Allah dalam Al-Quran,
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“Dialah Tuhan yang menjadikan kamu dapat berjalan di daratan, (dan
berlayar) di lautan. Sehingga ketika kamu berada di dalam kapal, dan
meluncuriah (kapal) itu membawa mereka (ovang-orang yang ada di
dalamnya) dengan tiupan angin yang baik, dan mereka bergembira
karenanya, tiba-tiba datanglah badai dan gelombang menimpanya dari
segenap penjuru, dan mereka mengira telah terkepung (bahaya), maka
mereka berdoa dengan tulus ikhlas kepada Allah semata. (Seraya berkata),
“Sekiranya Engkau menyelamatkan kami dari (bahaya) ini, pasti Kami
termasuk orang-orang yang bersyukur.” (QS. Yunus, 10: 22).

Kedua, ad-dalilul hissiy (dalil yang dapat di-indera). Ada bukti-
bukti keberadaan Allah Ta’ala yang dapat dinikmati, dilihat,
dirasai atau disentuh oleh indera manusia. Biasanya berupa
kejadian luar biasa yang terjadi di tengah-tengah umat manusia.
Diantaranya adalah mu’jizat para nabi dan rasul yang telah
disaksikan manusia:

Perahu Nabi Nuh beserta peristiwa banjir besar yang terjadi pada
masanya,
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“Lalu Kami wahyukan kepadanya: ‘Buatlah bahtera di bawah penilikan
dan petunjuk Kami, Maka apabila perintah Kami telah datang dan tanur
telah memancarkan air, maka masukkanlah ke dalam bahtera itu
sepasang dari tiap-tiap (jenis), dan (juga) keluargamu, kecuali orang yang
telah lebih dahulu ditetapkan (akan ditimpa azab) di antara mereka, dan
Jjanganlah kamu bicarakan dengan Aku tentang orang-orang yang zalim,
karena sesungguhnya mereka itu akan ditenggelamkan.” (QS. Al-
Mu’'minun, 23: 27)

Terselamatkannya Nabi Ibrahim karena api yang membakarnya
dijadikan dingin,
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“Kami berfirman: ‘Hai api menjadi dinginlah, dan wmenjadi
keselamatanlah bagi Ibrahim’ (QS. Al-Anbiyaa, 21: 69)

Terbelahnya lautan pada masa Nabi Musa,
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“Lalu Kami wahyukan kepada Musa: ‘Pukullah lautan itu dengan
tongkatmu’. Maka terbelahlah lautan itu dan tiap-tiap belahan adalah
seperti gunung yang besar.” (Asy-Syu’ara, 26: 63)

Berbagai mukjizat Nabi Isa,
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“dan (sebagai) Rasul kepada Bani Israil (vang berkata kepada mereka):
‘Sesungguhnya aku telah datang kepadamu dengan membawa sesuatu
tanda (mukjizat) darvi Tuhanmu, yaitu aku membuat untuk kamu dari
tanah berbentuk burung; kemudian aku meniupnya, maka ia menjadi
seekor burung dengan seizin Allah, dan aku menyembuhkan orang yang
buta sejak dari lahirnya dan orang yang berpenyakit sopak, dan aku
menghidupkan orang mati dengan seizin Allah;, dan aku kabarkan
kepadamu apa yang kamu makan dan apa yang kamu simpan di
rumahmu. Sesungguhnya pada yang demikian itu adalah suatu tanda
(kebenaran kerasulanku) bagimu, jika kamu sungguh-sungguh beriman.”
(QS. Ali Imran, 3: 49)

Dan kehebatan Al-Qur'an yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad shalallahu ‘alaihi wa sallam yang tidak dapat diungguli
hingga saat ini,
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“Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al Qur'an yang Kami
wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad), buatlah satu surat (saja)
yang semisal Al Qur'an itu dan ajaklah penolong-penolongmu selain
Allah, jika kamu orang-orang yang benar.”
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“Maka jika kamu tidak dapat membuat(nya) - dan pasti kamu tidak akan
dapat membuat(nya) -, peliharalah dirimu dari neraka yang bahan
bakarnya manusia dan batu, yang disediakan bagi orang-orang kafir.”
(QS. Al-Bagarah, 2: 23 — 24)

Semua perkara luar biasa itu menjadi bukti bahwa Allah itu ada.
Karena tidak mungkin manusia dapat melakukan mukjizat seperti
itu tanpa adanya campur tangan Yang Maha Kuasa, Allah Ta’ala.

Ketiga, ad-dalilul agli (dalil akal). Jika kita menggunakan akal kita
untuk memperhatikan berbagai fenomena di alam semesta ini,
akan sampailah kita pada suatu kesimpulan bahwa semua
fenomena yang ada itu membuktikan bahwa Allah Yang Maha
Kuasa itu ada. Beberapa fenomena yang menjadi bukti wujudullah
diantaranya adalah adanya fenomena kkalaga (penciptaan), sawwa
(penyempurnaan), gaddar (penentuan), dan hada (petunjuk);
sebagaimana disebutkan dalam firman Allah Ta’ala berikut,
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“(Dialah Allah) yang menciptakan, dan menyempurnakan (penciptaan-
Nya), dan yang menentukan kadar (masing-masing) dan memberi
petunjuk.” (QS. Al-A’la, 87: 2 - 3)

Allah Ta’ala menerangkan bahwa Dia-lah yang menciptakan dan
menyempurnakan penciptaan segala makhluk dan Dia pula yang
menentukan segala sesuatu menurut bentuk dan ukuran yang tepat
dan seimbang. Di samping itu Dia menetapkan ketentuan-
ketentuan dan hukum-hukum yang berlaku bagi tiap-tiap makhluk-
Nya itu, sehingga ia dapat hidup berkembang biak, dan menjaga
hidupnya masing-masing.
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Sebagai contoh, pikirkanlah alam semesta raya ini. Bukankah
penciptaannya lebih dahsyat dari penciptaan manusia? Allah
Ta’ala berfirman,
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“Apakah kamu lebih sulit penciptaanya ataukah langit? Allah telah
membinanya, Dia meninggikan bangunannya lalu
menyempurnakannya...” (QS. An-Nazi’at, 79: 27-28)
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“Sesungguhnya penciptaan langit dan bumi lebih besar daripada
penciptaan manusia akan tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.”
(QS. Al-Mu’min, 40: 57)

Allah  Ta’ala membangun langit, meninggikannya dan
melengkapinya dengan benda-benda angkasa, seperti planet dan
sebagainya, kemudian menetapkan ketentuan-ketentuan yang
mengatur benda-benda angkasa. sehingga benda-benda itu tetap di
angkasa; tidak berjatuhan seakan-akan menjadi perhiasan seluruh
jagatnya.

Penciptaan langit dan bumi adalah lebih berat dan sukar dibanding
dengan menciptakan manusia. Langit dan Bumi beserta segala
isinya tidak terhingga luas dan besamya, tidak terhitung jumlah
planet-planet yang ada di dalamnya, tidak terhitung jumlah
binatang dan tumbuh-tumbuhan yang ada padanya, gunung-
gunung dan sungai-sungai yang mengalir dan tidak terhafal oleh
manusia hukum-hukum dan ilmu pengetahuan yang berhubungan
dengannya.
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Perhatikanlah demikian luasnya semesta raya ini. Para ilmuwan
menaksir bahwa jarak dari Bumi ke ujung semesta (galaksi terjauh)
waktu tempuhnya 13 Milyar tahun cahaya. 1 tahun cahaya sama
dengan 10 triliun kilometer.

Di alam semesta raya ini terdapat miliaran galaksi. Para astronom
memprediksikan ada sekitar 500 miliar galaksi di alam semesta
ini. Bumi kita ini berada di salah satu galaksi yang kita sebut
galaksi Bima Sakti, yang konon menurut para ilmuwan, satu
galaksi ini saja memuat 200-400 miliar bintang.

Dalam hadits Nabi skalallahu ‘alaihi wa sallam bahkan disebutkan
bahwa selain alam semesta, ada makhluk Allah Ta’ala lain yang
lebih dahsyat besarnya, yaitu Kursi dan Arsy. Rasulullah shalallahu
‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Perumpamaan langit yang tujuh dibandingkan dengan Kursi seperti
cincin yang dilemparkan di padang sahara yang luas, dan keunggulan
‘Arsy atas Kursi seperti keunggulan padang sahara yang luas itu atas
cincin tersebut.” (HR. Muhammad bin Abi Syaibah dalam Kitaabul
‘Arsy, dari Sahabat Abu Dzarr al-Ghifari Radhiyallahu anhu .
Dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam Silsilatul Ahaadiits ash-
Shahiithah (I/223 no. 109)

Alam semesta raya yang luas dan bumi kita yang maha kecil ini
ada, dan keberadaannya pasti ada penciptanya. Kepada mereka
yang ‘mengigau’ bahwa alam semesta ini terjadi dengan sendirinya
atau tanpa Pencipta, Allah Ta’ala berfirman,
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“Apakah mereka tidak diciptakan tanpa sesuatupun ataukah mereka yang
menciptakan (diri mereka sendiri)?”
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“Ataukah mereka telah menciptakan langit dan bumi itu? Sebenarnya
mereka tidak meyakini (apa yang mereka katakan).” (QS. At-Thur, 52:
35-36).

Keempat, ad-dalilul wahyu (dalil wahyu), dan kelima, ad-dalilut
tarikhi (dalil sejarah).

Eksistensi Allah Ta’ala telah diberitakan di sepanjang sejarah
manusia. Mulai dari masa manusia pertama, Adam ‘alaihissalam,
hingga Rasul terakhir, Muhammad saalallahu ‘alaihi wa sallam.
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“Kemudian Kami utus (kepada umat-umat itu) rasul-rasul Kami
berturut-turut. Tiap-tiap seorang rasul datang kepada umatnya, umat itu
mendustakannya, maka Kami perikutkan sebagian mercka dengan
sebagian yang lain. Dan Kami jadikan mereka buah tutur (manusia),
maka kebinasaaniah bagi orang-orang yang tidak beriman.” (QS. Al-
Mu’'minun, 23: 44)

Dalam hadits riwayat Abu Umamah, disebutkan bahwa Abu Dzar
pernah bertanya kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam: “Berapa
tepatnya jumlah para nabi.” Beliau menjawab:
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“Jumlah para nabi 124.000 orang, 315 diantara mercka adalah rasul.
Banyak sekali.” (HR. Ahmad no. 22288 dan sanadnya dinilai shahih
oleh al-Albani dalam al-Misykah).

Diantara para Nabi dan Rasul tersebut ada yang diberi shuhuf dan
kitab suci -Taurat, Zabur, Injil, dan Al-Qur’an- yang semuanya
mengabarkan tentang Dzat Allah Ta’ala.

Seluruh dalil-dalil ini jika kita kaji dan kita dalami, akan
membimbing kita pada al-ma’rifatu bi ‘adzomatillah (pengetahuan
dan pengenalan pada keagunggan Allah 7Ta’ala) yang akan
mengokohkan sikap tauhidullahi wahdah (mengesakan Allah
semata).

Wallahu a’lam.
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Tauhidullah

Allah Ta’ala adalah Tuhan kita. Tidak ada sesembahan selain Dia,
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“Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan (yang hak) selain
Aku, maka sembahlah Aku dan dirikanlah shalat untuk mengingat Aku.”
(QS. Thaha, 20: 14)

Allah Ta’ala adalah Rabban (Tuhan), Malikan (Raja), dan Illahan
(Sesembahan) yang hak,
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“Katakanlah: ‘Aku berlidung kepada Tuhan (yang memelihara dan
menguasai) manusia. Raja manusia. Sesembahan manusia.”” (QS. An-
Nas, 114: 1-3)

Rabban berasal dari kata rabba-yarubbu-rabban, yang artinya
mengasuh/memelihara dan memimpin. Dan malikan berasal dari
kata malaka-yamliku-milkan-mulkan-malakatan, yang artinya
memiliki dan berkuasa atas sesuatu. Sedangkan ilaahan berasal dari
kata aliha-ya’lahu, yang artinya menyembah.

Sebagai muslim kita wajib menyakini tauhidullah. Tauhid berasal
dari kata kerja wahhada-yuwahhidu-tauhiidan. IJa merupakan akar
dari kata kerja wahhada yang artinya menjadikannya satu. Jadi,
tauhidullah atinya mengesakan Allah Ta’ala. Tauhidullah di dalam
ajaran Islam mencakup: tauhidur rububiyyah, tauhidul mulkiyah, dan
tauhidul uluhiyyah.
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Tauhidur Rububiyyah

Tauhidur rububiyyah artinya mengesakan rububiyyatullah, yakni
mengakui dan meyakini Allah 7a’ala sebagai satu-satunya Rabb.
Dialah Khaaligan (Pencipta), Raazigan (Pemberi rizki)
dan Maalikan (Pemilik).

Allah Ta’ala adalah Khaligan artinya Dia adalah satu-satunya
pencipta segala sesuatu yang ada di langit dan di bumi,
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"Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakanmu dan
orang-orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa, Dialah yang
menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit sebagai atap, dan
dia menurunkan air (hujan) dari langit, lalu dia menghasilkan dengan
hujan itu segala buah-buahan sebagai rezki untukmu;, Karena itu
Jjanganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah, padahal kamu
mengetahui.” (QS. Al-Baqarah, 2: 21-22)
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?...dan dia telah menciptakan segala sesuatu, dan dia menetapkan
ukuran-ukurannya dengan serapi-rapinya.” (QS. Al-Furqon, 25: 2)

Dengan kata lain, mengakui Allah sebagai khaligan adalah
meyakini bahwa tidak ada pencipta lain selain Allah, tidak ada
sekutu bagi-Nya.
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"Aku tidak menghadirkan mereka (iblis dan anak cucunya) untuk
menyaksikan penciptaan langit dan bumi dan tidak (pula) penciptaan diri
mereka sendiri; dan tidaklah Aku mengambil orang-orang yang
menyesatkan itu sebagai penolong.” (QS. Al-Kahfi, 18: 51)

Allah Ta’ala adalah Raazigan, artinya Dia adalah satu-satunya
pemberi rizki. Tidak ada satu makhluk pun yang bersekutu dengan
Allah Ta’ala sebagai sumber rizki. Hal ini dijelaskan dalam surat
Adz-Dzariyat ayat 58,
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“Sesungguhnya Allah dialah Maha pemberi rezki yang mempunyai
kekuatan lagi sangat kokoh.”’

Allah Ta’ala adalah Maalikan, artinya Dia adalah satu-satunya
pemilik segala sesuatu. Dialah Yang Menguasai dan Memiliki
perbendaharaan langit dan bumi.
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“Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di langit dan apa yang ada di
bumi....” (QS. Al-Baqarah, 2: 284)

Syaikh Yusuf Al-Qaradhawi menjelaskan tentang fauhidur
rububiyyah sebagai berikut:

“Keyakinan bahwa Allah ta’ala adalah Rabb seluruh langit dan bumi,
Pencipta siapa dan apa saja yang ada di dalamnya, Pemilik segala
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perintah dan urusan di alam semesta, tidak ada sekutu bagi-Nya dalam
kerajaan-Nya, tidak ada yang menolak ketetapan-Nya. Dialah satu-
satunya Pencipta segala sesuatu, pemberi rizki semua yang hidup,
Pengatur segala urusan dan perintah, Dialah satu-satunya yang
Merendahkan dan Meninggikan, Pemberi dan Penghambat, Yang
Menimpakan bahaya dan Yang Memberi manfaat, Yang Memuliakan
dan Menghinakan, Siapa saja dan apa saja selain Dia tidak memiliki
kemampuan memberi manfaat atau menimpakan bahaya, baik untuk diri

sendiri atau untuk orang lain, kecuali dengan izin dan kehendak-Nya.”

Dengan demikian hanya kepada Allah Ta’ala sajalah kita harus
beribadah. Dialah Rabban Magsuudan (Rabb yang dituju).

Tauhidul Mulkiyah

Tauhidul ~ Mulkiyah  artinya  mengesakan  mulkiyatullah.
Dialah waliyyan ~ (Pemimpin/Pelindung) dan haakiman (Yang
menetapkan aturan/hukum).

Allah adalah Waliyyan, artinya Dia adalah satu-satunya pemimpin
dan pelindung yang hakiki.
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“Sesungguhnya Pelindungku ialah yang telah menurunkan Al Kitab (Al
Quran) dan Dia melindungi orang-orang yang saleh..” (QS. Al-A’raf,
7: 196)

8 Lihat: Hagigat at-Tauhid, Hakikat Tauhid dan Fenomena Kemusyrikan, DR.

Yusuf Qaradhawi, Rabbani Press
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Tiada yang berhak dianggap atau dijadikan pemimpin dan
pelindung hakiki kecuali Allah azza wa jalla.

Allah adalah Haakiman, artinya Dia adalah satu-satunya pembuat
hukum atau ketetapan tentang segala sesuatu yang berkaitan
dengan aqgidah dan ibadah, ataupun syariah dan muamalah.
Prinsip ini kita simpulkan dari firman Allah Ta’ala berikut ini,
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“Kamu (orang-orang musyrik) tidak menyembah yang selain Allah
kecuali hanya (menyembah) nama-nama yang kamu dan nenek
moyangmu  membuat-buatnya. Allah  tidak menurunkan suatu
keteranganpun tentang nama-nama itu. Keputusan (hukum tentang hal
itu) hanyalah kepunyaan (hak) Allah. Dia telah memerintahkan agar
kamu tidak menyembah selain Dia. Itulah agama yang lurus, tetapi
kebanyakan manusia tidak mengetahui.” (QS. Yusuf, 12: 40)

Konsekuensi dari pengakuan Allah 7a’ala sebagai Hakiman adalah
keyakinan bahwa tidak ada yang berhak menentukan aturan-
aturan, kecuali Allah 7Ta’ala. Tidak ada yang diperkenankan
menentukan halal dan haram, boleh dan tidak boleh, benar dan
salah, kecuali dengan mengikuti dan menyesuaikan dengan
perintah serta ketetapan Allah Ta’ala.
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“Dan kami telah turunkan kepadamu Al-Qur’an dengan membawa
kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab (yang
diturunkan sebelumnya) dan batu ujian terhadap kitab-kitab yang lain
itu; maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan
dan janganiah kamu mengikuti hawa nafSu mereka dengan meninggalkan
kebenaran yang telah datang kepadamu. untuk tiap-tiap umat di antara
kamu, kami berikan aturan dan jalan yang terang. Sekiranya Allah
menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah
hendak menguji kamu terhadap pemberian-Nya kepadamu, maka
berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada Allah-lah kembali
kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya kepadamu apa yang telah kamu
perselisihkan itu.”
G s (8 Haksin bl nbyislg abslanl 35 ¥5 1 J51 G obis o5 f3
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“Dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka menurut
apa yang diturunkan Allah, dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu
mereka. dan berhati-hatilah kamu terhadap mereka, supaya mereka tidak
memalingkan kamu dari sebahagian apa yang telah diturunkan Allah
kepadamu. jika mereka berpaling (dari hukum yang telah diturunkan
Allah), maka ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah menghendaki akan
menimpakan mushibah kepada mereka disebabkan sebahagian dosa-dosa
mereka. Dan sesungguhnya kebanyakan manusia adalah orang-orang
yang fasik.”
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“Apakah hukum Jahiliyah yang mereka kehendaki, dan (hukum)
siapakah yang lebih baik daripada (hukum) Allah bagi orang-orang yang
yakin?” (QS. Al-Maidah, 5: 48-50).
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Allah, Dialah Raja yang harus ditaati (Malikan Mutha’an). Hanya
kepada-Nya kita patuh, yakni dengan senantiasa menselaraskan
seluruh aktivitas yang kita kerjakan dengan hukum-hukum-Nya.

Tauhidul Uluhiyah

Tauhid uluhiyah artinya mengesakan uluhiyatullah, yakni Dialah
satu-satunya ghaayatan dan ma’buudan.

Allah adalah Ghaayatan, artinya Dia adalah satu-satunya tujuan
dan orientasi dalam kehidupan ini. Hanya kepada-Nya kita
persembahkan seluruh ibadah kita.

Sl &gy 4 2oyt ¥ uallall 05l Slas sliny Sl o §f Jb
Sk J51 615

"Katakanlah: Sesungguhnya shalatku, ibadatku, hidupku dan matiku
hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam. Tiada sekutu bagiNya; dan
demikian itulah yang diperintahkan kepadaku dan aku adalah orang yang
pertama-tama menyerahkan diri (kepada Allah)".” (QS. Al-An’am, 6:
162)

Allah adalah Ma’buudan, artinya Dia adalah satu-satunya Dzat
yang diibadahi, kepada-Nya kita berdo’a (Al-Mu'min, 40: 60),
kepada-Nya kita khauf —takut- (Ali Imran, 3: 175), kepada-
Nya rgja’ -berharap- (Al-Kahfi, 18: 110), kepadanya tawakkal -
berserah diri- (Al-Maidah, 5: 23), kepada-Nya raghbah -penuh
minat-, rahbah —cemas-, dan khusyu’ —tunduk- (Al-Anbiya, 21: 90),
kepada-Nya Fkhasyyah —takut- (Al-Baqarah, 2: 150), kepada-
Nya inabah —kembali- (Az-Zumar, 39: 54), kepada-Nya isti’anah -
memohon pertolongan- (Al-Fatihah, 2: 5), kepada-Nya isti’adzah -
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memohon perlindungan- (Al-Falaq, 113: 1), kepada-Nya istighotsah
-memohon pertolongan untuk dimenangkan- (Al-Anfal, 8: 9),
kepada-Nya dzabh —penyembelihan- (Al-An’am, 6: 162-163),
kepada-Nya nadzar (Al-Insan, 76: 7).

Syaikh Yusuf Qaradhawi menjelaskan tentang tauhid uluhiyah
sebagai berikut. “Mengesakan Allah dalam beribadah, tunduk dan taat
secara mutlak. Tidak disembah (diibadati) kecuali Allah semata, tidak
sesuatu pun di bumi atau di langit disekutukan dengan-Nya.”

Ringkasnya, Dialah Allah, llaahan ma’buudan (Ilah Yang [berhak]
Disembah).

Tauhidullah ini diproklamirkan oleh setiap muslim dengan kalimat
yang ringkas dan padat: La llaha Illa-Llah.

Wallahu a’lam.

Catatan: Pembagian tauhid yang belum disebutkan di materi ini
adalah Tauhid Asma wa shifat, silahkan lihat di pembahasan A/-
Hayatu Fi Dzilalit Tauhid beserta catatan ringkas tentang ikhtilaf
pembagian jenis-jenis tauhid ini.
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Tauhidul ‘Ibadah

Mengesakan Allah Ta’ala dalam ibadah (tauhidul ibadah)
diimplementasikan dengan cara menanamkan sikap Al-Ikhlash.

Apa itu ikhlas? Untuk memahami makna ikhlas perhatikan uraian
singkat berikut ini.

Setiap sesuatu dapat ternoda/terkotori oleh yang lain. Jika sesuatu
itu bersih dan terhindar dari kotoran, maka sesuatu itu dinamakan
khalis (2,2 GJ7). Sebagai contoh, susu yang bersih disebut LaJl>- G
(labanan khalishan, lihat: An-Nahl ayat 66), karena terhindar dari
kotoran dan darah atau yang lainnya.

Pekerjaan ‘membersihkan’ itulah yang disebut Ikhlas. Jadi makna
Al-Ikhlash dalam konteks agidah adalah
membersihkan/memurnikan  jiwa  dari  kotoran = syirik
(menyekutukan Allah Ta’ala dalam beribadah).
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“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan
memurnikan keta'atan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang
lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan
yang demikian itulah agama yang lurus.” (QS. Al-Bayyinah, 98: 5)

Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah skallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda,
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“Orang yang berbahagia karena mendapat syafa’atku pada hari kiamat
nanti adalah orang yang mengucapkan laa ilaha illallah dengan ikhlas
dalam hatinya atau dirinya.” (HR. Bukhari No. 99)

Maka tauhidul ibadah dan keikhlasan yang benar itu tercermin dari
sikap al-kufiu bi-thaghut (ingkar kepada thaghut) dan sikap al-imanu
billah (beriman kepada Allah Ta’ala).

Allah Ta’ala berfirman,
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“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); sesungguhnya
telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. Karena itu
barangsiapa yang ingkar kepada thaghut dan beriman kepada Allah,
maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat
yang tidak akan putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui.” (QS. Al-Bagarah, 2: 256).

Makna al-kufru bi-thaghut adalah al-‘ibti’adu ‘anit-thaghut (menjauhi
thaghut [sesembahan selain Allah Ta’ala]), sedangkan makna al-
imanu billah adalah al- ‘ibadatullahi wahdah (hanya beribadah kepada
Allah Ta’ala); ‘adamu syirki (tidak menyekutukan-Nya) dan
menanamkan tauhidullah (keyakinan akan keesaan-Nya).

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Tidaklah seseorang bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang berhak
disembah kecuali Allah dan Muhammad adalah utusan-Nya dengan
kejujuran dari dalam hatinya, kecuali Allah akan mengharamkan neraka
baginya.” (HR. Bukhari)

Wallahu A’lam.
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Anwa’us Syirki
(Macam-macam Syirik)’

Syirik (menyekutukan Allah) itu terbagi dua.

Pertama, syirik besar (asy-syirkul akbar). Syirik besar ini terbagi
menjadi dua: at-tajalli (terang) dan at-takhafiyy (tersembunyi).

Termasuk syirik akbar yang tajalli (terang) adalah menyembah
sesuatu selain Allah Ta’ala: menyembah benda angkasa (matahari,
bulan, bintang, dan lain-lain), benda mati (patung, batu, dan lain-
lain), binatang (sapi, anak sapi, dan lain-lain), manusia, dan
makhluk ghaib (jin, setan, dan malaikat).

Sedangkan syirik akbar yang takhafiyy (tersembunyi) contohnya
adalah berdo’a dan mohon pertolongan kepada orang mati. Yakni
meminta pertolongan dan pemenuhan hajat kepada para wali,
seperti penyembuhan orang sakit, kelapangan dari kesulitan,
kemenangan atas musuh, dll. Termasuk syirik akbar takhafiyy
adalah meyakini para wali mampu memberikan manfaat atau
madharat.

Disebut syirik akbar fakhafiyy (tersembunyi) karena orang-orang
yang melakukannya tidak menganggap do’a, meminta
pertolongan, dan meminta bantuan kepada para wali yang sudah
mati sebagai ibadah. Mereka mengira bahwa ibadah hanya terbatas

9 Pembahasan madah ini merujuk kepada buku Hagigatut Tauhid, Yusuf Al-
Qaradhawi
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pada shalat dan puasa atau semacamnya. Padahal do’a, meminta
pertolongan, dan meminta bantuan adalah ruh ibadah.

53kl 3 3]
“Do’a adalah ibadah”. (HR. At-Tirmidzi)

Mereka juga berkata: “Kami tidak menganggap para wali sebagai
sesembahan atau tuhan, mereka hanyalah perantara antara kami
dengan Allah...”. Kalimat ini persis seperti asumsi yang
menjerumuskan kaum musyrikin pada masa lalu saat mengatakan:
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"Kami tidak menyembah mereka melainkan supaya mereka
mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat- dekatnya". (QS. Az-
Zumar, 39: 3).

Padahal Allah Ta’ala tidak membutuhkan perantara. Dia lebih
dekat kepada hamba-Nya daripada urat nadi, sebagaimana firman-
Nya,
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“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka
(jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat.” (QS. Al-Bagarah, 2: 186)
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“Dan Tuhanmu berfirman: ‘Berdo'alah kepada-Ku, niscaya akan
Kuperkenankan bagimu.”” (QS. Al-Mu’min, 40: 60)

Pintu Allah Ta’ala terbuka bagi siapa saja yang hendak masuk,
tidak ada pengawal dan penjaga.
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Namun, ada tata cara berdo’a melalui perantara yang
diperselisihkan hukumnya, yakni berdo’a dengan cara tawassul.
Silahkan baca kajian tentang tawassul ini yang ditulis Ustadz Farid
Nu’man Hasan (artikel terlampir).

Termasuk syirik takhafiyy adalah menjadikan selain Allah Ta’ala
sebagai pemilik hak membuat syariat; menghalalkan dan
mengharamkan, menetapkan aturan, atau ketentuan-ketentuan
yang bertolak belakang dengan syariat Allah. Padahal yang
memiliki hak pensyariatan itu hanyalah Allah Ta’ala.

Allah Ta’ala memvonis ahli kitab sebagai musyrik karena mereka
memberikan hak pensyariatan kepada pendeta dan rahib mereka.
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“Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-rahib mereka
sebagai tuhan selain Allah dan (juga mereka mempertuhankan) Al Masih
putera Maryam, padahal mereka hanya disuruh menyembah Tuhan yang
Esa, tidak ada Tuhan (vang berhak disembah) selain Dia. Maha suci
Allah dari apa yang mereka persekutukan.” (QS. At-Taubah, 9: 31)

Adiy bin Hatim -seorang Nasrani yang kemudian masuk Islam
pada masa Rasulullah-mengomentari ayat di atas dengan
mengatakan: “Mereka tidak menyembah para pendeta dan rahib.”
Rasulullah kemudian menjawabnya,
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“Betul. Tetapi bukankah mereka ovang-orang ‘alim dan para rahib itu
telah menetapkan haram terhadap sesuatu yang halal, dan menghalalkan
sesuatu yang haram, kemudian mereka (pengikutnya) mengikutinya?
Demikian itulah penyembahannya kepada mereka.” (HR. Ahmad,
Tirmidzi dan Ibnu Jarir)

Kedua, syirik kecil (asy-syirkul ashghar). Tingkatannya lebih rendah
dari syirik besar, tapi ia termasuk dosa besar, bahkan di sisi Allah
Ta’ala lebih besar daripada dosa besar lainnya. Termasuk syirik-
syirik kecil adalah:

1. Al-Halfu bighairillah (bersumpah dengan selain Allah).
Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Barangsiapa bersumpah hendaklah bersumpah dengan Allah
atau diam”. (HR. Bukhari).
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“Barangsiapa bersumpah dengan selain Allah, sungguh ia telah
kafir atau syirik”, (HR. Tirmidzi)

Contoh ucapan sumpah dengan selain Allah: “Demi
Rasulullah.”, “Demi Ka’bah yang mulia.”, “Demi Syaikh
Fulan yang mulia”, “Demi bintang yang bersinar”, dan
lain-lain.

2. Ta’liqgut Tama’im (mengalungkan jimat).
Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Barangsiapa yang menggantungkan tamimah (jimat), maka ia
telah berbuat syirik” (H.R. Ahmad)

Maksud ‘menggantungkan tamimah’ adalah
mengalungkannya dan hatinya bergantung kepadanya
dalam menggapai kebaikan atau menolak keburukan.

Ar-Ruga (mantera/jampi).

Dari Abdullah, beliau berkata, aku mendengar Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Sesungguhnya ruqyah (mantera/jampi), azimat dan pelet,
adalah perbuatan syirik.” (H.R. Ahmad).

Ruga atau ruqyah yang termasuk perbuatan syirik adalah
yang terdapat di dalamnya permohonan bantuan kepada
selain Allah. Sedangkan ruqyah yang tidak mengandung
syirik diperbolehkan berdasarkan hadits berikut,
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Dari sahabat ‘Auf bin Malik ra dia berkata : “Kami dahulu
merugyah di masa Jahiliyyah, maka kami bertanya : ‘Ya
Rasulullah, bagaimana menurut pendapatmu ?° Beliau
menjawab : ‘Tunjukkan padaku Ruqyah (mantera) kalian itu.
Tidak mengapa mantera itu selama tidak wmengandung
kesyirikan’” (HR. Muslim).
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4. As-Sihru (sihir)
Dalam hadits yang diriwayatkan Abu Hurairah disebutkan
bahwa Rasulullah saalallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Barang siapa membuat ikatan dan meniup padanya, berarti dia
telah berbuat sihir; barang siapa berbuat sihir, dia telah berbuat
syirik. Barang siapa menggantungkan sesuatu, dia diserahkan
kepada sesuatu itu (tidak akan ditolong oleh Allah).” (HR. an-
Nasa’i. Menurut Ad-Dausari hadits ini marfu’, dhaif, dan
mursal dari al-Hasan; sanadnya shahih [lihat: An-Nahjus
Sadid hal. 145 dan 134]).

Dari Abu Musa, beliau berkata: Rasulullah siallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Tiga (golongan) yang tidak dimasukkan ke dalam surga adalah:

pecandu khamr, orang yang membenarkan sihir dan pemutus
hubungan kekeluargaan.” (Diriwayatkan oleh Ahmad dan
Ibnu Hibban dalam Shahih-nya).

5. Al-Kahanah (pedukunan)
Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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"Barangsiapa yang mendatangi Kahin (dukun/peramal) lalu dia
mempercayai perkataannya maka dia telah kafir terhadap apa
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yang telah diturunkan kepada Muhammad shalallaahu alaihi
wasalam.” (HR. Muslim)

Dalam hadits lain disebutkan,
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“Barangsiapa yang mendatangi tukang ramal kemudian
bertanya sesuatu lalu dia mempercayainya, maka tidak akan
diterima shalatnya selama empat puluh hari.” (HR. Muslim,
no. 2230. Ucapan ‘lalu dia mempercayainya’ tidak berasal
dari riwayat Muslim, akan tetapi berasal dari riwayat
Imam Ahmad, 4/28)

Orang yang mempercayai dukun atau peramal telah
dianggap kufur karena ia menyelisihi firman Allah Ta’ala,
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“Katakanlah: ‘Tidak ada seorangpun di langit dan di bumi yang
mengetahui perkara yang ghaib, kecuali Allah", dan mereka tidak
mengetahui bila mercka akan dibangkitkan.” (QS. An-Naml,
27: 65)
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“Dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci semua yang ghaib, tidak
ada yang mengetahuinya kecuali Dia sendiri, dan Dia
mengetahui apa yang di daratan dan di lautan, dan tiada sehelai
daun pun yang gugur melainkan Dia mengetahuinya (pula), dan
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tidak jatuh sebutir biji-pun dalam kegelapan bumi, dan tidak
sesuatu yang basah atau yang kering, melainkan tertulis dalam
kitab yang nyata (Lauh Mahfudz)" (QS. Al-An’am, 6: 59)

6. Ad-Dzhibhu ligharillah (penyembelihan [kurban] untuk
selain Allah).

Penyembelihan untuk selain Allah ditentang oleh ajaran
Islam karena ia adalah kebiasaan kaum musyrikin.
Seorang muslim diperintahkan oleh Allah Ta’ala untuk
memproklamirkan kemurnian ibadahnya hanya kepada
Allah Ta’ala,
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“Katakanlah.: sesungguhnya shalatku, ibadatku, hidupku dan
matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam. Tiada
sekutu bagiNya, dan demikian itulah yang diperintahkan
kepadaku dan aku adalah orang yang pertama-tama
menyerahkan diri (kepada Allah)". (QS. Al-An’am, 6: 162-
163)

Yang dimaksud ‘musuk’ pada ayat di atas adalah
menyembelih dengan tujuan tagarrub (mendekatkan diri)
kepada Allah.

Dalam hadits yang diriwayatkan Ali bin Abu Thalib
disebutkan bahwa Rasulullah skhalallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda,
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“Allah melaknat orang yang menyembelih untuk selain Allah.
Allah melaknat orang yang melindungi pelaku dosa besar/
kebid’ahan. Allah melaknat orang yang melaknat kedua
orangtuanya. Allah melaknat orang yang merubah tanda (batas
tanah).” (H.R Muslim)

Tercelanya perilaku menyembelih/berkurban untuk selain
Allah tergambar pula pada hadits berikut,
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“Dari Thariq bin Syihab, (beliau wmenceritakan) bahwa
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah bersabda, “Ada
seorang lelaki yang masuk surga gara-gara seekor lalat dan ada
pula lelaki lain yang masuk neraka gara-garva lalat.” Mereka
(para sahabat) bertanya, “Bagaimana hal itu bisa terjadi wahai
Rasulullah?” Beliau menjawab, “Ada dua orang lelaki yang
melewati suatu kaum yang memiliki berhala. Tidak ada seorang
pun yang diperbolehkan melewati daerah itu melainkan dia harus
berkorban (memberikan sesaji) sesuatu untuk berhala tersebut.
Mereka pun mengatakan kepada salah satu di antara dua lelaki
itu, “Berkorbanlah.” la pun menjawab, “Aku tidak punya apa-
apa untuk dikorbankan.” Mereka mengatakan, “Berkorbaniah,
walaupun hanya dengan seekor lalat.” la pun berkorban dengan
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7.

seekor lalat, sehingga mereka pun memperbolehkan dia untuk
lewat dan meneruskan perjalanan. Karena sebab itulah, ia masuk
neraka. Mereka juga memerintahkan kepada orang yang
satunya, “Berkorbanlah.” la menjawab, “Tidak pantas bagiku
berkorban untuk sesuatu selain Allah ‘Azza wa Jalla.” Akhirnya,
mereka pun memenggal lehernya. Karena itulah, ia masuk
surga.” (HR. Ahmad)

At-Thiyarah (merasa sial karena sesuatu).
Telah diriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Amr radhiyallahu

anhuma, 1a berkata: “Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa
sallam bersabda:
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“Barangsiapa mengurungkan niatnya karena thiyarah, maka ia
telah berbuat syirik.” Para Sahabat bertanya: “Lalu apakah
tebusannya?” Beliau shallallahu 'alaihi wa sallam menjawab:
“Hendaklah ia mengucapkan: ‘Ya Allah, tidak ada kebaikan
kecuali kebaikan dari Engkau, tiadalah burung itu (yang
dijadikan objek tathayyur [merasa sial]) melainkan makhiuk-Mu

dan tidak ada ilah yang berhak diibadahi dengan benar kecuali
Engkau.’” (HR. Ahmad)

Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Thiyarah itu syirik, thiyarah itu syirik, thiyarah itu syirik dan
setiap orang pasti (pernah terlintas dalam hatinya sesuatu dari
hal ini). Hanya saja Allah menghilangkannya dengan tawakkal
kepada-Nya.” (HR. Abu Daud)

Demikianlah pembahasan ringkas tentang macam-macam syirik.

Wallahu a’lam.
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Lampiran:
Masalah Tawassul
Oleh: Farid Nu’man Hasan

Masalah tawassul kerap menjadi ajang perdebatan umat Islam sejak
lama, baik ulama atau orang awam.

Sebelum membahas masalah fawassul/, marilah kita lihat dulu
makna tawassul berikut.
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Makna tawassul menurut bahasa adalah fagarrub (mendekat).
Dikatakan: “Seorang hamba mendekatkan (tawassala) diri kepada
Rabbnya dengan wasilah (perantara/sarana/jalan), mendekatkan diri
kepadaNya dengan amal perbuatan.” Di dalam Al Quran (ada bunyi
ayat, red.): “dan carilah jalan (al wasilah) yang mendekatkan diri
kepada-Nya.” (Al Mausu’ah Al Fighiyah Al Kuwaitiyah, 10/69).

Jadi, manusia diperintahkan untuk mencari wasilah yang bisa
mendekatkan diri kepada Allah Ta’ala. Ini adalah dalil umum
dibolehkannya tawassul. Namun, yang menjadi objek masalahnya
adalah tawassul yang bagaimanakah itu?

Pembicaraan tawassul, untuk selanjutnya, menjadi lebih spesifik
lagi, yakni akan identik dengan berdo’a melalui perantara. Itulah
makna yang sering dibahas dan diributkan banyak manusia. Bukan
lagi pembahasan pada perintah Allah 7a’ala untuk mendekatkan
diri kepadaNya, dengan berbagai sarana seperti membaca Al
Quran, shalat, shaum, sedekah, dzikir, dan sarana taqarrub ilallah
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yang lainnya. Sebab hal-hal ini memang telah disepakati oleh siapa
pun juga sebagai sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah
Ta’ala.

Pada praktik di lapangan, ketika orang berdo’a dengan ber-
tawassul, banyak orang awam menyangka bahwa yang
dilakukannya adalah fawassul kepada orang shalih atau Rasulullah
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam setelah wafatnya. Padahal yang
mereka lakukan adalah meminta tolong kepada makhluk yang
sudah wafat, bukan meminta tolong kepada Allah 7a’ala melalui
makhluk (tawassul). Sehingga hal tersebut bisa membuat
pelakunya jatuh pada kemusyrikan yang besar. Ini pun diingkari
oleh yang menyetujui tawassul dengan orang shalih dan para nabi,
sebab itu bukan maksud mereka. Tentu keduanya -meminta tolong
kepada makhluk dan meminta tolong kepada Allah Ta’ala melalui
makhluk- adalah dua hal yang berbeda. Namun, banyak orang
awam yang tidak mengetahuinya.

Bahkan ada pula yang mengaku ahli agama menyamaratakannya.
Di antara mereka ada yang menilai fawassul adalah sama dengan
istighatsah (minta tolong) kepada makhluk, hingga akhirnya
mereka mengenaralisir semua tawassul adalah syirik, karena itu
adalah minta tolong kepada makhluk. Termasuk tawassul kepada
Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam setelah wafatnya, dan kepada
orang shalih setelah wafatnya pula. Ucapan: “Ya Allah, dengan
kemuliaan NabiMu, ampunilah dosaku.” Bagi mereka, ini adalah
haram dan syirik, karena meminta harus murni kepada Allah
Ta’ala, tidak boleh diikutsertakan dengan siapa pun hatta seorang
nabi yang paling mulia.

Di sisi lain, ada pula yang mengira apa yang mereka lakukan
dengan meminta kepada makhluk, itulah tawassul. Mereka
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mengucapkan: “Ya syaikh fulan, ampunilah aku, berkahilah
hidupku.” Mereka anggap ini adalah tawassul. Padahal tidak
demikian. Ini adalah minta tolong kepada penghuni kubur yang
jelas-jelas syiriknya.

Kedua pihak sama-sama keliru. Pada titik ini, memang tawassul
telah memasuki kawasan aqidah, yakni permintaan tolong seorang
hamba kepada sesama hamba, seperti minta rezeki, minta ampun,
dan permintaan lain yang hanya layak dipanjatkan kepada Allah
Ta’ala. Sehingga ada ulama dan pengikutnya, yang bersikeras
memasukkan tawassul dalam pembahasan aqidah.

Tawassul yang Benar

Saya tidak akan membahas apa itu tawassul, bagaimana tawassul
dan seterusnya. To the point saja, bahwa di tengah beragam
pandangan ulama tentang tfawassul, ada beberapa tawassul yang
lebih selamat dan dekat kebenaran, yang ditegaskan oleh dalil-dalil
syara’. Nah, baik pihak yang pro dan anti fawassul pun setuju
dengan fawassul jenis ini.

Pertama, tawassul dengan Asma Allah Ta’ala. Dalilnya adalah:
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“Hanya milik Allah asmaa-ul husna, Maka bermohonlah kepada-Nya
dengan menyebut asmaa-ul husna itu...” (QS. Al A’raf, 6: 180).

Contoh: kalimat Yaa Rahmaan Irhamnii. (Wahai Yang Maha
Pengasih, kasihanilah aku.)

Kedua, tawassul dengan minta doanya orang shalih ketika hidup.

Berkata Syaikh Shalih Fauzan Hafizhahullah: “Umar bin Al
Khathab radhiallahu ‘anhu pernah beristisqa (minta hujan) dengan
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doanya Al-‘Abbas, paman Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam: ‘Ya
Allah, sesungguhnya kami dahulu meminta hujan dengan Nabi kami dan
Kau telah memberi hujan kepada kami, dan sesuangguhnya kami
beristisqa dengan paman RasulMu, ‘Bangunlah ‘Abbas, lalu berdoalah.’”
Maka Al-‘Abbas berdoa dan manusia mengaminkan. Inilah tawassul
dengan doa orang shalih, sebagaiman tawassulnya Mu’awiyah
Radhiallahu ‘Anhu dengan Yazid Al Jursyi, dan selain mereka.”

Ketiga, tawassul dengan Amal Shalih.

Dalilnya adalah kisah tiga orang yang terjebak di gua lalu mulut
gua tersebut tertutup batu besar. Untuk membukanya mereka
berda kepada Allah Ta’ala dengan ber-tawassul kepada Allah Ta’ala
melalui amal shalih yang pernah mereka lakukan masing-masing.
Kisah ini masyhur.

Tiga jenis tawassul ini telah ditekankan oleh Syaikh Al Albani
sebagai Tawassul yang masyru’ (disyariatkan), dan Syaikh Yusuf
Al-Qaradhawi pun menguatkan pendapat Syaikh Al Albani ini.

Keempat, tawassul kepada Allah Ta’ala dengan perantara keimanan
kepada Allah Ta’ala. Dalilnya ungkapan do’a di dalam Al-Qur’an,
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“Ya Tuhan Kami, Sesungguhnya Kami mendengar (seruan) yang
menyeru kepada iman, (yaitu): "Berimanlah kamu kepada Tuhanmu',
Maka Kamipun beriman. Ya Tuhan Kami, ampunilah bagi Kami dosa-
dosa Kami dan hapuskanlah dari Kami kesalahan-kesalahan Kami, dan
wafatkanlah Kami beserta orang-orang yang banyak berbakti.” (QS. Ali
Imran, 3: 193)
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Kelima, tawassul kepada Allah Ta’ala dengan keimanan dan ittiba’
kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa salam. Dalilnya,
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“Ya Tuhan Kami, Kami telah beriman kepada apa yang telah Engkau
turunkan dan telah Kami ikuti rasul, karena itu masukanlah Kami ke
dalam golongan orang-orang yang menjadi saksi (tentang keesaan Allah)"
(QS. Ali Imran, 3: 53)

Keenam, tawassul kepada Allah Ta’ala dengan Tauhid.

Syaikh Shalih Fauzan Hafizhahullah berkata: “Tawassul dengan
tauhid: ‘Aku minta kepadaMu, karena Engkaulah Allah Tiada Ilah
kecuali Engkau.’ Sebagaimana tawassulnya Dzun Nun (Nabi Yunus
‘Alaihissalamy), ketika di perut ikan, dia berdoa: “Maka ia menyeru dalam
Keadaan yang sangat gelap : ‘Bahwa tidak ada Tuhan selain Engkau.
Maha suci Engkau, Sesungguhnya aku adalah Termasuk orang-orang
yang zalim.”" (QS. Al Anbiya, 22: 87).”

Demikianlah tfawassul yang disepakati kebolehannya. (Lihat:
Syaikh Shalih bin Fauzan Al Fauzan, anah Al Mustafid bi Syarhi
Kitabut Tauhid, Juz. 3, Hal. 369-370, cet. 3, 1423H/2002M. Al
Muasasah Ar Risalah)

Sementara Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah ditanya
bolehkah ber-tawassul dengan Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam,
beliau menjawab: “Ada pun bertawassul dengan beriman kepadanya
(Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Salam), mencintainya, mentaatinya,
bershalawat dan salam atasnya, dengan doanya dan syafa’atnya dan yang
lainnya, baik bertawassul dengan perbuatannya, dan perbuatan manusia
yang diperintahkan sesuai haknya, maka itu adalah perbuatan yang
disyariatkan sesuai kesepakatan kaum muslimin, dan para sahabat
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bertawassul dengannya pada masa hidupnya, dan bertawassul kepada Al
Abbas, pamannya, setelah kematiannya, sebagaimana dahulu mereka
bertawassul dengannya (ketika masih hidup, pen).” (Majmu’ Al Fatawa,
Juz. 1, Hal. 140)

Setelah kita mengetahui jenis tawassul yang masyru’ (disyariatkan),
maka selanjutnya kita bahas, bagaimanakah sebenarnya posisi
tawassul ini? Kategori aqidahkah atau khilafiyah fiqih? Inilah yang
selanjutnya kita bahas.

Syaikh Hasan Al Banna rahimahullah berkata dalam Ushul ‘Isyrin
yang ke 15: “Berdoa apabila diiringi tawassul kepada Allah Ta’ala
dengan salah satu makhlukNya, merupakan perselisihan cabang dalam
masalah tata cara berdoa, bukan masalah agidah.” (Majmu’ah Ar Rasail,
Hal. 307. Al Maktabah At Taufiqiyah)

Dari ucapan beliau rahimahullah kita mengetahui bahwa sikap
beliau terhadap fawassul memandangnya sebagai perselisihan furu’
(cabang), bukan agidah. Ucapan ini tidak ada indikasi sedikit pun
bahwa beliau menyetujui tawassul, sebab yang diucapkannya
hanyalah mengetengahkan kepada pembaca tentang ‘posisi’
masalah tawassul dalam syariat Islam.

Perkataan Al-Ustadz Hasan Al Banna bahwa fawassul adalah
permasalahan khilafiyah, cabang tentang tata cara berdo’a,
menyebabkan beliau pernah dicela oleh seorang da’i di dalam
negeri, dengan disebut sebagai orang yang bodoh dalam masalah
aqgidah, hal ini disebutkan dalam sebuah artikel di majalah Islam.
Maunya orang itu, masalah fawassul ini dimasukkan ke dalam
masalah aqidah, bukan figih. Dia dan kelompoknya nampaknya
sulit sekali membuka mata bahwa masalah ini memang menjadi
khilafiyah para ulama.
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Apa yang dikatakan oleh Al-Ustadz Hasan Al Banna tidaklah
keliru. Sebab demikianlah dalam pandangan sebagian para ulama.
Bagi yang dekat dengan kitab berbagai madzhab, baik Hanafiyah,
Malikiyah, Syafi’iyyah, dan Hambaliyah, pasti akan mendapati
bahwa telah terjadi kkilaf mutabar di antara mereka dalam masalah
tawassul ini.

Berikut akan saya paparkan beberapa bukti dari perkataan ulama,
bahwa memang ‘benar’ tawassul adalah perkara khilafiyah furu’
(peselisthan cabang) terkait tata cara berdoa, bukan masalah
aqgidah.

Imam Ibnu Taimiyah: “Tawasul adalah masalah debatable
(niza’iyah).”

Berikut ini pendapat Imam Ibnu Taimiyah rahimahullah,

“Ada pun bagian ketiga, yaitu yang dinamakan dengan tawassul,
maka tak seorang pun yang dapat menukil masalah ini dari Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam sedikit pun juga yang dijadikan hujjah
para ulama—sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya.
Tawassul adalah bersumpah atas nama Allah ‘Azza wa Jalla dengan
para nabi, orang shalih, atau berdoa dengan perantara mereka,
sesungguhnya tidak seorang pun yang bisa menyebutkan riwayat
shahih dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam tentang ini, baik
tentang sumpah dan berdoa melalui diri nabi, dan tidak pula
tentang sumpah atau doa dengan selain dirinya dari kalangan
makhluk yang lain. Meski sebagian wulama ada yang
memperbolehkan, namun hal yang meyakinkan bahwa lebih dari
satu ulama yang melarangnya, maka masalah ini adalah masalah
yang diperselisihkan sebagaimana penjelasan lalu.  Maka,
kembalikan masalah yang diperselisihkan ini kepada Allah dan
RasulNya, masing-masing pihak telah menyampaikan
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argumentasinya sebagaimana permasalahan perselisihan lainnya.
Menurut ma’ kaum muslimin, masalah ini bukanlah masalah
yang melahirkan sanksi, justru kalau ada yang memberikan sanksi
maka dia melampaui batas, bodoh, dan zalim. Sesungguhnya yang
mengatakan seperti ini juga dikatakan para ulama, dan pihak yang
mengingkarinya tidak memiliki dalil yang bisa diikuti, tidak dari
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dan tidak pula dari para
sahabatnya. (Imam Ibnu Taimiyah, Qaa’idah Al Jaliilah fit Tawassul
wal Wasilah, Hal. 230. Cet. 1. 2001M/1422H)

Sikap Imam Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah
Beliau berkata dalam Fatawa wa Masa’il:

“Pendapat mereka tentang masalah Istisqa’: tidak apa-apa
bertawassul dengan orang-orang shalih. Pendapat Imam Ahmad:
Bertawassul hanya khusus dengan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam.
Bersamaan ucapan mereka: tidak dibolehkan istighatsah (meminta
pertolongan) dengan makhluk, dan perbedaannya sangat jelas
(antara ber-fawassul dengan istighatsah, pen), dan ini bukanlah
perkataan yang sedang kami bahas.

Kebanyakan Ulama melarang itu dan memakruhkannya, dan
masalah ini termasuk permasalahan figih. Pendapat yang benar
menurut pandangan saya adalah pendapat jumhur (mayoritas)
ulama, bahwa hal itu (tawassul dengan orang shalih) adalah
makruh. Kami tidak mengingkari orang yang melakukannya, dan
tidak ada pengingkaran dalam permasalahan ijtithad. Tetapi yang
kami ingkari adalah orang-orang yang lebih mengagungkan
permintaan kepada makhluk dibanding kepada Allah Ta’ala,
bertadharru’ (merendahkan diri) kepada kuburan, seperti kuburan
Syaikh Abdul Qadir Jaelani dan lainnya, berkeluh kesah atas
kesulitan di kuburnya, meminta tolong atas rasa dukanya, dan
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meminta pemberian berbagai keinginannya.” (Fatawa wa Masail,
Hal. 68-69, Mausu’ah Ibn Abdil Wahhab)

Seperti yang Anda lihat, Imam Muhamamd bin Abdul Wahhab
memasukkan pembahasan tawassul ini dalam zona kajian figih.
Ucapan beliau ini, selain koreksi atas pihak yang menganggap
tawassul sebagai perkara aqidah, sekaligus sanggahan atas pihak
yang telah memfitnahnya, bahwa Muhammad bin Abdil Wahhab
telah mengkafirkan para pelaku tawassul. Tidak. Yang beliau
ingkari adalah bukan tawassul tetapi ber-istighatsah (minta tolong)
kepada penghuni kubur, mengadu, berkeluh kesah, dan beharap
kepada penghuni kubur. Jelas, kalau ini adalah syirik akbar, jika
dilakukan secara sadar. Namun, bagi orang awam yang tidak
mengetahui hukum-hukum ini tidak bisa dikafirkan karena
kebodohannya itu.

Perkataan beliau juga merupakan sanggahan bagi orang yang
mengaku mengikuti perjuangannya, kaum yang sangat keras dan
garang pengingkarannya dalam masalah fawassul. Sampai-sampai
mudah sekali melontarkan tuduhan syirk dan guburi kepada pelaku
tawassul. Padahal Imam Muhammad bin Abdil Wahhab cuma
memakruhkan tawassul dengan orang shalih (yang sudah wafat),
tidak sampai mengharamkan, apalagi menyebut dengan syirk atau
quburi (penyembah kubur). Sikap bijak yang didasarkan kepada
ilmu yang matang dari Imam Muhamad bin Abdil Wahhab ini
ternyata tidak diwariskan oleh orang-orang yang mengaku
mengaguminya dan pelanjut perjuangannya.

Sikap Para Ulama Kuwait

Dalam Al-Mausu’ah Al-Fighiyyah Al-Kuwaitiyah, para ulama yang
menyusun kitab tersebut pun memasukkan masalah tawassul
dalam bidang figih. Buktinya adalah mereka memasukkan dalam
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buku Al-Mausu’ah Al-Fighiyyah (Ensiklopedi Figih) yang mereka
susun, yang diterbitkan oleh Kementerian Waqgaf dan urusan
Agama, Kuwait.

Dalam kitab ini juga disebutkan berbagai macam tawassul yang
dianjurkan dan dibolehkan, serta tawassul yang diperselisihkan
para ulama.

Tawassul yang disepakati kebolehannya -yang tertulis dalam kitab
tersebut- adalah:

1.

Tawassul dengan Asma wa Sifat, bahkan disebutkan
hukumnya mustahab (disukai).

Tawassul dengan iman dan amal shalih, disebutkan bahwa
telah ijma’ kebolehannya.

Tawassul dengan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, ada dua
macam:

a. Kita berdoa di dunia agar mendapat syafaatnya di
akhirat.

b. Kita memintakan kepadanya doa untuk kita ketika
masa hidupnya, hal ini mutawatir. Kedua model
ini tidak diperselisihkan ulama

Tawassul dengan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam di
akhirat, yakni di padang mahsyar agar mendapatkan
syafa’at, ini telah disepakati para ulama, kecuali golongan
mu’tazilah yang menolaknya.

Tawassul dengan iman dan mahabbah kepada Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam, ini juga tidak ada perselisihan.

Tawassul yang diperselisihkan adalah:

1.

Tawassul kepada Allah Ta’ala dengan Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam setelah wafatnya.
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Ada tiga pendapat, tertulis dalam kitab tersebut sebagai
berikut: “Madzhab jumhur (mayoritas) ahli figih
(Malikiyah, Syafi’iyah, generasi belakangan Hanafiyah,
dan ini juga pendapat Hanabilah/Hambaliyah)
berpendapat bolehnya tawassul jenis ini, sama saja, baik
ketika Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam masih hidup atau
setelah wafatnya.”

Berkata Al Qasthalani: Telah diriwayatkan, bahwa ketika
Abu Ja’far bin Manshur (khalifah kedua masa Bani
Abbasiyah) bertanya kepada Imam Malik: “Wahai Abu
Abdillah (Imam Malik), apakah aku harus menghadap
kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam lalu berdoa,
ataukah aku menghadap ke kiblat lalu berdoa?”

Imam Malik menjawab: “Ketika kau hadapkan wajahmu
kepadanya, maka dia adalah wasilah (perantara)mu dan
wasilah bapak moyangmu, Adam ‘alaihis salam, kepada
Allah ‘Azza wa Jalla pada hari kiamat nanti. Bahkan,
menghadap kepadanya dan mintalah syafa’at dengannya,
maka Allah akan memberikan syafa’at.”

Ucapan ini diriwayatkan oleh Abul Hasan Ali bin Fihr
dalam kitabnya Fadhailul Malik, dengan sanad Laa Ba’sa
bihi (tidak mengapa). Dan Al Qadhi ‘Iyadh
meriwayatkannya dalam Asy Syifa dari jalannya, dari para
syaikh, dan dari masyaikhnya yang tsiqat.

Pendapat kedua adalah yang memakruhkan tawassul
dengan nabi setelah wafatnya. Inilah pendapat Abu
Hanifah dan kedua muridnya, Abu Yusuf dan Muhamamd
bin Hasan. Begitu pula Ibnu ‘Abidin dan Al Hashkafi.
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Pendapat ketiga adalah pendapat Imam Ibnu Taimiyah
dan sebagian Hanabilah generasi belakangan, bahwa ber-
tawassul dengan Dzat Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
tidaklah boleh. Namun ber-fawassul dengan selain dzatnya,
maka ada tiga macam bentuknya:

Bertawassul dengan keimanan dan ketaataan kepada Nabi
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, bahkan ini merupakan
dasar agama; Ber-tawassul dengan doanya, dan meminta
syafaatnya, ini semua membawa manfaat bertawassul
dengannya.

Imam Ibnu Taimiyah mengatakan kedua jenis ini adalah
boleh dan tidak ada umat Islam yang mengingkarinya. Jika
ada yang mengingkari salah satunya maka dia Kkafir
murtad, harus disuruh tobat, kalau tidak mau tobat maka
dibunuh karena murtad.

Ber-tawassul dengan bersumpah kepada dzat Nabi atau
meminta kepada dzatnya, maka tidak boleh, tidak pernah
dilakukan oleh para sahabat, baik hidup atau matinya,
tidak pula di kuburnya atau di tempat lain.

Tetapi Imam Ibnu Taimiyah membolehan bertawassul
kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dengan ucapan:

“Aku meminta kepadaMu dengan NabiMu Muhammad.”

Berikut ini komentar Imam Ibnu Taimiyah terdapat
ucapan ini: “Maka, dipahami ucapan seseorang: Aku
meminta kepadaMu dengan NabiMu Muhammad, yaitu
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maksudnya adalah: Aku meminta kepadaMu dengan
keimananku terhadapnya dan rasa cinta terhadapnya, aku
betawassul kepadaMu dengan keimananku terhadapnya,
dan cintaku terhadapnya, dan yang semisalnya, dan telah
Anda sebukan bahwa ini boleh tanpa adanya
pertentangan.”

2. Tawassul yang diperselisihkan jenis kedua adalah fawassul
kepada Orang Shalih setelah wafatnya. Dalam kitab
tersebut  disebutkan bahwa dalam masalah ini
pembahasannnya sama dengan masalah tawassul dengan
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam ketika sudah wafat. (Lihat
semua ini dalam Al-Mausu’ah Al-Fighiyah Al Kuwaitiyah,
14/151-16)

Sikap Syaikh Wahbah Az Zuhaili

Beliau telah memasukkan pembahasan tawassul dalam
bukunya yang terkenal Al-Figh Al-Islami wa Adillatuh (Juz. 2,
Hal. 565. Darul Fikr)

Sikap Imam Abdul Haq Sa’id Ibrahim Al Azdi

Beliau telah memasukkan pembahasan tawassul dalam kitab
figihnya, Al Ahkam Asy Syar’iyyah Al Kubra (Juz. 3, Hal. 550-
551. Cet.1, 1422 H-2001M, Al Maktabah Ar Rusyd - As
Su’udiyah)

Sebagaimana kitab lainnya, beliau juga membahas tawassul
sesuai jenisnya.

Demikianlah masalah ini, kami kira pembahasan sebelumnya
sudah cukup mewakili kebenaran apa yang disampaikan oleh
Syaikh Hasan Al Banna. Seperti yang Anda lihat, apa yang
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disampaikannya bahwa tawassul bukanlah masalah aqidah,
melainkan khilafivah furu tentang tata cara ibadah, adalah
sesuai dengan para Imam dan ulama Ahlus Sunnah lainnya.

Namun, kami mengakui bahwa, terdapat orang bodoh yang
meminta tolong pada orang mati di kubur, jelas ini adalah
syirik akbar, walau yang dia minta adalah orang shalih.
Sayangnya mereka menamakan itulah fawassul. Nah, pada titik
ini masalah fawassul memang menjadi pembicaraan aqgidah.
Kami juga tidak mengingkari bahwa sebagian ulama masa kini
seperti Syaikh Shalih bin Fauzan Al Fauzan, Syaikh
Muhammad bin Shalih Al ‘Utsaimin, dan lainnya, telah
memasukkan masalah tawassul dalam kitab-kitab agidah karya
mereka. Walhasil, para imam kaum muslimin belum ada kata
sepakat tentang ini. Namun, bagi yang jernih dan jujur, pasti
mengakui bahwa semua ulama yang membicarakan tawassul,
pasti biasanya dibicarakan dalam masalah tata cara berdo’a.

Penjalasan ini sekaligus menunjukkan bahwa telah terjadi
sikap yang melampaui batas dan sembrono yang dilakukan
sebagian manusia, ketika mereka menyikapi hal ini seakan
sudah keputusan final bahwa kebenaran ada pada pihak
mereka, bahwa fawassul adalah masalah aqidah. Tidak
demikian seharus sikap mereka, jika mau fair, seharusnya
mereka juga mencela para ulama lain, selain Syaikh Hasan Al
Banna, seperti Imam Muhamamd bin Abdil Wahhab, Imam
Ibnu Daqiq Al ‘Id, Imam Abdul Sa’ad Ibrahim Al Azdi, Syaikh
Wahbah Az Zuhaili, dan para ulama Kuwait. Tetapi kenapa
hanya Syaikh Hasan Al Banna yang diserang?

Pandangan Para Imam Pro Tawassul Dengan Nabi dan/atau
Orang Shalih
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Selanjutnya, demi keseimbangan ilmiah, maka akan kami
paparkan  pula  pandangan  para  ulama  yang
menyetujui tawassul dengan nabi dan orang shalih. Walau
bukan dalam posisi menyetujui, namun ini kami lakukan agar
kita tidak menutup mata, bahwa memang benar-benar terjadi
khilafiyah yang masyhur di antara para ulama. Sekaligus
memperkuat apa yang dikatakan oleh Syaikh Hasan Al
Banna rahimahullah.

Imam Ahmad bin Hambal rahimahullah

Telah masyhur bahwa Imam Ahmad membolehkan ber-
tawassul kepada Nabi Shallallahu ‘Alaihi was Sallam saja setelah
wafatnya, tidak yang lainnya. Berkata Imam Muhamamd bin
Abdil Wahhab:
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“Ahmad berpendapat bertawassul hanya khusus kepada Nabi
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam saja.” (Fatawa wa Masail, Juz. 68.
Lihat juga, Imam Abul Hasan Al Mardawi, Al Inshaf, Juz. 4,
Hal. 178)

Imam Ali Syaukani Rahimahullah

Imam Asy-Syaukani berpendapat bolehnya ber-tawassul
kepada Nabi shallallahu alaihi wa sallam, dia berdalil dari hadits
shahih, dari Utsman bin Hunaif, yaitu kisah seorang buta yang
datang kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam agar
disembuhkan kebutaannya, lalu dia berdoa dengan Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam. Demikian sebagian teksnya:
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“Aku katakan, bahwa diantara bentuk tawassul dengan para nabi
adalah apa yang diriwayatkan oleh At Tirmidzi, katanya hasan
shahih gharib, An Nasa’i, Ibnu Majah, lbnu Khuzaimah dalam
shahihnya, dan Al hakim, katanya shahih sesuai syarat Bukhari dan
Muslim, dari hadits ‘Utsman bin Hanif Radhiallahu ‘Anhu bahwa
seorang buta datang kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam ....
dan seterusnya”

Beliau juga membolehkan fawassul dengan orang shalih,
berdasarkan kisah Umar bin Al Khathab yang meminta Al
Abbas, paman Nabi, untuk berdoa minta hujan. Demikian
sebagian teksnya:

lgdai] Gl ol ol B ol b did (pollalls Jsd)! Ll
Dl g2 yor JBy phasg tile Al o bl Jguy o i ] oy laall
& s oy ] o5 U] gl s

“Ada pun bertawassul dengan orang shalih, diantaranya apa yang
diriwayatkan secara shahih bahwa sahabat beristisqa dengan Al
Abbas radhiallahu ‘anhu, paman Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam,
dan Umar radhiallahu ‘anhu berkata: “Ya Allah kami bertawassul
kepadaMu dengan paman Nabi kami ..dst.” (Tuhfah Adz
Dzakirin, Hal. 56. Cet.1, 1984M. Darul Qalam, Beirut,
Libanon)
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Jadi, jika kita lihat secara seksama, maka pihak yang pro atau
kontra ternyata menggunakan dalil yang sama, yakni hadits
orang buta dan hadits Al Abbas. Bagi pihak yang kontra, hadits
orang buta tersebut bukanlah bertawassul dengan Nabi
shallalalhu ‘alaihi wa sallam, tetapi Nabi-lah yang mendoakan
orang buta, bersama doa orang buta tersebut. Atau, sekali pun
disebut tawassul, bukanlah tawassul ketika Nabi skallallahu
‘alaihi wa sallam sudah wafat, tetapi ketika masih hidup.

Sedangkan, kisah Al-Abbas bukanlah Umar ber-tawassul
dengan orang shalih, tetapi Umar meminta dido’akan oleh
orang shalih. Sekali pun disebut fawassul, itu adalah ber-
tawassul dengan orang shalih yang masih hidup. Demikian
pandangan ulama yang kontra terhadap tawassul dengan Nabi
dan orang shalih.

Perlu diketahui, Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albani
sendiri mengetahui sikap Imam Ahmad bin Hambal dan
Imam Asy Syaukani ini, beliau berkata:
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“Imam Ahmad membolehkan tawassul dengan Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam saja. Ada pula yang membolehkan
dengan selainnya, seperti pendapat Imam Asy Syaukani, bahwa boleh
bertawassul dengan selain Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, baik
dari kalangan para nabi dan orang shalih.” (Tawassul, Hal. 34)
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Imam Nawawi Rahimahullah

Imam An-Nawawi menulis dalam kitabnya, A4/ Majmu’,
tentang adab ziarah ke kubur Rasulullah dan para sahabat, di
antara yang dia katakan:
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“Kemudian hendaknya kembali ke posisi semula, menghadapkan
wajah ke Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, dan bertawassul
dengannya pada hak dirinya, dan meminta syafaat dengannya
kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala..” (Majmu’ Syarh Al
Muhadzdzab, Juz. 8, Hal. 274, Darul Fikr)

Imam Ibnu Qudamah Al Maqdisi Al Hambali Rahimahullah

Dalam Fasal: Disunnahkan Ziarah Kubur Rasulullah. Beliau
menyontohkan adab berziarah ke kubur Rasulullah skallallahu
‘alaihi wa sallam, serta memberikan contoh doa, diantaranya:

“Aku datang kepadamu (Rasulullah) agar memohonkan ampun bagi
dosa-dosaku dan memintakan syafaat denganmu kepada Tuhanku
... " (Al Mughni, Juz. 7, Hal. 420. Lihat juga Syarhul Kabir, Juz.
3, Hal. 495)

Do’a ini tidak lain adalah ber-tawassul kepada Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam, yakni meminta kepada Nabi agar
memohonkan ampun kepada Allah Ta’ala bagi si penziarah.
Padahal Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam sudah di kubur!
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Imam Al Bahuti Rahimahullah

Dalam kitab Kasysyaf Al Qina’, yakni Kitabul Haj, Fasal: Setelah
Selesai Haji disunnahkan Ziarah Kubur Rasulullah. Beliau

juga menyontohkan doa seperti yang ditulis oleh Imam Ibnu
Qudamah di atas. (Kasysyaf Al Qina’, Juz. 7, Hal. 317)

Imam Mushthafa bin Sa’ad As Suyuthi Ar Rahibani

Dalam kitab Mathalib Ulin Nuha Syarh Ghayah Al Muntaha,
dalam Kitabul Haj, Fasal Ziarah Ke Kubur Nabi dan
Sahabatnya, beliau juga menulis seperti apa yang ditulis oleh
Al Bahuti, Ibnu Qudamah, dan An Nawawi. (Mathalib Ulin
Nuha Syarh Ghayah Al Muntaha, Juz. 6, Hal. 369)

Syaikh Muhamamd bin Husein bin Sulaiman Al Faqih

Beliau berkata:
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“Ada pun bertawassul dengan para nabi dan ovang-orang shalih, saat
mereka hidup dan setelah wafatnya, itu adalah boleh, sebagaimana
yang telah kami jelaskan dahulu.” (Al Kasyf Al Mubdi, Hal. 307)

Sebenarnya masih banyak para ulama yang sependapat dengan
mereka dari berbagai madzhab figih Ahlus Sunnah, namun
saya kira ini cukup mewakili.

Alasan mereka adalah karena Nabi skallallahu ‘alaihi wa sallam
masih hidup di alam barzakh, bahkan sebagian ulama lain
menyebutkan sama dengan kehidupan hakiki. Ini adalah
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pandangan mayoritas imam muhaqqiq (peneliti) dari kalangan
ahlus sunnah.

Imam Asy Syaukani Rahimahullah mengatakan:
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“Segolongan para muhaqqiq telah berpendapat bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam tetap hidup setelah wafatnya.” (Nailul
Authar, 3/248)

Ini juga pendapat Imam Al Baihaqi dan Imam As Suyuthi.
(Syaikh Waliyuddin At Tibrizi, Misykah Al Mashabih, 4/873),
juga Imam Muhammad bin Abdul Wahhab. (Ushul Al Iman,
Hal. 21) dan masih banyak lagi.

Alasan mereka adalah:

Dari Anas bin Malik radhiallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
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“Para nabi itu hidup di kubur mereka dan mereka shalat di
dalamnya.” (HR. Abu Ya’la No. 3425, Syaikh Husein Salim
Saad mengatakan: shahih. Al Bazzar No. 6888. Syaikh Baari’
‘Irfaan Tawfiq mengatakan: shahih. Lihat As Shahih Al Kunuz
As Sunnah An Nabawiyah, 1/129. Syaikh Al Albani
mengatakan: shahih. Lihat Shahihul Jami’ No. 2790. Imam Al
Haitsami mengatakan: perawi Abu ya’la adalah tsigat. Lihat
Majma’ Az Zawaid, 8/386)
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Alasan lain:

G855 ot s 3T g Blal b oo 3 1518 Gadll 203 ¥

“Janganlah kamu mengira bahwa orvang-orang yang gugur di jalan
Allah itu mati; bahkan mereka itu hidup disisi Tuhannya dengan
mendapat rezki.” (QS. Ali ‘Imran, 3: 169)

Jika para syuhada saja disebut “hidup”, dan tidak mati, maka
para nabi apalagi Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam,
lebih layak untuk mengalaminya.

Dalam Shahih Muslim disebutkan dari Anas bin Malik, bahwa
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
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“Saya mendatangi —dalam riwayat Haddab- saya melewati Musa

pada malam ketika saya di-Isra-kan, di sisi bukit merah, dan dia
sedang shalat di dalam kuburnya.” (HR. Muslim No. 2375)

Wallahu A’lam
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Khuthuratus Syirki (Bahaya Syirik)

Dalam pembahasan sebelumnya kita sudah mengetahui bahwa
tuntutan tauhidullah (mengesakan Allah) adalah sikap ikhlash
(membersihkan diri dari syirik), yakni sikap al-kufru bi-thaghut
(ingkar kepada thaghut) dan sikap al-imanu billah (beriman kepada
Allah Ta’ala).

Allah Ta’ala berfirman,
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“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); sesungguhnya
telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. Karena itu
barangsiapa yang ingkar kepada thaghut dan beriman kepada Allah,
maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat
yang tidak akan putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui.” (QS. Al-Baqarah, 2: 256).

Apakah yang dimaksud A¢-Thaghut itu?

Kata ‘thaghut’ berasal dari kata ‘thagha’ yang artinya melampaui
batas. Perhatikan makna kata tersebut dalam firman Allah Ta’ala
berikut ini,

Gl 3 WSLles 21 b kI )

“Sesungguhnya ketika air melampaui batas, Kami bawa kalian di
perahu.” (QS. Al-Haqgah, 69:11)
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Abu Ja’far Ath-Thabary rahimahullah menjelaskan pengertian
thaghut sebagai berikut,

ws, s @%
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“Dan yang benar menurutku tentang perkataan thaghut, bahwasannya ia
adalah segala sesuatu yang melampaui batas terhadap Allah, lalu
diibadahi selain dari-Nya, baik dengan adanya paksaan kepada orang
yang beribadah kepadanya, atau dengan ketaatan ovang yang beribadah
kepadanya. Sesuatu yang diibadahi itu bisa berupa manusia, syaithan,
berhala, patung, atau yang lainnya” (Tafsir Ath-Thabary, 5/419).

Para wulama menyebutkan beberapa pengertian thaghut.
Diantaranya adalah,

Pertama, asy-syaithan (setan). Makna ini disebutkan dalam firman
Allah Ta’ala berikut,

1 gk Ul st b (9318 19348 (o015 ) st 3 5l31 18T 01
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“Orang-orang yang beriman berperang di jalan Allah, dan orang-orang
yang kafir berperang di jalan thaghut, sebab itu perangilah kawan-kawan
syaitan itu, karena sesungguhnya tipu daya syaitan itu adalah lemah.”
(QS : An-Nisaa, 4 : 76)

Az-Zamakhsyari menjelaskan ayat diatas sebagai berikut: “Allah
Ta’ala memberikan dorongan kepada kaum Mukminin dan
menyemangati mereka dengan memberikan kabar kepada mereka
bahwasanya mereka itu sedang berperang di jalan Allah, maka
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Allah-lah pelindung mereka dan penolong mereka. Sedangkan
musuh mereka yang berperang di jalan syaithan, maka tidak ada
wali bagi mereka kecuali syaithan. Tipu daya syaitan kepada kaum
Mukminin itu lebih lemah di bandingkan dengan tipu daya Allah
terhadap orang-orang kafir.” (4! Kasyaf, 1/433 Maktabah
Syamilah)

Kedua, al-hakimul ja-ir (hakim yang curang/memperturutkan hawa
nafsu). Ketiga, al-hukmu (pemerintah [yang tidak menegakkan
hukum Allah])!°, Keempat, al-kahinu was sihru (tukang tenung dan
tukang sihir). Yakni siapa saja yang menyelisihi ketentuan hukum-
hukum Allah Ta’ala.

Allah Ta’ala berfirman,
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“Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang mengaku dirinya
telah beriman kepada apa yang diturunkan kepadamu dan kepada apa
yang diturunkan sebelum kamu? Mercka hendak berhakim kepada
thaghut, padahal mereka telah diperintah mengingkari thaghut itu. Dan
syaitan bermaksud menyesatkan mereka (dengan) penyesatan yang
sejauh-jauhnya.” (QS. An-Nisa, 4: 60)

Berkaitan dengan ayat ini Al Baghawi menukil perkataan As
Sya’bi : “Terjadi permusuhan antara seorang laki-laki dari

10 Namun kita tidak diperkenankan bertindak sembrono terhadap penguasa,
yakni dengan memberontak atau mengkafirkannya. Silahkan baca lampiran
fatwa Syaikh Abdul Aziz bin Baz berkaitan dengan hal ini.
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kalangan Yahudi dan seorang laki-laki munafiq. Lantas berkatalah
seorang Yahudi tadi : ‘Kita akan mengambil hukum (meminta
keputusan) kepada Muhammad’, ini di karenakan si Yahudi tadi
mengetahui bahwa Nabi Muhammad bukanlah orang yang bisa
disuap, serta tidak akan pernah condong terhadap salah satu
hukum (pilih kasih) ketika mengambil keputusan. Akan tetapi si
Munafiq malah mengatakan : ‘Kita mengambil hukum (meminta
keputusan) kepada orang Yahudi saja’, ini di sebabkan si Munafiq
tadi mengetahui bahwa orang-orang Yahudi biasa menerima suap
dan condong terhadap salah satu hukum (pilih kasih) ketika
memutuskan. Keduanya pun sepakat, lalu mereka berdua
mendatangi salah seorang ‘dukun/ peramal’ di Juhainah dan
berhukum (meminta keputusan) kepadanya. Setelah itu turunlah
ayat ini.” (Ma’alimu Tanzil, 2/242, Abu Muhammad Al Husain
Ibnu Mas’ud Al Baghawi, Dar Toybah Lin Nasyr wa Tauzi, Cet.
Ke 4 Th. 1997)

Ibnul Jauzi rahimahullah berkata,
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Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr: Telah menceritakan
kepada kami Ghundar, dari Syu’bah, dari Abu Bisyr, dari Sa’iid :
“Thaghut, yaitu dukun” (Nuzhatul-A’yun An-Nawaadhir, hal. 410).

At-Thabary rahimahullah berkata,
cadall J he B3is W JB eV ke S5 J6 L ) 0 Aash 5
JENL :395.’61.7411 " J6 K

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al-Mutsanna,
ia berkata : Telah menceritakan kepadaku ‘Abdul-A’la, ia berkata
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: Telah menceritakan kepada kami Dawud, dari Abul-‘Aliyah,
bahwasannya ia berkata : “Thaghut, yaitu tukang sihir” (Tafsir Ath-
Thabary, 4/557)

Asy-Syaikh Muhammad bin ‘Abdil-Wahab rahimahullah berkata,
“Thaghut itu banyak jenisnya, dan yang telah kami jelaskan di antaranya
ada lima, yaitu : syaithan, hakim yang curang, pemakan risywah (uang
sogok), orang yang diibadahi (selain Allah) dan ia ridla, serta orang yang
beramal tanpa ilmu” (Ad-Durarus-Saniyyah, 1/137).

Kelima, al-ashnam (berhala). Allah Ta’ala berfirman,
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“Katakanlah: ‘Apakah akan aku beritakan kepadamu tentang orang-
orang yang lebih buruk pembalasannya dari (orang-orang fasik) itu disisi
Allah, yaitu orang-orang yang dikutuki dan dimurkai Allah, di antara
mereka (ada) yang dijadikan kera dan babi dan (orang yang) menyembah
thaghut?’. Mereka itu lebih buruk tempatnya dan lebih tersesat dari jalan
yang lurus.” (QS. Al-Maidah, 5 : 60)

Ibnul Jauzi mengatakan: “Yang dimaksud dengan ‘thaghut’ dalam
ayat ini ada dua pendapat, pertama maksudnya adalah berhala, dan yang
ke dua maksudnya adalah syaitan.” (Zadul Masir, 2/232 Maktabah

Syamilah).

Kata ‘thaghut’ dengan makna berhala juga disebutkan dalam hadits
berikut,

el s Sz JB:J6 b o Liaks Gy <ol S e
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Telah menceritakan kepada kami Abul-Yaman : Telah
mengkhabarkan kepada kami Syu’aib, dari Az-Zuhri, ia berkata:
Telah berkata Sa’id bin Al-Musayyib : Telah mengkhabarkan
kepadaku Abu Hurairah radhiallaahu ‘anhu : Bahwasannya
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda : “Tidak akan
tegak hari kiamat hingga pantat-pantat wanita suku Daus berjoget di
Dzul-Khalashah”. Dzul-Khulashah adalah thaghut (berhala) suku
Daus yang mereka sembah pada masa Jaahiliyyah (Diriwayatkan
oleh Al-Bukhari no. 7116).!"!

Bahaya Syirik

Jika seseorang tidak mengingkari atau menjauhi thaghut-thaghut
tersebut, maka akan terjerumuslah ia kepada syirik (menyekutukan
Allah Ta’ala). Padahal perbuatan syirik itu mengandung bahaya
yang amat besar.

Pertama, dzulmun ‘adzim (kezaliman yang besar)

Allah Ta’ala berfirman,

0355 b3 LAY 1) 2l ol 2dles] Iyl o3 15341 )

1 pembahasan mengenai pengertian thaghut ini kami kutip dari:
http://abul-jauzaa.blogspot.co.id/2011/10/salah-paham-tentang-
thaghut.html dan http://aburugoyyah.blogspot.co.id/2012/01/makna-
thoghut-di-dalam-al-quran.html
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“Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka
dengan kezaliman, mereka itulah yang mendapat keamanan dan mereka
itu adalah orang-orang yang mendapat petunjuk.” (QS. Al-An’am, 6:
82)

Dalam Al-Musnad, Imam Ahmad bin Hanbal meriwayatkan dari
Abdullah. Ia mengatakan bahwa tatkala turun ayat ini,

ol 2336 152ls 4T3 15341 i)

“Hal tersebut terasa berat dirasakan oleh orang-orang, dan mereka
mengatakan, ‘Wahai rasulullah, rQ.Ua.s ﬁ,J Gl siapakah di antara kita yang
tidak menzalimi dirinya?’ Beliau menjawab, ‘Sesungguhnya bukan

seperti yang kalian sangka! Belumkah kalian mendengar apa yang
dikatakan oleh seorang hamba yang shalih,

Dyl g Ll s L 2501 8 iy 2,559 G2 67

“Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar.”
(QS. Lugman : 13), sesungguhnya yang dimaksud dengan hal tersebut

2”0

adalah “ kesyirikan”.,

Demikianlah. Allah Ta’ala menyebut syirik sebagai kezaliman
yang besar. Oleh karenanya wajib bagi kita untuk menjauhinya.

Kedua, ‘adamul ghufran (tidak diampuni dosanya)

Allah Ta’ala berfirman,

PLaS (a) S g o 5y 1 250 (ks ¥ )
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“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang
dikehendaki-Nya.” (QS. An Nisa’: 48).

Ibnu Katsir dalam kitab tafsirnya berkata, “Allah Ta’ala tidak akan
mengampuni dosa syirik yaitu ketika seorang hamba bertemu Allah dalam
keadaan berbuat syirik.” (Tafsir Al Qur’an Al ‘Azhim, terbitan Dar
Ibnul Jauzi, 3: 129).1?

Maksud ayat ini kata Ibnul Jauzi yaitu Allah tidak akan
mengampuni pelaku syirik (musyrik) yang ia mati dalam
kesyirikan (Lihat: Zaadul Masir, 2: 103). Ini berarti jika sebelum
meninggal dunia ia sudah bertaubat dan menyesali kesyirikan yang
ia perbuat, maka ia selamat.

Ketiga, itsmun ‘adzim (dosa besar)

Penegasan tentang syirik sebagai dosa besar diantaranya
disebutkan dalam hadits berikut.

s o 3 il bl o B0 J3a; ST 1 J16 s ooy s300n o) 8
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Dari Ibnu Mas'ud radhiyallahu 'anhu beliau berkata: “Aku bertanya
kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam, ‘Dosa apa yang paling
besar?’ Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: ‘Yaitu engkau

menjadikan sekutu (tandingan) bagi Allah padahal Dia yang
menciptakanmu (yaitu dosa kesyirikan)’, Aku berkata: ‘Kemudian apa?’

12 https://rumaysho.com/2980-dosa-syirik-tidak-diampuni.html
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Rasulullah  shallallahu  ‘alaihi wa sallam bersabda: ‘Jika engkau
membunuh anakmu karena khawatir dia makan bersamamu.’ Aku
berkata: ‘Kemudian apa setelah itu, wahai Rastulullah?’ Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: ‘Engkau berzina dengan isteri
tetanggamu.’” (Muttafaqun ‘alaih, diriwayatkan oleh Imam Bukhari
dan Imam Muslim)

Keempat, dholalun ba’id (kesesatan yang jauh)

Perbuatan syirik disebut oleh Allah Ta’ala sebagai kesesatan yang
jauh.

Sadd 501 5b G5 w2 Y kg 85an ¥ ol y0d e 9235

“la menyeru selain Allah, sesuatu yang tidak dapat memberi mudharat
dan tidak (pula) memberi manfa'at kepadanya. Yang demikian itu adalah
kesesatan yang jauh.” (QS. Al-Hajj, 22: 12)

Allah Ta’ala pun memberikan perumpamaan tentang orang yang
berbuat syirik dengan firman-Nya,

“Barangsiapa mempersekutukan sesuatu dengan Allah, maka adalah ia
seolah-olah jatuh dari langit lalu disambar oleh burung, atau diterbangkan
angin ke tempat yang jauh.” (Al-Hajj, 22: 31)

Kelima, Aurmatul jannah (diharamkan surga)

Allah Ta’ala berfirman,

Sl o Epnadal) L T 3l Sl aile &1 - 388 U 21,83 0360 )




Ma rifatullah

“Sesungguhnya orvang yang mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah,
maka pasti Allah mengharamkan kepadanya surga, dan tempatnya ialah

)

neraka, tidaklah ada bagi orang-orang zalim itu seorang penolongpun.’
(QS. Al-Maidah, 5: 72)

Keenam, dukhulun nar (dimasukkan ke dalam neraka)

Selain surah Al-Maidah ayat 72 diatas, nash yang menyebutkan
ancaman neraka bagi orang yang berbuat syirik adalah hadits
berikut ini,

SR J35 B by 253 i (yag Bl 055 B dby 2239 26

“Barangsiapa yang mati dalama keadaan tidak berbuat syirik pada Allah
dengan sesuatu apa pun, maka ia akan masuk surga. Barangsiapa yang
mati dalam keadaan berbuat syirik pada Allah, maka ia akan masuk
neraka” (HR. Muslim).

Ketujuh, ihbatul ‘amal (sia-sianya amal)
Allah Ta’ala berfirman,
Golaks 1535 b s Lo 15855 5l

“Seandainya mereka mempersekutukan Allah, niscaya lenyaplah dari
mereka amalan yang telah mereka kerjakan.” (Qs. Al-An’am, 6: 88).
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“Dan sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu dan kepada (nabi-nabi)
yang sebelummu. ‘Jika kamu mempersekutukan (Allah), niscaya akan
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hapuslah amalmu dan tentulah kamu termasuk orang-orang yang
merugi.”” (QS. Az-Zumar, 39: 65).

Wallahu a’lam.
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Lampiran:

Fatwa Syaikh Abdul Aziz bin Baz Tentang Penguasa Yang
Tidak Berhukum dengan Hukum Allah

Soal:

Penguasa yang tidak menerapkan syariat Allah di negeri Allah,
padahal mereka tahu wajibnya hal tersebut. Apakah mereka itu
kafir secara mutlak? Dan apakah boleh memberontak kepada
mereka? Dan apakah loyalitas mereka kepada orang kafir musyrik
di negeri timur dan barat juga membuat mereka kafir?

Jawab:

Masalah ini dirinci oleh para ulama. Mereka (para ulama)
menasihati kita agar senantiasa menunjukkan kebaikan kepada
penguasa, mengajarkan mereka hal-hal yang bermanfaat untuk
mereka, dan mengajak mereka untuk taat kepada Allah dan Rasul-
Nya, serta untuk menegakkan syariat. Yang wajib adalah
menasehati mereka, (bukan ~ memberontak). Karena
pemberontakan itu menimbulkan fitnah (musibah) dan bala serta
tumpahnya darah tanpa hak. Maka hendaknya para ulama dan
orang-orang shalih senantiasa menasehati para penguasa,
menunjukkan mereka kebaikan, serta mengajak mereka untuk
berhukum kepada syariat Allah Ta’ala. Semoga Allah memberi
mereka hidayah dengan perantaraan itu semua.

Dan orang yang berhukum dengan selain hukum Allah itu
bermacam-macam. Ada yang melakukan demikian karena
menganggap bolehnya perbuatan itu. Atau ada pula yang
melakukan demikian karena menganggap hukum selain hukum
Allah itu lebih afdhal. Atau ada pula yang menganggap hukum
selain hukum Allah itu setara dengan hukum Allah, maka yang
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demikian kafir. Dan terkadang juga ada berhukum dengan selain
hukum Allah karena ia bermaksiat, ia melakukannya karena sebab-
sebab yang banyak. Mungkin karena disogok, atau karena ia
memiliki pasukan yang taat kepadanya, atau karena sebab-seba
yang lain. Yang demikian ini tidak kafir. Dalam hal ini mereka
semisal dengan apa yang dikatakan Ibnu Abbas :

“plle 55 pllg S 553 5887
“Kekufuran dibawah kekufuran, kezhaliman dibawah kezhaliman”

Adapun jika seseorang menganggap bahwa berhukum dengan
undang-undang buatan manusia itu halal atau lebih afdhal dari
hukum Allah, atau meyakini bolehnya melakukan hal tersebut,
maka ini termasuk perbuatan murtad dari Islam. Walaupun ia
bukan seorang penguasa, yaitu ia sekadar rakyat biasa. Andaikan
Anda mengatakan bahwa boleh berhukum dengan selain hukum
yang Allah turunkan, maka Anda bisa kafir karena sebab itu.
Walaupun Anda bukan seorang penguasa, walaupun Anda bukan
seorang pemimpin.

Masalah memberontak kepada penguasa adalah masalah yang
perlu ditelaah keadaannya. Oleh karena itulah Nabi
Shallallahu’alaihi Wa sallam bersabda:

B85 38l om o is Bl a8 15 19
“(Jangan memberontak), kecuali engkau melihat kekufuran yang nyata

yang kalian bisa pertanggung-jawabkan kepada Allah buktinya” (HR. Al
Bukhari dalam kitab Al Fitan, no. 7056)

Dan ini pun jika umat memiliki kekuatan yang mampu untuk
menggulingkan penguasa yang batil.
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Adapun pemberontakan yang dilakukan oleh individu atau orang-
orang awam yang mereka ini melakukan pengrusakan bukan
perbaikan maka tidak boleh hukumnya. Ini akan membahayakan
masyarakat dan tidak memberikan manfaat apa pun untuk
mereka."

13 Sumber: https://muslim.or.id/21243-fatwa-ulama-penguasa-yang-tidak-
berhukum-dengan-hukum-allah.html
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Al-Hayatu Fi Dzilalit Tauhid
(Hidup di Bawah Naungan Tauhid)

Seorang muslim harus memiliki ma’rifah  (pengetahuan,
pengenalan, pemahaman) yang benar tentang Allah Ta’ala. Ia
harus memahami dan meyakini bahwa Allah Ta’ala memiliki
kesempurnaan dalam ad-dzat (esensi), as-shifat (sifat), al-asma
(nama-nama), dan al-af’al (perbuatan).

Dzat (esensi) Allah Ta’ala adalah Dzat yang Maha Sempurna. Dia
berbeda dengan semua makhluk ciptaan-Nya. Tidak ada sesuatu
pun yang setara dengan-Nya. Mengenai hal ini Allah Ta’ala
berfirman,
36T158 0 86 wJs Nab a3 A &) Aasall & Sl di5h

“Katakanlah. ‘Dia-lah Allah, Yang Maha Esa. Allah adalah Tuhan yang
bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tiada beranak dan tidak pula
diperanakkan. Dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia.’” (QS.
Al-Ikhlas, 112: 1 —4)

o) ol 595 25 S 3
“Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah yang Maha
Mendengar dan Melihat.” (QS. Asy-Syura, 42: 11)
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“Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedang Dia dapat
melihat segala yang kelihatan; dan Dialah Yang Maha Halus lagi Maha
Mengetahui.” (QS. Al-An’am, 6: 103)
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Yang dimaksud dengan tidak dapatnya Allah dijangkau dengan
indra manusia ialah selama manusia itu masih hidup di dunia.
Akan tetapi apabila manusia (mu'min) telah berada di alam
akhirat, ia akan dapat melihat Allah Ta’ala.

Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Ketahuilah, sesungguhnya kalian akan di hadapkan kepada Rabb
kalian, maka kalian akan melihat Rabb kalian sebagaimana kalian
melihat bulan ini.” (HR Muslim).

Imam Nawawi mengatakan, “Artinya kalian akan melihat Allah
secara nyata, tidak ada keraguan dalam melihatNya, dan tidak
pula ada kesulitan padanya. Seperti halnya kalian melihat bulan
(purnama) ini secara nyata, tidak ada kesulitan dalam melihatnya.
Yang diserupakan disini adalah cara melihatnya, bukan Allah
diserupakan dengan bulan.” (Syarh Shahih Muslim, Nawawi, hlm.
136-137).

Allah Ta’ala berfirman,

5B 5 J] 520 3232 8955
“Wajah-wajah (orang mukmin) pada hari itu berseri-seri kepada
Tuhannyalah mereka melihat.” (QS. Al-Qiyamah, 75: 22-23)

Melihat Allah Ta’ala di hari akhirat khusus bagi orang-orang
mukmin, sedangkan mata orang-orang kafir tertutup dari melihat-
Nya. Allah Ta’ala berfirman,

"Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada hari itu benar-benar
terhalang dari (melihat Tuhan mereka)". (QS. Al-Mutaffifin, 83: 15)
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Berikutnya, As-shifat (sifat) dan al-asma (nama-nama) Allah Ta’ala
pun adalah sifat dan asma yang Maha Sempurna. Dia berfirman,
156 G Gijintan Sl 3 Gogdonls 53011535 L 5256 el sl
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“Hanya milik Allah asmaa-ul husna, maka bermohonlah kepada-Nya
dengan menyebut asmaa-ul husna itu dan tinggalkanlah orang-orang
yang menyimpang dari kebenaran dalam (menyebut) nama-nama-Nya.

Nanti mereka akan mendapat balasan terhadap apa yang telah mereka
kerjakan.” (QS. Al-A’raf, 7: 180)

V5 i 3505 ¥ ) $as1 6 15235 W B (yad) 19251 of bl 15231 b
Dot S it 813y S

“Katakanlah: ‘Serulah Allah atau serulah Ar-Rahman. Dengan nama

yang mana saja kamu seru, Dia mempunyai al asmaaul husna (nama-

nama yang terbaik) dan janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam

shalatmu dan janganlah pula merendahkannya dan carilah jalan tengah
di antara kedua itu’". (QS. Al-Israa, 17: 110)

Nama-nama dan sifat-sifat Allah 7a’ala diantaranya disebutkan di
dalam ayat-ayat berikut ini,

Y 3 00135 () i)l 525501 30 536215 idll e 5a Y] )Y o) i 5
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“Dialah Allah, yang tiada Tuhan wmelainkan Dia. Yang Maha
Mengetahui yang ghaib dan yang nyata. Dia adalah Maha Murah, Maha

Penyayang. Dialah Allah yang tiada Tuhan melainkan Dia. Maha Raja,
Maha Suci, maha Sejahtera, Yang mengaruniakan keamanan, maha
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Memelihara, Maha Perkasa, maha Gagah, Yang Membesarkan diri,
Maha Sucilah Allah dari apapun yang mereka persekutukan. Dialah
Allah, Maha Pencipta, Yang Mengadakan, Yang Membentuk rupa,
bagiNyalah nama yang baik, bertasbih kepadaNya apapun yang ada pada
kalian langit dan bumu, dan Dia adalah Maha Perkasa, Maha
Bijaksana”. (Al-Hasyr, 59: 22 — 24)

kkhkkk

Allah Ta’ala juga memiliki kesempurnaan dalam al-afal
(perbuatan). Penciptaan langit, bumi, manusia, malaikat, jin,
surga, neraka dan yang lainnya adalah merupakan afa/ Allah
Ta’ala, dan tidak ada siapa pun yang dapat menolak ketetapan dan
kehendaknya.

oy W Jks

“Maha Kuasa berbuat apa yang dikehendaki-Nya.” (QS. Al-Buruj, 85:
16)

Oolld by Ja s L

“Dia tidak ditanya tentang apa yang diperbuat-Nya dan merekalah yang
akan ditanyai.” (QS. Al-Anbiya, 21: 23)

Kesadaran akan kesempurnaan Allah Ta’ala yang tak tertandingi
dalam ad-dzat (esensi), as-shifat (sifat), al-asma (nama-nama), dan al-
afal (perbuatan)-Nya inilah yang menumbuhkan kesadaran az-
tauhid, meliputi:

Pertama, at-tauhidul asma was shifat, yakni meyakini bahwa hanya
Allah Ta’ala yang memiliki nama-nama dan sifat-sifat yang
sempurna, tidak ada yang serupa dengan-Nya sebagaimana yang
Dia tetapkan pada diri-Nya di dalam al-Qur’an, atau disebutkan di
dalam hadits Rasulullah skallallahu ‘alaihi wa sallam sesuai dengan
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yang layak bagi Allah, tanpa tahrif (perubahan/penyimpangan
lafadz dan makna), ta’thil (meniadakan), takyif (bertanya kaifiyat
[cara atau bentuk] sifat Allah), dan tanpa tamtsil (menyerupakan
sifat Allah dengan sifat makhluk).'

Kedua, at-tauhidu ar-rububiyyah, yakni mengesakan Allah dalam
hal penciptaan, kepemilikan, dan pengurusan.

Ketiga, at-tauhidu al-mulkiyah, yakni mengesakan Allah sebagai
satu-satunya pemimpin, pelindung, dan yang berhak menetapkan
aturan/hukum.

Keempat, at-tauhidul uluhiyah, yakni pengesaan Allah dalam
ibadah, yakni bahwasanya hanya Allah satu-satunya yang berhak
diibadahi.’

Sikap ketauhidan sebagaimana tersebut di atas terangkum dalam
satu kalimat: La Ilaha Illa-Llah (Tiada Ilah Selain Allah). Maka,
seorang muslim yang hidup di bawah naungan tauhid adalah
mereka yang menjadikan Allah sebagai Mahbuban (Y ang dicinta),

sdly B 32l 14547 opidlg

“Adapun orang-orang yang beriman sangat cinta kepada Allah.” (QS.
Al-Bagarah, 2 : 165)

Menjadikan Allah Ta’ala sebagai Rabban Magshudan (Tuhan yang
dituju),

14 Terdapat dua mazhab dalam memahami ayat dan hadits mengenai sifat-
sifat Allah. Penjelasan mengenai hal ini silahkan lihat di lampiran tulisan
berjudul: “Mendamaikan Salaf dan Khalaf, Mungkinkah?”

15 Dalil-dalil yang menunjukkan tentang tauhid rububiyyah, tauhid mulkiyah,
dan tauhid uluhiyyah silahkan lihat kembali di pembahasan Tauhidullah
sebelumnya
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"Katakanlah: Sesungguhnya shalatku, ibadatku, hidupku dan matiku
hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam. Tiada sekutu bagiNya,; dan
demikian itulah yang diperintahkan kepadaku dan aku adalah ovang yang
pertama-tama menyerahkan diri (kepada Allah)".” (QS. Al-An’am, 6:
162)

Menjadikan Allah Ta’ala sebagai Malikan Mutha’an (Raja yang
ditaati),
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“Hai orang-orang yang beriman, ta'atilah Allah dan ta'atilah Rasul
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan
pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al
Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada
Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan
lebih baik akibatnya.” (An-Nisa, 4: 59).

Menjadikan Allah Ta’ala sebagai llahan Ma’budan (Tuhan Yang
disembah),

U35 8591 15555 Bl 152as s il W ppalicd 01 1g30a) V] 1el G
“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan
memurnikan keta'atan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang

lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan
yang demikian itulah agama yang lurus.” (QS. Al-Bayyinah, 98: 5)

*kkkk




Ushulul Islam

Dengan hidup di bawah naungan tauhid seperti inilah manusia
akan terbimbing ke arah hayatun thayyibah (kehidupan yang baik),

i o3 5l Lo B W dld Fhada 5hg BT 31 S5 (e Bl Juk (54
“Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami
berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami

beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang
telah mereka kerjakan.” (QS. An-Nahl, 16: 97)

Wallahu A’lam...




Ma rifatullah

Lampiran:
Tentang Pembagian Tauhid

Ada beragam pandangan dan pendapat mengenai pembagian
tauhid. Sebagian kalangan membagi tauhid menjadi tiga, yaitu:
tauhid rububiyah, uluhiyah, dan asma’ wa shifat. Sementara pihak lain
ada yang menganggap pembagian seperti itu adalah bid’ah.

Mereka yang setuju dengan pembagian tauhid menjadi tiga,
beralasan bahwa pembagian ini berdasarkan istigra’ (penelitian
menyeluruh) para ulama terhadap dalil-dalil yang ada di dalam Al-
Quran dan As-Sunnah, sebagaimana ulama nahwu membagi
kalimat di dalam bahasa arab menjadi tiga: Isim, fi’il, dan huruf.
Menurut mereka pembagian tauhid seperti ini terkumpul dalam
firman Allah dalam Al Qur’an,

Gaso W a5 o 3lia) 3plaiol 53026 Wi Wy 315 3Ll &5

“Rabb (vang menguasai) langit dan bumi dan segala sesuatu yang ada di
antara keduanya, maka sembahlah Dia dan berteguh hatilah dalam
beribadah kepada-Nya. Apakah kamu mengetahui ada seorang yang sama
dengan Dia (vang patut disembah)?” (Maryam: 65).

Perhatikan ayat di atas:

(1). Dalam firman-Nya (&3@1 3 wlikidl &) (Rabb [yang
menguasai] langit dan bumi) terdapat penetapan tauhid rububiyah.
(2). Dalam firman-Nya (433bs) jdalsly $3528) (maka sembahlah Dia

dan berteguh hatilah dalam beribadah kepada-Nya) terdapat
penetapan tauhid uluhiyah.
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(3). Dan dalam firman-Nya (Lo & A5 ) (Apakah kamu

mengetahui ada seorang yang sama dengan Dia?) terdapat
penetapan tauhid asma’ wa shifat.

Sementara itu mereka yang menolaknya beralasan bahwa
pembagian seperti itu tidak pernah disebutkan dalam Al-Qur’an
maupun sunnah; tidak pernah disebutkan oleh Rasulullah
shalallahu ‘alaihi wa sallam dan para sahabatnya.

Sebagian kalangan ada pula yang menambah pembagian tauhid
yang tiga tersebut dengan apa yang disebut tauhid mulkiyah atau
tauhid hakimiyah. Namun tambahan ini pun tidak disepakati.
Syaikh Nashirudin Al-Albani rahimahullah menganggap istilah
Tauhid Hakimiyah/Mulkiyah sebagai muhdats (istilah baru), dan
menganggap istilah itu berbau politik. Beliau berkata: “Al-
Hakimiyah adalah bagian dari Tauhid Uluhiyah. Mereka yang
mendengung-dengungkan kalimat yang ‘muhdats’ tadi di zaman ini
bukanlah untuk mengajari kaum muslimin tentang tauhid yang dibawa
oleh para nabi dan para rasul seluruhnya, melainkan hanyalah sebagai
senjata politik.”

Anggapan Syaikh Al-Albani tersebut dapat dipahami, karena
istilah tauhid hakimiyah sering didengung-dengungkan oleh
sebagian orang untuk tujuan perlawanan kepada pemerintah yang
belum menerapkan hukum/syariat Allah. Bahkan lebih jauh ada
pula yang melakukan takfir (pengkafiran) dengan berdalil kepada
tauhid mulkiyah ini.

Syaikh Muhammad bin Shalih Utsaimin rahimahullah
menegaskan: “Barangsiapa menganggap bahwa ada bagian keempat
dalam (pembagian) tauhid yang disebut ‘tauhid hakimiyah’, maka orang
tersebut dianggap ‘mubtadi’. Ini adalah pembagian yang diada-adakan
dan timbul dari seorang ‘jahil’ yang tidak paham tentang perkara agidah
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dan agama sedikitpun. Yang demikian itu karena ‘al-hakimiyah’
termasuk dalam tauhid ‘rububiyah’ dari sisi bahwasanya Allah
menghukum dengan apa-apa yang Dia kehendaki. la juga termasuk
dalam tauhid ‘uluhiyah’ (davi sisi), karena setiap hamba wajib beribadah
kepada Allah dengan hukum Allah. Dengan demikian ‘hakimiyah’ tidak
keluar dari tiga jenis tauhid, yaitu tauhid ‘rububiyyah’ tauhid ‘uluhiyah’

r»

dan tauhid ‘asma wa sifat

Di website www.syariahonline.com, yang dikelola oleh Sharia
Consulting Center, dijelaskan tentang tauhid mulkiyah sebagai
berikut.

“Tauhid mulkiyah merupakan bagian dari visi ketauhidan seorang
muslim. Namun impelmentasinya tentu tidak sederhana. Tidak
berati setiap orang yang tidak berhukum pada hukum Allah lantas
menjadi kafir dengan sendirinya. Bagaimana dengan mereka yang
memang ditakdirkan lahir di negeri yang tidak menjalankan
hukum Allah? Bahkan lebih ekstrem lagi, dimana hari ini ada
negeri yang menerapkan hukum Allah? Tauhid mulkiyah tidak
mengkafirkan orang yang kebetulan menjadi penduduk di negeri
yang tidak menjalankan hukum Allah. Karena mereka bukanlah
penguasa yang punya tanggung-jawab untuk menerapkan hukum
Allah sebagai undang-undang positif yang berlaku.

Tauhid mulkiyah menuntut umat Islam dengan segala
kemampunan dan wewenangnya untuk mengakui Allah sebagai
hakim (pembuat hukum dan sumber). Paling tidak ini harus
menjadi i‘tigad yang menghujam di dalam hati. Dan secara lisan
kita harus mengakui bahwa hanya hukum Allah-lah yang benar
dan harus diikuti sebagai seorang muslim. Seseorang menjadi tidak
benar i‘tiqadnya secara mulkiyah bila secara terang-terangan tidak
mengakui  kebenaran hukum Islam, menolaknya atau
membencinya. Namun untuk menggolongkan mereka secara
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langsung sebagai musyrikin, tentu tidak sesederhana itu. Karena,
sebuah tuduhan harus di dasarkan pada kekuatan hukum dan
bukti-bukti yang kuat. Tidak bisa dengan mudah menuduh
seseorang atau menjatuhkan vonis sebagai musyrik kepada
sembarang orang.

Ketika menjawab tentang masalah pembagian tauhid, Sharia
Consulting Center menjawab:

“Ilmu tauhid di dalam sejarah Islam mengalami kodifikasi sesuai dengan
kebutuhan waktunya. Para ulama ilmu tauhid telah membuat kajian
yang mendalam dan membuat pembahasan untuk bisa dengan mudah
dicerna orvang. Memang dimasa Rasulullah SAW belum lagi dikenal
pengistilahan seperti itu. Karena saat itu ilmu tauhid belum lagi menjadi
suatu cabang ilmu tersendiri. Pembagian tauhid rububiyah dan uluhiyah
baru dilakukan kemudian setelah terjadinya klasifikasi cabang-cabang
ilmu dalam Islam. Para ulama telah menyusun cabang ilmu tauhid atau
yang juga sering dikenal dengan ilmu kalam. Esensinya tetap, hanya saja
sistematika dan pengistilahannya berkembang sesuai dengan kebutuhan
zaman. Tauhid asma wa sifat berkembang pesat saat terjadinya debat
panjang tentang masalah konsep ketuhanan. Umat Islam harus
berhadapan dengan konsep filsafat ketuhanan barat yang cenderung
materialis dan semata-mata menggunakan logika. Lalu para ulama
mencoba memformulasikan bagaimana konsep ketuhanan dalam Islam.

Konsep tauhid ini harus berhadapan dengan ‘teori emanasi’ dan beragam
teori theologi lainnya. Di masa sekarang ini, nampaknya perdebatan di
bidang itu sudah tidak terlalu intensif lagi. Yang justru sekarang bergolak
adalah konsep Hakimiyatullah. Dimana sebagai tuhan, Allah itu bukan
hanya sekedar disembah, tetapi juga menjadi pembuat hukum sekaligus
sumber hukum itu sendiri. Sehingga tauhid itu belum lengkap kalau orang
hanya sekedar bicara tentang konsep Allah dari sudut bahwa Dia adalah
Pencipta dan Pemelihara (Rububiyah), atau sekedar bahwa Dia adalah
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Yang Wajib Disembah (uluhiyah), tetapi harus sampai pada i‘tiqad
bahwa Dia adalah Malik (raja) dan Hakim (pembuat hukum). Sehingga
tauhid seseorang belum sempurna sebelum mengakui bahwa Allah adalah
sumber hukum satu-satunya dalam hidup. Dan bahwa seseorang tidak
dikatakan beriman sebelum dia bertahkim dengan hukum Allah itu.

Pengertian dan esensi tauhid mulkiyah telah berjalan di masa Rasulullah
SAW hidup. Hanya saja secara sistematika dan pengistilahan, belum lagi
digunakan istilah mulkiyatullah. Tapi esensinya benar dan jelas, bahwa
Rasulullah SAW hidup menjadi nabi selama 23 tahun adalah untuk
mendemonstrasikan bagaimana menjalankan hukum Allah itu dalam
praktek sehari-hari. Dan pengingkaran atas hukum Allah itu pada
hakikatnya adalah kekufuran. Kufur bukan hanya karena tidak mengakui
Allah sebagai Pencipta dan Tuhan Yang Disembah, tetapi kufur bisa
terjadi karena mengingkari sifat Allah sebagai Malik (Raja) yang paling
berhak mengatur kehidupan manusia dan sebagai Hakim (sumber
hukum) dan pembuat undang-undang.

Jadi kesimpulannya, bertauhid itu harus mencakup tauhid rububiyah,
uluhiyah, asma‘ wa sifat dan tentu saja tauhid mulkiyah. Kesemuanya
merupakan sistematika yang esensinya diakui oleh seluruh umat Islam
dan telah berjalan di zaman Rasulullah SAW hingga hari ini dan sampai
hari kiamat. Dari segi esensi, semuanya bukan sesuatu yang baru, kecuali
sekedar pengistilahan.”

Syaikh Muhammad bin Abdul Wahab Al-Washabi menyebutkan
satu jenis bagian tauhid yang lain selain tauhid rububiyah, uluhiyah,
dan asma’ wa shifat, yaitu: Tauhid Mutaba’ah. Beliau menjelaskan
sebagai berikut,

“Ketahuilah, wahai saudara muslimku -semoga Allah memberikan
taufik kepadaku dan kepadamu-, tauhid memiliki dua rukun
pokok, yaitu sebagai berikut.

1. Mengesakan Allah dengan ibadah.
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2. Mengesakan Rasulullah dengan mutaba’ah (mengikuti).

Maka, sebagaimana kita tidak beribadah kecuali kepada Allah
maka demikian juga, kita tidak mengikuti siapa pun (dalam cara
beribadah kepada Allah, red.) kecuali dengan mengikuti
Rasulullah skallallahu ‘alaihi wa sallam.” (Tuhfatul Murid, hlm. 14—
15)

Kemudian, Syekh Muhammad bin Abdul Wahab Al-Washabi
berkata, “Ketahuilah saudara muslimku -semoga Allah
memberikan tsabat (kekokohan) kepadaku dan kepadamu di atas
kebenaran-, bahwa tauhid terbagi menjadi empat bagian, yaitu:
tauhid rububiyah, tauhid uluhiyah, tauhid asma’ wa shifat, dan
tauhid mutaba’ah.” (Tuhfatul Murid, hlm. 15)

Bahkan sebagian ulama membagi tauhid menjadi dua saja yaitu
tauhid fil ma’rifat wal itsbat (tauhid dalam pengetahuan, penetapan
dan keyakinan) dan tauhid fii thalab wal gasd (tauhid dalam tujuan
ibadah). Jika dengan pembagian seperti ini maka tauhid rububiyah
dan tauhid asma’ wa shifat termasuk golongan yang pertama,
sedangkan fauhid uluhiyah adalah golongan yang kedua
(Lihat: Fathul Majid: 18).

Syaikh Yusuf Al-Qaradawi hafizhahullah dalam bukunya Hagiqat
At-Tauhid menyebutkan: “Tauhid yang diperintahkan Islam ada
dua, yaitu: Pertama, 7’tigad ‘ilmi (keyakinan ilmiyyah) dan Kedua,
‘amali suluki (amal dan perilaku).” Selanjutnya Syaikh Qaradawi
menyebutkan: “Iman seseorang tidak diterima di sisi Allah, selama
belum menegakkan tauhid dalam:

1. Ilmu dan keyakinan; dengan beriman bahwa Allah Maha
Esa, dalam Dzat, sifat, dan perbuatan-Nya, tidak ada
sekutu bagi-Nya, tidak ada yang menyerupai-Nya, tidak
beranak dan tidak diperanakkan.
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2. Tujuan dan perbuatan; dengan mengesakan Allah melalui
beribadah yang sempurna, ketaatan yang mutlak,
merendahkan diri kepada, kembali, pasrah dan tawakkal,
takut, berharap kepada-Nya dan seterusnya.

Tauhid dengan arti yang pertama, tersurat dan tersirat di dalam
surat Al-Ikhlash, awal surat Ali Imran, awal surat Thaha, awal
surat Alim Lam Miim Sajdah, awal surat Al-Hadid, akhir surat Al-
Hasyr, dan lain-lain.

Tauhid dengan arti kedua, tersurat, tersirat dan disebutkan dalam
surat Al-Kafirun, beberapa ayat dari surat Al-An’am, awal surat
Al-A’raf, akhir surat Al-A’raf, awal surat Yunus, pertengahan surat
Yunus, akhir surat Yunus, awal surat Az-Zumar, akhir surat Az-
Zumar, dan lain-lain.

Bahkan Ibnul Qayyim berkata: “Setiap surat Al-Qur’an memuat
dua bentuk tauhid ini.”

Banyak para penulis dahulu dan kini menamakan bentuk tauhid
yang pertama dengan fauhid rububiyyah, dan bentuk yang kedua
116

dengan tauhid ilahiyyah atau uluhiyyah.

Demikian sekilas penjelasan tentang pembagian tauhid. Semoga
kita dapat mensikapi ikhtilaf (perbedaan pendapat) ini dengan
bijak. Wallahu a’lam.

16 Lihat: Hakikat Tauhid dan Fenomena Kemusyrikan, hal. 33-35
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Lampiran:

Mendamaikan Salaf dan Khalaf, Mungkinkah?
Oleh: Farid Nu’'man Hasan

Masalah penyikapan terhadap sifat-sifat Allah SWT, telah menjadi
polemik keras sesama umat Islam. Telah memakan waktu belasan
abad lamanya, bahkan sampai saling mengkafirkan terjadi di
antara mereka.

Mereka yang mengaku mengikuti salaf meyakini bahwa Allah
SWT mesti disifati sebagaimana zahirnya ayat dan hadits. Tanpa
ta’wil, ta’thil, takyif, tahrif, dan tasybih. Menurut mereka, kita mesti
mensifat Allah SWT sebagaimana Allah dan RasulNya sifati untuk
diriNya. Ketika Allah SWT menyebut dirinya punya Wajah dan
Tangan, ber-istiwa di atas ‘arsy, maka hendaknya itsbar
(menetapkan) apa adanya, begitulah Allah SWT, tanpa kita
menyerupakan dengan makhlukNya. Bahkan yang mengingkari
pemahaman bahwa Allah SWT di atas ‘asry, di atas langit, maka
dia tela kafir.

Dari Abu Muthi’ Al Hakam bin Abdillah Al Balkhiy -pemilik kitab
Al Fighul Akbar, beliau berkata,
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Aku bertanya pada Abu Hanifah mengenai perkataan seseorang
yang menyatakan, “Aku tidak mengetahui di manakah Rabbku, di
langit ataukah di bumi?” Imam Abu Hanifah lantas mengatakan,
“Orang tersebut telah kafir karena Allah Ta’ala sendiri berfirman,

s 3 Je )

“Allah menetap tinggi di atas ‘Arsy”. Dan ‘Arsy-Nya berada di
atas langit.” Orang tersebut mengatakan lagi, “Aku berkata bahwa
Allah memang menetap di atas ‘Arsy.” Akan tetapi orang ini tidak
mengetahui dimanakah ‘Arsy, di langit ataukah di bumi. Abu
Hanifah lantas mengatakan, “Jika orang tersebut mengingkari
Allah di atas langit, maka dia kafir.”(Lihat A/ ‘Uluw, Imam Adz
Dzahabi, hal. 135-136, Maktab Adhwaus Salaf, Riyadh, cetakan
pertama, 1995.)

Dan, masih banyak perkataan seperti ini dari para ulama Islam.

Sementara itu, kelompok kedua, yaitu pihak yang menyandarkan
pada pemahaman Imam Abul Hasan Al Asy’ariy, dan mereka pun
juga meyakininya sebagai pemahaman salaf, bahwa mereka
memahami Allah SWT itu wujud, tanpa tempat dan arah (atas,
bawah, kanan, kiri). Maha Suci Allah dari itu semua. Allah SWT
tidak membutuhkan tempat dan arah, sebab tempat dan arah
adalah makhluk. Allah SWT tidak membutuhkan makhluk, karena
Dia giyamuhu binafsihi, dan makhluklah yang membutuhkanNya.
Jika Allah SWT di atas langit dan ‘arsy. Maka di manakah Allah
SWT ketika langit dan ‘arsy belum ada?

Bagi pihak ini, sifat-sifat Allah SWT mesti di ta’wil atau juga
sebagian di tafwidh, itulah pemahaman Salaf yang sebenarnya.
Seperti istawa di atas 'arsy, mesti dipahami istawla (berkuasa) bukan
sedang duduk di atas ‘arsy, Allah di langit maknanya Allah itu
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Maha Tinggi, bukan bermakna zhahirnya. Dan seterusnya.
Bahkan mereka juga mengkafirkan pihak yang mengatakan Allah
SWT memiliki tempat atau berada di sebuah tempat.

Imam Ibn Nujaim Al Hanafi Berkata:

ol Lo S sad s lend! 3 1B 1, Jlas dl) oS! 0LSL ,aSGg
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"Dan kafir orang yang menetapkan tempat bagi Allah Ta'ala, kalau
ia berkata "Allah di langit" jika maksud ucapan tersebut adalah
hanya menceritakan zhahirnya khabar maka ia tidak kufur, tetapi
jika maksudnya adalah tempat bagi Allah maka ia kafir" (Al Bahr
Ar Raa'iq, 5/ 129)

Imam Ibn Hajar al-Haitami dalam karyanya berjudul A/ Minhdj Al
Qawim ‘Alé Al Muqaddimah Al Hadhramiyyah menuliskan sebagai
berikut:

i gy Lini g samly Wlag adledl (e 155 opudy SHEI T elely
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“Ketahuilah bahwa Al Qarafi dan lainnya telah meriwayatkan dari
Al Imam asy-Syafi’i, Al Imam Malik, Al Imdam Ahmad dan Al
Imam Abu Hanifah bahwa mereka semua sepakat mengatakan
bahwa seorang yang menetapkan arah bagi Allah dan mengatakan
bahwa Allah adalah benda maka orang tersebut telah menjadi
kafir. Mereka semua (para Imam madzhab) tersebut telah benar-
benar menyatakan demikian” (4 Minhdj Al Qawim, Hal. 224)

Dalam kitab Syarh Al Figh Al Akbar yang telah disebutkan di atas,
Imam Ali Al Qari menuliskan sebagai berikut:
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“Maka barangsiapa yang berbuat zhalim dengan melakukan
kedustaan kepada Allah dan mengaku dengan pengakuan-
pengakuan yang berisikan penetapan tempat bagi-Nya, atau
menetapkan bentuk, atau menetapkan arah; seperti arah depan
atau lainnnaya, atau menetapkan jarak, atau semisal ini semua,
maka orang tersebut secara pasti telah menjadi kafir” (Syarh Al Figh
Al Akbar, hal. 215)

Dan semisal ini masih banyak juga.
Jalan Kompromis

Di antara dua pendapat ini, sebenarnya masih ada jalan untuk
dikompromikan. Sebab pada dasarnya dua pemahaman ini
bertemu dalam beberapa titik pokok. Di antaranya:

1. Keduanya sama-sama menghendaki kesucian dan
keagungan bagi sifat-sifat Allah SWT.

2. Keduanya sama-sama tidak ingin menyamakan Allah
SWT dengan makhluk sedikit pun.

3. Tapi, keduanya berbeda dalam caranya saja. Kelompok
pertama mensucikan sifat-sifatNya dengan memangkas
semua bentuk ta’wil, memahami apa adanya sebagaimana
zahirnya. Kelompok kedua memberikan ta’wil dalam
rangka mensucikannya dari ta’wil-ta’'wil menyimpang,
sebagai koridor, agar orang jahil dan awam memmiliki
panduan apalagi setelah Islam menyebar ke negeri-negeri
tak berbahasa Arab.
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Oleh karena itu Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah
mengatakan:

“Tidak dibenarkan mengkafirkan orang yang keliru dalam masalah
ini kecuali terpenuhinya syarat-syarat kekufuran. Ini hanya ada
pada khilafiyah yang kontradiktif dan hakiki.”

Lalu kata Beliau: “ada pun perbedaan-perbedaan lain seperti
dalam ragam atau dalam masalah lafal serta ungkapan, merupakan
khilaf ringan. Hal ini banyak terjadi dalam masalah-masalah
khabariyah (keyakinan). “ (Majmu’ Fatawa, 6/58)

Imam Asy Syathibi Rahimahullah mengatakan:

“Salah satu masalah yang diperselisihkan adalah masalah sifat.
Apabila kita teliti maksud kedua kelompok, kita dapatkan bahwa
keduanya berkeyakinan melindungi kesucian, menafikan
kekurangan dan meninggikan derajatNya. Perbedaan mereka
hanyalah ada cara yang ditempuh, dan ini sama sekali tidak
mengurangi niat suci mereka sama sekali. Alhasil, kadar perbedaan
ini layaknya seperti perbedaan furu’ saja. (4/ I'tisham, 2/187)

Syaikh Hasan Al Banna Rahimahullah mengatakan:
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Pertama. Kedua kelompok sepakat dalam mensucikan Allah SWT
dari bentuk penyerupaan dengan makhlukNya.

Kedua. Semua kelompok sepakat untuk memutuskan bahwa
maksud lafal dalam nash-nash seperti ini sepenuhnya dalam

konteks yang sesuai dengan zat Allah #, bukan sebagaimana

dipahami untuk makhlukNya. Dengan demikian keduanya
sepakat menghindari fasybih (penyerupaan Allah SWT dengan
makhluk).

Ketiga. Semua pihak sepakat bahwa lafal-lafal ini disebutkan untuk
mendekatkan pemahaman dalam benak, atau diletakkan dalam
kerangka indrawi pengguna bahasa itu. Dan sebuah bahasa betapa
pun tingginya, tidak mampu mengungkapkan sesuatu yang
memang tidak dimengerti oleh penggunanya. Esensi yang
berhubungan dengan zat Alah SWT dipahami dalam konteks
tersebut. Bahasa memang memiliki kelemahan untuk
mengungkapkan hakikat ini.

Jika sudah ditetapkan yang demikian ini, maka antara salaf dan
khalaf sepakat secara prinsip atas dasar-dasar ta’wil. Perbedaan
mereka adalah bahwa khalaf menambahkan pembatasan makna
yang dikandung dengan tetap menjaga kesucian Allah SWT

112



Ushulul Islam

dengan tujuan agar orang awam tidak terjerumus dalam
pemahaman tasybih. Perbedaan seperti ini tidak seharusnya
menghasilkan kegoncangan. (Majmu’ah Ar Rasail, Al Aqaid, Hal.
330)

Lalu Beliau melanjutkan:
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Kesimpulannya, ulama khalaf dan salaf sepakat bahwa kandungan
maksud itu bukan pada lahiriyahnya lafal yang telah dikenal oleh
makhluk, tapi ia adalah ta’wil yang masih global. Mereka juga
sepakat bahwa semua ta’wil yang bertentangan dengan syariat
adalah terlarang. Perbedaan hanyalah terjadi pada perbedaan lafal
yang masih dibenarkan oleh syara’, dan itu masalah ringan
sebagaimana engkau lihat, dan ini juga hal yang para salaf sering
menggunakannya. Yang terpenting untuk dilakukan bagi kaum
muslimin sekarang adalah penyatuan barisan, menghimpun kata
sedapat yang kita mampu lakukan. (Ibid, Hal. 331)

Demikianlah jalan kompromis para ulama yang begitu jeli melihat
titik persamaan, yang dengannya pertumpahan darah dan fitnatut
takfir bisa dihindari.

Maka, semuanya adalah Ahlus Sunnah wal Jama’ah, sebagaimana
yang dikatakan oleh Imam Asfarayini berikut ini.
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Faidah yang keempat: Definisi Ahlus Sunnah.

Keempat: Ahlus Sunnah ada tiga kelompok.

1. Al Atsariyah, imam mereka adalah Imam Ahmad bin
Hambal Rahimahullah.

2. Al Asy'ariyah, imam mereka adalah Imam Abul Hasan Al
Asy'ariy Rahimahullah.

3. Al Maturidiyah, imam mereka adalah Imam Abu Manshur
Al Maturidiy Rahimahullah

Adapun firqoh sesat sangat banyak... (Lawami' Al Anwar Al Bahiyah
wa Sawathi' Al Asrar Al Atsariyah, Imam Syamsuddin As Safariyniy
Al Hambaliy).

Jadi, kalau ada yang mengatakan Al Asy’ariyah bukan Ahlus
Sunnah adalah berlebihan. Kadang pengikut Asy’riyah juga
menyerang golongan Al Atsariyah, yang dua abad belakangan
disebut dengan Wahabiyah, dengan sebutan mujassimah.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah mengatakan:
S il 00 5,208 a0y JGa) ) Wy, (s sl (b e tall) B3leg
Sl 16,22915 (il ¢ 558 3l £ 1A . aile sl e aal) SlaT o

ool Jgal.
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Adapun melaknat para ulama asy'ariyah, maka melaknat mereka
mesti dita'zir (dihukum), dan laknat itu kembali kepada pelakunya.
Barangsiapa yang melaknat orang yang tidak berhak dilaknat maka
laknat itu kembali kepada si pelaknat. Para ulama adalah pembela
cabang-cabang agama, dan golongan asy'ariyah adalah pembela-
pembela dasar-dasar agama. (Majmu' Al Fatawa, 4/16)

Para imam seperti Imam Ibnu Hajar Al 'Asqalani, Ibnu Hajar Al
Haitami, An Nawawi, Ibnu Furak, Ibnul Jauzi, Al Ghazali, Al
Bulgini, Al Bagilani, Al Juwaini, Abu Syamah, Ibnu An Nahwi,
As Suyuthi, Ali Al Qari, Zakariya Al Anshari, Al Qalyubi, Al
Qasthalani, ... dll -Rahimahumullah- semua ini Asy'ariyah.

Diperkirakan Asy’ariyah adalah mayoritas umat Islam hari ini,
juga dianut oleh mayoritas kampus-kampus Islam ternama. Walau
untuk ini belum ada sensus atau data yan bisa menjadi
komparasinya.

Mereka semua Ahlus Sunnah dan dalam satu rumah bersama
Imam Ahmad, Imam Ibnu Taimiyah, Imam Ibnul Qayyim, Imam
Muhammad bin Abdil Wahhab.. hanya saja mungkin yang satu
ada di ruang tamu, yang lain di ruang makan, tapi masih satu
rumah yang sama, Ahlus Sunnah wal Jama'ah.

Sikap menuduh yang lain bukan ahlus sunnah adalah sikap yang
paling sensitif terjadinya perpecahan umat Islam. Hendaknya
setiap muslim berhati-hati dalam masalah ini.

Wallahu A'lam
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Ma’ani La llaha Illa-Llah
(Makna-makna La Ilaha Illa-Llah)

Dalam pembahasan ‘Makna Ilah’ kita sudah mengetahui bahwa
kata ‘Ilah’ artinya adalah ‘al-ma’bud’ (yang disembah). Maka ketika
kita mengucapkan kalimat ‘La Ilaha Illallah’, maknanya adalah
bahwa ‘Tidak ada sesembahan yang hak kecuali Allah’.

Kemudian sebagaimana kita ketahui dalam pembahasan tentang
‘Tauhidullah’ dan ‘Al-Hayatu fi Dzilalit Tauhid’, Allah Ta’ala yang
diakui dan diyakini sebagai satu-satunya sesembahan yang hak itu
memiliki kesempurnaan dalam Dzat, Shifat, Asma, dan Afal-Nya.
Oleh karena itu, kalimat tauhid ‘La Ilaha Illa-Llah’, yakni mengakui
dan meyakini ‘Allah Ta’ala sebagai satu-satunya sesembahan yang
hak’, mengandung pengertian-pengertian yang sangat luas. Bukan
hanya mengakui Allah Ta’ala sebagai satu-satunya objek yang hak
dalam peribadatan, tapi juga perlu mengiringinya dengan i’tigadi
ilmi (keyakinan ilmu) sebagai berikut,

Pertama, la Khaliga illa-llah, mengakui dan meyakini bahwa tidak
ada Pencipta yang hakiki kecuali Allah Ta’ala.
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“Katakanlah: ‘Serulah mereka yang kamu anggap (sebagai tuhan) selain
Allah, mereka tidak memiliki (kekuasaan) seberat zarahpun di langit dan
di bumi. Dan mereka tidak mempunyai suatu sahampun dalam
(penciptaan) langit dan bumi dan sekali-kali tidak ada di antara mereka

yang menjadi pembantu bagi-Nya.’" (QS. Saba, 34: 22)
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“Aku tidak menghadirkan mereka (iblis dan anak cucunya) untuk
menyaksikan penciptaan langit dan bumi dan tidak (pula) penciptaan diri
mereka sendiri; dan tidaklah Aku mengambil orvang-orang yang
menyesatkan itu sebagai penolong.” (QS. Al-Kahfi, 18: 51)

GlEg el 3 8L W 056 4 195 Sa 4 ol wlalzdl Sl W )
“Yang kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan bumi, dan Dia tidak
mempunyai anak, dan tidak ada sekutu bagiNya dalam kekuasaan(Nya),
dan dia telah menciptakan segala sesuatu, dan Dia menetapkan ukuran-
ukurannya dengan serapi-rapinya.” (QS. Al-Furqan, 25: 2)

Kedua, la Raziga illa-llah, mengakui dan meyakini bahwa tidak ada
Pemberi rezki kecuali Allah Ta’ala.

Gl 53801 93 31 5h i &)

“Sesungguhnya Allah Dialah Maha Pemberi rezki Yang mempunyai
Kekuatan lagi Sangat Kokoh.” (QS. Adz-Dzariayat, 51: 58)
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“Hai manusia, ingatlah akan nikmat Allah kepadamu. Adakah Pencipta
selain Allah yang dapat memberikan rezki kepada kamu dari langit dan
bumi?” (QS. Fathir, 35: 3)
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“Katakanlah: ‘Siapakah yang memberi rezeki kepadamu dari langit dan
dari bumi?’ Katakanlah: ‘Allah.’ (QS. Saba’: 24)

Tidak ada yang berserikat dengan Allah Ta’ala dalam memberi
rezki. Bahkan selain Allah Ta’ala, sama sekali tidak ada satu pun
yang dapat memberi rizki. Allah Ta’ala berfirman,

U5 B 515 wl3ladl o 85, o) Sl ¥ 6 dl 5 e o905
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“Dan mereka menyembah selain Allah, sesuatu yang tidak dapat

memberikan rezki kepada mereka sedikitpun dari langit dan bumi, dan
tidak berkuasa (sedikit juapun).” (QS. An Nahl: 73)

Ketiga, la Malika illa-Llah, mengakui dan meyakini bahwa tidak
ada Pemilik kecuali Allah Ta’ala.

AT 855 8y s ey ooy 3 ey ezl 3 G2

“Kepunyaan-Nya-lah semua yang ada di langit, semua yang di bumi,
semua yang di antara keduanya dan semua yang di bawah tanah.” (QS.
Thaha, 20: 6)
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“Ingatlah, sesungguhnya kepunyaan Allah semua yang ada di langit dan
semua yang ada di bumi. Dan orang-orang yang menyeru sekutu-sekutu
selain Allah, tidaklah mengikuti (suatu keyakinan). Mercka tidak
mengikuti kecuali prasangka belaka, dan mereka hanyalah menduga-
duga.” (QS. Yunus, 10: 66)
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“Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi, dan Allah Maha
Perkasa atas segala sesuatu.” (QS. Ali Imran, 3: 189)

Keempat, /a Hakima illa-Llah, mengakui dan meyakini bahwa tidak
ada Pembuat Hukum (ketetapan) kecuali Allah Ta’ala.
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“Maka patutkah aku mencari hakim selain daripada Allah, padahal
Dialah yang telah menurunkan kitab (Al Quraan) kepadamu dengan
terperinci? Orang-orang yang telah Kami datangkan kitab kepada mereka,
mereka mengetahui bahwa Al Quraan itu diturunkan dari Tuhanmu
dengan sebenarnya. Maka janganlah kamu sekali-kali termasuk orang
yang ragu-ragu.” (QS. Al-An’am, 6: 114)
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“Kamu (orang-orang musyrik) tidak menyembah yang selain Allah
kecuali hanya (menyembah) nama-nama yang kamu dan nenek
moyangmu  membuat-buatnya. Allah tidak menurunkan suatu
keteranganpun tentang nama-nama itu. Keputusan itu hanyalah
kepunyaan Allah. Dia telah memerintahkan agar kamu tidak menyembah
selain Dia. Itulah agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak
mengetahui.” (QS. Yusuf, 12: 40)

Gyealan ¥ Gl £15al 255 Y5 les).a'ﬁl Go iy s e 2ilaz &
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“Kemudian Kami jadikan kamu berada di atas suatu syariat (peraturan)
dari urusan (agama itu), maka ikutilah syariat itu dan janganilah kamu
ikuti hawa nafsu orang-orang yang tidak mengetahui.” (QS. Al-
Jatsiyah, 45: 18)

Kelima, la Amira illa-Llah, mengakui dan meyakini bahwa tidak
ada Pemberi perintah kecuali Allah Ta’ala.
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“Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang telah menciptakan langit
dan bumi dalam enam masa, lalu Dia bersemayam di atas 'Arsy. Dia
menutupkan malam kepada siang yang mengikutinya dengan cepat, dan
(diciptakan-Nya pula) matahari, bulan dan bintang- bintang (masing-
masing) tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah, menciptakan dan
memerintah hanyalah hak Allah. Maha Suci Allah, Tuhan semesta
alam.” (QS. Al-A’raf, 7: 54)

Keenam, la Waliyya illa-Llah, mengakui dan meyakini bahwa tidak
ada Pemimpin/Pelindung kecuali Allah Ta’ala.
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“Allah Pelindung orang-orang yang beriman, Dia mengeluarkan mercka
dari kegelapan (kekafiran) kepada cahaya (iman). Dan orang-orang yang
kafir, pelindung-pelindungnya ialah syaitan, yang mengeluarkan mereka

daripada cahaya kepada kegelapan (kekafiran). Mereka itu adalah
penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.” (QS. Al-Baqarah, 2: 257)
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Ketujuh, /a Mahbuba illa-Llah, mengakui dan meyakini bahwa
tidak ada Yang Dicinta diatas segalanya kecuali Allah Ta’ala.
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“Dan di antara manusia ada orang-orang yang menyembah tandingan-
tandingan selain Allah; mercka mencintainya sebagaimana mereka
mencintai Allah. Adapun orang-orang yang beriman sangat cinta kepada
Allah. Dan jika seandainya ovang-orang yang berbuat zalim itu
mengetahui ketika mercka melihat siksa (pada hari kiamat), bahwa
kekuatan itu kepunyaan Allah semuanya dan bahwa Allah amat berat
siksaan-Nya (niscaya mereka menyesal).” (QS. Al-Baqarah, 2 : 165)
Kedelapan, /a Marhuba illa-Llah, mengakui dan meyakini bahwa
tidak ada Yang Ditakuti kecuali Allah 7a’ala.
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“Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang

yang beriman kepada Allah dan Hari kemudian, serta tetap mendirikan

shalat, menunaikan zakat dan tidak takut (kepada siapapun) selain

kepada Allah, maka merekalah orang-orang yang diharapkan termasuk

golongan orang-orang yang mendapat petunjuk.” (QS. At-Taubah, 9:
18)

Kesembilan, /a Marghuba illa-Llah, mengakui dan meyakini bahwa
tidak ada Yang Diharapkan kecuali Allah Ta’ala.

S6 el Jls
“Dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.” (QS. Al-
Insyirah, 94: 8)
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Dalam ayat ini Allah menegaskan agar kita jangan mengharapkan
pahala dan hasil amal perbuatan, kecuali hanya menuntut keridaan
Allah semata-mata karena Dialah yang sebenarnya yang dituju
dalam amal ibadat dan pada-Nyalah tempat merendahkan diri.

Kesepuluh, /a Nafi’a wa la Dharra illa-Liah, mengakui dan meyakini
bahwa tidak ada Pemberi manfaat dan mudharat kecuali Allah
Ta’ala.
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“Dan jika Allah menimpakan sesuatu kemudharatan kepadamu, maka
tidak ada yang menghilangkannya melainkan Dia sendiri. Dan jika Dia
mendatangkan kebaikan kepadamu, maka Dia Maha Kuasa atas tiap-
tiap sesuatu.” (QS. Al-An’am, 6: 17)

Kesebelas, la Muhya wa la Mumita illa-Liah, mengakui dan
meyakini bahwa tidak ada Yang Menghidupkan dan Mematikan
kecuali Allah Ta’ala.

301 55 fanl] J6 3] il 01581 51 5 B et 2 01 J) 53 4
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“Apakah kamu tidak memperhatikan ovang yang mendebat Ibrahim
tentang Tuhannya (Allah) karena Allah telah memberikan kepada orang
itu pemerintahan (kekuasaan). Ketika Ibrahim mengatakan: ‘Tuhanku
ialah Yang menghidupkan dan mematikan,” orang itu berkata: ‘Saya

dapat menghidupkan dan mematikan.’ Ibrahim berkata: ‘Sesungguhnya
Allah menerbitkan matahari dari timur, maka terbitkanlah dia dari
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barat,’ lalu terdiamlah orang kafir itu, dan Allah tidak memberi petunjuk
kepada orang-orang yang zalim.” (QS. Al-Baqarah, 2: 258)

Ayat di atas menceritakan dialog antara Nabi Ibrahim dan Raja
Namrudz. Ketika Ibrahim mengatakan: ‘Tuhanku ialah Yang
menghidupkan dan mematikan,” Namrudz berkata: ‘Saya dapat
menghidupkan dan mematikan.’. Maksudnya kata-kata Namrudz
‘dapat menghidupkan’ ialah membiarkan hidup, dan yang
dimaksudnya dengan ‘dapat mematikan’ ialah membunubh.
Perkataan itu untuk mengejek Nabi Ibrahim ‘alaihissalam.

Keduabelas, /a Mujiba illa-Llah, mengakui dan meyakini bahwa
tidak ada Yang Mengabulkan do’a kecuali Allah Ta’ala.

S st

U3 13] o131 8325 sl L8 JB iz sslie s 135

e aila) 2 19kl

“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka
(jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan
permohonan orang yang berdo'a apabila ia memohon kepada-Ku, maka

hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah
mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam
kebenaran.” (QS. Al-Baqarah, 2: 186)

R sl J3bis (8 0 i)l B o8 Lol 35231 6555 U6
NP

“Dan Tuhanmu berfirman: "Berdo'alah kepada-Ku, niscaya akan

Kuperkenankan — bagimu.  Sesungguhmnya  orang-orang  yang

menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka
Jahannam dalam keadaan hina dina". (QS. Al-Mu’'min, 40: 60)
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Yang dimaksud dengan ‘menyembah-Ku’ dalam ayat di atas ialah:
‘berdoa kepada-Ku.’.

Ketigabelas, la Mustajara bihi illal-Liah, mengakui dan meyakini
bahwa tidak ada Pelindung kecuali Allah Ta’ala.

3555 bg3033 (ol Ga Jry G993 oY) o0 Uy 06 €
“Dan bahwasanya ada beberapa orang laki-laki di antara manusia

meminta perlindungan kepada beberapa laki-laki di antara jin, maka jin-
Jin itu menambah bagi mereka dosa dan kesalahan.” (QS. Jin, 72: 6)

Ayat ini menyebutkan tentang orang-orang Arab yang bila mereka
melintasi tempat yang sunyi, maka mereka minta perlindungan
kepada jin yang mereka anggap berkuasa di tempat itu. Padahal
tidak ada yang berkuasa di langit dan di bumi kecuali Allah Ta’ala.
Maka seharusnya kepada Allah Ta’ala saja mereka memohon
perlindungan.

Keempatbelas, /a Wakila illa-Liah, mengakui dan meyakini bahwa
tidak ada Tempat Bertawakkal kecuali Allah 7a’ala.

L) S0 ST gl 2 1305 sl g 401 353 13] Gl G52l )
59555 ol 25

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila disebut
nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan ayat-
ayatNya bertambahlah iman mereka (karenanya), dan hanya kepada
Tuhanlah mereka bertawakkal.” (QS. Al-Anfal, 8: 2)

Salah satu ciri orang beriman yang sebenarnya ialah bertawakal
hanya kepada Allah Yang Maha Esa, tidak berserah diri kepada
yang lain-Nya. Tawakal adalah tingkat tinggi dan tangga tauhid,
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dan merupakan senjata terakhir dan rentetan usaha seseorang
dalam mewujudkan serentetan amal setelah dipersiapkan sarana-
sarana dan syarat-syarat yang diperlukan guna terwujudnya
rangkaian amal itu.

Kelimabelas, /a Mu’'adzama illa-Llah, mengakui dan meyakini
bahwa tidak ada Yang Diagungkan kecuali Allah Ta’ala.

sl 20a)) 5ha 1 3 Uiy lglazdl 5 G

“Kepunyaan-Nyalah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi.
Dan Dialah Yang Maha Tinggi lagi Maha Besar.” (QS. Asy-Syuura,
42: 4)

Keenambelas, la Musta’ana bihi illa-Liah, mengakui dan meyakini
bahwa tidak ada Tempat Memohon Pertolongan kecuali Allah
Ta’ala.

“Hanya Engkaulah yang kami sembah, dan hanya kepada Engkaulah
kami meminta pertolongan.” (QS. Al-Fatihah, 2: 5)

Kata ‘nasta'iin (minta pertolongan)’ dalam ayat ini terambil dari kata
isti'aanah, artinya: mengharapkan bantuan untuk dapat
menyelesaikan suatu pekerjaan yang tidak sanggup dikerjakan
dengan tenaga sendiri.

Demikianlah diantaranya makna-makna dan itigadi Ilmi yang
harus ada di dalam qalbu kita ketika bertahlil, La llaha Illa-Llah,
tidak ada sesembahan yang hak kecuali Allah 7a’ala.

Wallahu A’lam.
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Anwa’ul Mahabbah (Jenis-jenis Cinta)

Cinta terbagi menjadi dua jenis:

Pertama, al-mahabbatu  at-thabi’i (cinta yang  bersifat
thabi’i/tabiat/naluri). Yang mendasarinya adalah asy-syahwah
(keinginan); yang memang merupakan fitrah dan sunnatullah atas
seluruh manusia. Allah Ta’ala menyebutkan hal ini dengan firman-
Nya,

b1 G iR il Gl ol fon l5al) S B 535
G b3 15 330 831 $108 U3 il plal¥ a5l Ly adl
Sl

“Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa

yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari
Jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah
ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat
kembali yang baik (surga).” (QS. Ali Imran, 3: 14)

Berkenaan dengan semua itu, tabiat manusia -tanpa kecuali-
adalah Aubbut tamalluk (senang untuk memiliki); ingin punya istri
yang cantik, ingin punyak anak yang lucu-lucu dan pintar, ingin
punya perhiasan, ingin punya kendaraan yang bagus, ingin punya
ternak dan sawah ladang. Perlombaan manusia dalam meraithnya
kadangkala hanya sebatas untuk memuaskan keinginannya dan
bermegah-megahan semata. Manusia mengira hal itu akan
membahagiakan dirinya, padahal sebanyak apapun kesenangan
hidup yang berhasil diraih, syahwat manusia tidak akan mungkin
bisa terpuaskan.
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Dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata bahwa Rasulullah siallallahu ‘alaihi
wa sallam bersabda,

ORI 55 ¢ olosls W s o SaT L83 (e Baly 3T o3 & 5
OB G e b Losiis

“Seandainya seorang anak Adam memiliki satu lembah emas, tentu ia
menginginkan dua lembah lainnya, dan sama sekai tidak akan memenuhi
mulutnya (merasa puas) selain tanah (yaitu setelah mati) dan Allah
menerima taubat orang-orang yang bertaubat.” (Muttafaqun ‘alaih.
HR. Bukhari no. 6439 dan Muslim no. 1048)

Manusia pun seharusnya sadar bahwa seluruh kesenangan hidup
di dunia ini tidaklah kekal (a/-fana). Bahkan hakikatnya semua itu
adalah sarana ujian bagi manusia agar diketahui siapakah diantara
mereka yang paling baik amalnya.

Yot bt il abalit) @ Ty ot Je s ez )
“Sesungguhnya, Kami telah menjadikan apa yang ada di bumi sebagai
perhiasan baginya, agar kami menguji mereka siapakah di antara mereka
yang terbaik perbuatannya.” (QS. Al-Kahfi, 18: 7)

Dari sahabat Abu Sa’id al-Khudri radhiyallahu anhu, bahwa
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

A58  fgless a8 i b AKlhRLS A {3 Bt Byl 301 )
Sl B 236 Judh] g5 &8 J31 5B <5l 15513

“Sesungguhnya dunia itu manis dan hijau (enak dan menyenangkan),
dan sungguh Allah mengangkat kalian silih berganti dengan yang lain
didunia ini, lantas Dia akan melihat apa yang kalian perbuat (dengan
dunia itu). Oleh karena itu, hati-hatilah kalian terhadap urusan dunia
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dan wanita, karena awal petaka yang menimpa Bani Israil adalah dalam
hal wanita.” (HR. Muslim)

Kedua, al-mahabbatu as-syar’i (cinta yang sesuai syari’at). Yang
mendasarinya adalah al-iman (iman). Allah Ta’ala berfirman,

3255581 J1gal3 1SSy 1S 153l5 31555 pS5L15 WS3LT 66 &) s
S 2zd sy il oo (K] S5 538 S sy BOLS (5055 Bl
sl 33581 5 Y 1 83 1 3 S 152035 el

“Katakanlah: ‘Jika bapa-bapa, anak-anak, saudara-saudara, isteri-isteri,
kaum keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, perniagaan
yang kamu khawatiri kerugiannya, dan tempat tinggal yang kamu sukai,
adalah lebih kamu cintai dari Allah dan Rasul-Nya dan dari berjihad di
jalan-Nya, maka tunggulah sampai Allah mendatangkan keputusan-

Nya.’ Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang fasik.”
(QS. At-Taubah, 9: 24)

Ayat ini memberikan arahan syar’ bahwa cinta kepada Allah
Ta’ala wajib didahulukan daripada segala macam cinta tersebut di
atas, karena Dialah yang memberi hidup dan kehidupan dengan
segala macam karunia-Nya kepada manusia dan Dialah yang
bersifat sempurna dan Maha Suci dari segala kekurangan.

Sebagian salaf mengungkapkan hal ini dengan ucapannya,
b U Lol 12 18 g U el 15813 6 o 15355 W31 Al 1Sl
555 03 i )6
“Sesungguhnya orang-orang miskin dari ahli dunia adalah mereka yang

meninggalkan dunia, namun belum merasakan apa yang terlezat di
dunia.” Ditanya, “Kenikmatan apakah yang paling lezat di dunia?”
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Dijawab, “Kecintaan kepada Allah, mengenal-Nya dan mengingat-
Nya. ™"

Begitu juga cinta kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
haruslah diutamakan, karena beliau itu diutus Allah Ta’ala untuk
membawa petunjuk dan menjadi rahmat bagi alam semesta.

Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu berkata bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

Srmrl 15 255 05 o ] ST 581 G (8351 Ll
“Tidak beriman salah satu dari kalian, sehingga aku ia lebih cintai
daripada anaknya, orangtuanya dan seluruh manusia.” (HR. Muslim)

Jadi, al-mahabbatu as-syar’i adalah cinta yang telah dibingkai oleh
keimanan dan syariat Allah Ta’ala. Sehingga kecintaan tersebut
tidak hanya atas dasar dorongan thabi’i semata, tetapi cinta itu
telah terbimbing oleh nilai-nilai, aturan-aturan, dan norma agama
Allah Ta’ala.

Al-mahabbatu as-syar’i adalah cinta yang telah termenej dengan
baik. Dengan begitulah seseorang akan merasakan manisnya iman.
Dari Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu, Nabi shalallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda,

o ) Sl gy & 050 Bl Wi 59Dl Gy 35 408 &8 58 836
38T 2 K1 8 30k 11 G 15 e ) Kt ¥ 25a)1 S 0 <Ll
ST 3 B3E 5T 8550 S i

17 As-Syariah Edisi 079, Jalan Meraih Manisnya Iman, Abu Ismail
Muhammad Rijal, Lc.
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“Tiga sifat yang jika ada pada diri seseorang, ia akan meraih manisnya
iman. (1) Allah dan Rasul-Nya lebih ia cintai dari selain keduanya, (2) Ia
mencintai seseorang, tidaklah mencintainya melainkan karena Allah, (3)
la  membenci untuk kembali kepada kekafiran -setelah Allah
menyelamatkannya darinya- sebagaimana ia benci apabila dilempar ke
dalam api.” (Hadits Muttafaq ‘Alaihi)

Dengan al-mahabbatu as-syar’i ini perasaan jiwa yang muncul pada
diri seseorang bukan hanya hubbut tamalluk (kecintaan untuk
memiliki) sebagaimana dalam al-mahabbatu at-thabi’i; lebih mulia
dari itu perasaan yang muncul adalah: al-mawaddatu wal mahabbah
(kasih sayang dan cinta). Ada keakraban dan kehangatan,
keramahan dan persahabatan, keintiman dan kasih sayang yang
tulus; yang diikat oleh ikatan iman kepada Allah Ta’ala bukan
hanya sebatas ikatan kepentingan dunia.

Abdullah bin al-Abbas bin Abdil Muththalib berkata,

Co ol Lo 5o ¥ 8035 (N1 T e ol 515154 Bl Sl 363
“Sungguh, kebanyakan persaudaraan manusia karena urusan dunia

(bukan lagi karena Allah), dan yang seperti itu tidaklah memberi manfaat

sedikit pun padanya.”™®

Kecintaan yang didasari iman adalah cinta yang kekal (al-baga). Di
akhirat nanti, orang-orang yang saling mencintai karena Allah
Ta’ala akan memperoleh kemuliaan yang agung dari Allah Ta’ala.

Dari Umar bin Al-Khathab radhiyallahu ‘anhu; "Nabi shallallahu
'‘alaihi wasallam bersabda:

« pi #1313 s apdanka 313g ¥y sl ab L LY & slie e 8
JES 1 Gpe Ky caalialby

18 Ibid.
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"Sesungguhnya di antara hamba-hamba Allah terdapat beberapa
manusia yang bukan para nabi dan orang-orang yang mati syahid. Para
nabi dan orang-orang yang mati syahid merasa iri kepada mereka pada
Hari Kiamat karena kedudukan mereka di sisi Allah ta'ala.”

Mereka (para sahabat) bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah Anda
akan mengabarkan kepada kami siapakah mereka?”

Beliau bersabda,

« 5 s gablak Jinal Y5 b ploil 2 e 1 gy 1905 435 b
G5 13 S5 ¥ < oI S 13] 6986 Y psd s (8315 398 pli gt
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"Mereka adalah orang-orang yang saling mencintai dengan ruh dari Allah
tanpa ada hubungan kekerabatan di antara mereka, dan tanpa adanya
harta yang saling mereka berikan. Demi Allah, sesungguhnya wajah
mereka adalah cahaya, dan sesungguhnya mereka berada di atas cahaya,
tidak merasa takut ketika orang-orang merasa takut, dan tidak bersedih

ketika orang-orang merasa bersedih."

Dan beliau membaca ayat ini.
o5 b B3 fgale 3559 b 51 )91

"Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada kekhawatiran
terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati.” (Yunus:62)”
(Sunan Abu Daud: Shahih)

Wallahu A’lam.
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Lawaazimul Mahabbah
(Konsekuensi Cinta)

Salah satu ciri keimanan yang benar adalah tumbuhnya cinta
kepada Allah Ta’ala. Dalam pembahasan sebelumnya kita berkali-
kali diingatkan dengan firman Allah Ta’ala berikut ini,

o ST 15147 Gl 58 (55t 151551l 155 o 352 58 ol Gt
sy

“Dan di antara manusia ada orang-orang yang menyembah tandingan-

tandingan selain Allah; mereka mencintainya sebagaimana mereka

mencintai Allah. Adapun orang-orang yang beriman sangat cinta kepada

Allah.” (QS. Al-Bagarah, 2 : 165)

Untuk memahami bagaimana mencintai Allah 7Ta’ala, marilah kita
mengenal tentang lawazimul mahabbah (konsekuensi cinta) sebagai
berikut.

Pertama, konsekuensi cinta diantaranya adalah mahabbatu man
ahabbahul mahbub (mencintai siapa yang dicintai sang kekasih).
Jika kita mengaku mencintai Allah Ta’ala, maka selayaknya bagi
kita untuk mencintai siapa saja yang dicintai-Nya.

Allah Ta’ala mencintai mereka yang: bertaubat dan
mensucikan/membersihkan diri (2: 222, 9: 108), berbuat baik (2:
195, 5: 93, 3: 148, 3: 134), sabar (3: 146), tawakkal (3: 159), adil
(60: 8), takwa (3: 76, 9: 4), berjuang dalam barisan yang rapi (61:
4), dan lain-lain.

Diantara mereka yang dicintai oleh Allah Ta’ala adalah orang-
orang yang disebutkan di dalam Al-Qur’an telah mendapatkan
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curahan nikmat dari-Nya, yaitu: para nabi dan rasul, shiddiqin,
syuhada, dan shalihin.

Endaially i)l s gdle 01 a3l oo ga B3 J iy A gl 53
Gy &gl (i Gl Ul slig 2l

“Dan barangsiapa yang menta'ati Allah dan Rasul(Nya), mereka itu akan
bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi ni'mat oleh Allah,
yaitu: Nabi-nabi, para shiddiiqiin, orang- orang yang mati syahid, dan
orang-orang saleh. Dan mereka itulah teman yang sebaik-baiknya.” (QS.
An-Nisa, 4: 69)

Kedua, konsekuensi cinta diantaranya adalah mahabbatu maa
ahabbul mahbub (mencintai apa-apa yang dicintai sang kekasih).
Jika kita mengaku mencintai Allah Ta’ala, maka selayaknya bagi
kita untuk mencintai apa-apa yang dicintai-Nya.

Diantara hal yang dicintai oleh Allah T7a’ala adalah amalan-
amalan shalih, sebagaimana disebutkan dalam hadits yang
diriwayatkan oleh Abdullah bin Mas’ud. Dia berkata.

3 J6s &l A5 S ((dy Je L) JB s &t J) 2T el
J55 St a5 1 JB((a S 3 3led) s JB 3 &1 250 &8 (i)

e 8. o gl 3, .
“Saya bertanya kepada Nabi, ‘Apakah amal yang paling dicintai oleh
Allah?’ (Dalam satu riwayat: yang lebih utama) Beliau bersabda, ‘Shalat
pada waktunya’ Saya bertanya, ‘Kemudian apa lagi?’ Beliau bersabda,
‘Berbakti kepada kedua orang tua.’ Saya bertanya, ‘Kemudian apa lagi’?
Beliau bersabda, ‘Jihad (berjuang) di jalan Allah.”* la berkata, “Beliau
menceritakan kepadaku. (Dalam satu riwayat: “Saya berdiam diri dari
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Rasulullah.”) Seandainya saya meminta tambah, niscaya beliau
menambahkannya.” (H.R. Bukhari)

Dalam hadits dari ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha, dia berkata,
85 5 (ol leassl JB b J) &al Jaad & oy e o Lo 20 O
Bshad & JGaYI (ya 152181

“Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah ditanya, ‘Amal apakah yang

paling dicintai Allah?’. Maka beliau menjawab,”Yaitu yang paling
kontinyu, meskipun hanya sedikit.” Beliau juga bersabda, “Bebanilah diri
kalian dengan amal-amal yang mampu untuk kalian kerjakan.” (HR.
Bukhari dalam Kitab ar-Rigaq)

Ketiga, konsekuensi cinta diantaranya adalah bughdu man
abghadhahul mahbub (membenci siapa saja yang dibenci sang
kekasih). Jika kita mengaku mencintai Allah 7a’ala, maka
selayaknya bagi kita untuk membenci siapa saja yang dibenci-Nya.

Allah Ta’ala membenci mereka yang: berbuat berlebih-lebihan dan
melampaui batas (6: 141, 2: 190), berbuat kerusakan (5: 64, 28: 77),
sombong dan membanggakan diri (16: 23, 4: 36, 57: 23), khianat
dan bergelimang dosa (4: 107, 8: 58), kafir (2: 276, 3: 32), ingkar
(30: 45), zalim (3: 140), kufur nikmat (22: 38), dan lain-lain.

Objek utama yang harus kita benci adalah syaithan. Allah Ta’ala
berfirman,

sl ol b 153588 G 9830 3] 1535 3935518 335 280 o il )

“Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh bagimu, maka anggaplah ia
musuh(mu), karena sesungguhnya syaitan-syaitan itu hanya mengajak
golongannya supaya mereka menjadi penghuni neraka yang menyala-
nyala.” (QS. Fathir, 35: 6)
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Keempat, konsekuensi cinta diantaranya adalah bughdu maa
abghadhahul mahbub (membenci apa-apa yang dibenci Sang
Kekasih). Jika kita mengaku mencintai Allah Ta’ala, maka
selayaknya bagi kita untuk membenci apa-apa yang dibenci-Nya.

Diantara hal yang dibenci Allah Ta’ala adalah ucapan buruk. Dia
berfirman,

Gike L 20 g,@;gjag,;i;dm@gpg;@g\ G iy

“Allah tidak menyukai ucapan buruk, (yang diucapkan) dengan terus
terang kecuali oleh orang yang dianiaya. Allah adalah Maha Mendengar
lagi Maha Mengetahui.” (QS. An-Nisa, 4: 148)

Allah Ta’ala juga membenci pasar-pasar yang di dalamnya banyak
dilakukan kemaksiatan. Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda,

S iy il bt J) 5L 25T 96 oy e i Lo i O35 8
i3 b1 J)

“Tempat yang paling Allah cintai adalah masjid-masjid, dan tempat yang
paling Allah benci adalah pasar-pasar.” (HR. Muslim)

Imam Nawawiy dalam kitabnya Syarh Sahih Muslim mengatakan:
“Tempat yang paling dicintai oleh Allah adalah mesjid karena sebagai
tempat melakukan ketaatan, dan dibangun atas dasar takwa. Dan tempat
yang paling dibenci Allah adalah pasar karena banyak terjadi penipuan,
penghianatan, riba, sumpah palsu, menyalahi janji, lupa mengingat
Allah, dan sebagainya.”

Al-Mulla Ali Al-Qariy mengatakan: “Kandungan hadits ini ditinjau
dari sisi mayoritas, karena bisa jadi seseorang ke mesjid untuk melakukan
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hal negatif seperti ghibah, dan orang ke pasar untuk mencari rezki yang
halal.”

Hadis ini bukan berarti larangan pergi ke pasar, karena Rasulullah
shalallahu ‘alaihi wa sallam dan para sahabatnya pun pergi dan
melakukan transaksi di pasar.

Perkara-perkara lain yang dibenci Allah Ta’ala diantaranya
disebutkan dalam hadits dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu
bahwa Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

rgSJ Gaf(b)b rgSwa b g 1 dlg, u35) GG r‘&’ a)s.sj GG ﬁSJ Pye | :)\
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JWlaslaly JI521 55385 0165 (b 450 85505 4S5l ab 893 (s

“Sesungouhnya Allah meridhai kalian pada tiga perkara dan membenci
kalian pada tiga perkara (di dalam riwayat yang lain: dan murka kepada
kalian pada tiga perkara); Allah Ridha kepada kalian (ketika kalian)
beribadah hanya kepada-Nya dan tidak menyekutukan-Nya sedikitpun,
(dan meridhai ketika kalian semua) berpegang teguh kepada tali agama
Allah dan janganlah kalian bercerai berai, (Allah subhanahu wa ta’ala
meridhai ketika kalian) saling nasehat menasehati kepada pemimpin-
pemimpin kalian. Dan Allah subhanahu wa ta’ala membenci desas-desus,
dan membenci banyak bertanya dan menghambur-hamburkan harta.”
(HR. Imam Malik dan Imam Ahmad).

Mencintai siapa dan apa saja yang dicintai oleh Allah Ta’ala
merupakan wujud al-wala’, yakni loyalitas kepada-Nya. Sedangkan
membenci siapa dan apa saja yang dibenci Allah Ta’ala adalah
wujud al-bara’, yakni anti loyalitas kepada selain Allah Ta’ala.

Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Tali iman yang paling kokoh adalah memberikan loyalitas karena Allah,
memusuhi karena Allah, mencintai karena Allah, dan membenci karena
Allah.” (HR. ath-Thabarani dari Ibnu Abbas, dinyatakan sahih oleh
al-Albani dalam ash-Shahihah [2/734 no. 998])

Wallahu A’lam.
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‘Alamatul Mahabbah
(Tanda-tanda Cinta)

Mahabbah (cinta) -baik itu mahabbatullah (cinta kepada Allah
Ta’ala) atau mahabbatu ghairillah (cinta kepada selain Allah)-
manakala telah tertanam di dalam diri akan terlihat tanda-
tandanya.

Pertama, karsratul dzikri (sering menyebutnya). Perhatikanlah
seorang lelaki yang sedang jatuh cinta kepada seorang wanita,
bukankah ia selalu menyebut-nyebut nama wanita yang
dicintainya? Perhatikanlah mereka yang mencintai suatu hobi -
grup musik, artis, olah raga, kucing, travel, benda kuno, lukisan,
kopi, kolektor, dan lain-lain-. Bukankah mereka selalu menyebut-
nyebut dan berbicara tentang hobi mereka itu dengan antusias?

Bagi ulul albab (orang-orang yang berpikir), tidak ada yang banyak
disebut dan diingatnya kecuali Allah 7a’alq,

23315 wlgleadl GlE 8 & REs aasisr S 155485 ALs &I (9355 (!
S Gl s il MG 136 SIS G L5

(vaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau
dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan
langit dan bumi (seraya berkata): ‘Ya Tuhan Kami, tiadalah Engkau
menciptakan ini dengan sia-sia, Maha suci Engkau, maka peliharalah
Kami dari siksa neraka.”” (QS. Ali Imran, 3: 191).
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Hati mereka selalu terikat kepada Allah Ta’ala, sehingga ketika
disebut nama Allah 7u’ala gemetarlah hatinya, dan ketika
dibacakan ayat-ayat-Nya bertambahlah imannya,
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“Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mercka yang bila
disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan ayat-

ayatNya bertambahlah iman mereka (karenanya), dan hanya kepada
Tuhanlah mereka bertawakkal.” (QS. Al-Anfal, 8: 2).

Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam menganjurkan kepada kita
agar membiasakan diri banyak menyebut dan mengingat Allah
Ta’ala, sebagaimana disebutkan dalam hadits dari ‘Abdullah bin
Busr radhiyallahu anhu,
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“Seorang Badui datang kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
kemudian berkata, ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya syariat-syariat
Islam sudah banyak pada kami. Beritahukanlah kepada kami sesuatu
yang kami bisa berpegang teguh kepadanya?’ Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda, ‘Hendaklah lidahmu senantiasa berdzikir kepada Allah
Azza wa Jalla” (HR. Ahmad dalam Musnad-nya [IV/188, 190],
dishahihkan oleh Ibnu Hibban [no. 811-at-Ta’ligatul Hisan])

Kedua, al-i’jab (kagum). Seseorang yang mencintai sesuatu pasti
selalu memperlihatkan kekagumannya kepada apa yang
dicintainya itu; ada perhatian, ketertarikan, keterpesonaan, rasa
suka, dan kepuasan di dalam hatinya.
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Bagi seorang mu’min, tidak ada yang patut dikagumi dengan
sebenarnya kecuali Allah 7u’ala. Karena Dialah Yang Maha
Sempurna, Dialah Rabbul ‘alamin; Pencipta dan Pemelihara alam
semesta raya ini.

Il 81 5 b 4!
“Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam.” (QS. Al-Fatihah, 1: 2)

Ketiga, ar-ridha (kerelaan dan penerimaan). Seseorang biasanya
akan bersikap rela dan menerima kepada apa yang dicintainya. Ia
akan selalu cenderung menyetujui dan mendukung apa yang
datang dari sang kekasih.

Islam menghendaki agar umatnya ridha kepada Allah Ta’ala
sebagai Rabb, Islam sebagai agama, dan Muhammad sebagai
Rasul, sebagaimana disebutkan oleh Nabi shalallahu ‘alaihi wa
sallam,
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“Akan merasakan kelezatan iman, orang yang ridha Allah sebagai Rabb,
Islam sebagai agama, dan Muhammad sebagai Rasul” (HR Muslim).

Keempat, at-tadhiyah (pengorbanan). Ini adalah salah satu tanda
cinta yang terlihat secara nyata dalam amal perbuatan. Seorang
pecinta biasanya tidak akan ragu berkorban untuk kekasihnya.
Waktu, tenaga, pikiran, dan harta serta seluruh apa yang
dimilikinya selalu siap dikorbankan kapanpun jika dia sanggup.

Seseorang yang mencintai Allah 7a@’ala pun akan selalu siap
berkorban demi meraih cinta dan keridhaan dari-Nya,
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“Dan di antara manusia ada orang yang mengorbankan dirinya karena
mencari keridhaan Allah; dan Allah Maha Penyantun kepada hamba-
hamba-Nya.” (QS. Al-Bagarah, 2: 207)

Berkata Ibnu Abbas, Anas, Said bin Musayyab dan beberapa
sahabat yang lain bahwa ayat di atas diturunkan berhubungan
dengan peristiwa Suhaib bin Sinan Ar-Rumi, yang akan mengikuti
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam berhijrah ke Madinah. Oleh orang-
orang Quraisy, ia dilarang berhijrah dengan membawa
kekayaannya. Suhaib tidak mengindahkan larangan orang-orang
Quraisy itu bahkan dengan segala senang hati dan penuh
keikhlasan ia menyerahkan semua kekayaannya asal ia dibolehkan
berhijrah ke Madinah, maka turunlah ayat tersebut.'’

Begitulah selayaknya orang yang cinta kepada Allah Ta’ala. Ia
harus berani mengorbankan apa yang ada pada dirinya secara
optimal. Dengan demikian mereka akan termasuk ke dalam
golongan yang disebutkan dalam firman Allah Ta’ala.
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“Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin diri dan
harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka. Mereka berperang
pada jalan Allah lalu mereka membunuh atau terbunuh (itu telah
menjadi) janji yang benar dari Allah dalam Taurat, Injil dan Alquran.
Siapakah yang lebih menepati janjinya daripada Allah. Sebab itu

1% Al-Qur’anul Karim wa Tafsiruhu, Depag R, Jilid 1, Hal. 302.
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bergembiralah dengan jual-beli yang telah kamu lakukan itu, dan itulah
kemenangan yang besar.” (QS. At-Taubah, 9: 111).

Kelima, al-khauf (takut) dan Keenam, ar-raja’ (berharap). Seorang
pecinta biasanya merasa takut, cemas dan penuh harap terhadap
apa yang dicintainya. Ia merasa takut jangan-jangan cintanya tak
berbalas atau ada kelakuannya yang tidak disenangi oleh
kekasihnya. Ia selalu berharap agar sang kekasih ridha dan
membalas cintanya, atau memaafkan segala kekurangan dan
kesalahannya.

Dalam konteks mahabbatullah (cinta kepada Allah Ta’ala), khauf
artinya ketakutan dan kekhawatiran atas siksa dan azab Allah
Ta’ala akibat perbuatan dosanya. Penggunaan kata khauf dalam al-
Qur’an misalnya dijumpai dalam ayat berikut.

“Sesungguhnya kami takut akan (azab) Tuhan kami pada suatu hari
yang (di hari itu) orang-orang bermuka masam penuh kesulitan.” (QS.
Al-Insaan, 76: 10)

Sedangkan raja’ artinya adalah pengharapannya atas kemurahan,
pengampunan dan kasih sayang Allah Ta’ala. Penggunaan kata
raja’ dalam Al-Qur’an disebutkan misalnya dalam ayat berikut.
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“Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang yang berhijrah
dan berjihad di jalan Allah, mereka itu mengharapkan rahmat Allah, dan
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”. (QS. Al-Bagarah, 2:
218)
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Khauf dan Ragja’ ini hendaknya tumbuh seimbang dalam diri
seorang muslim. Jangan sampai khauf menyebabkan manusia
putus asa dari rahmat dan ampunan Allah Te’ala, dan jangan
sampai raja’ menyebabkan manusia menganggap remeh ancaman
dan siksa-Nya,
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“Seandainya seorang mukmin mengetahui siksa yang ada di sisi Allah,
maka dia tidak akan berharap sedikitpun untuk masuk syurga. Dan
seandainya orang kafir mengetahui rahmat yang ada di sisi Allah, maka
dia tidak akan berputus asa sedikitpun untuk memasuki Syurga-Nya.”
(HR. Muslim)

Ketujuh, at-tha’ah (ketaatan). Seorang pecinta cenderung akan
menuruti apa kehendak sang kekasih. Dia akan berupaya
memenuhi permintaan dan keinginan kekasihnya itu dengan
sungguh-sungguh.

Begitupun orang yang mencintai Allah 7a’ala dituntut untuk
mentaati seluruh kehendak dan perintah-Nya,
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“Hai orang-orang yang beriman, taatlah kepada Allah dan taatlah kepada
rasul dan janganlah kamu merusakkan (pahala) amal-amalmu” (QS.
Muhammad, 47: 33).

Semoga ‘alamatul mahabbah kepada Allah Ta’ala ini ada pada diri
kita. Amin.
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Maratibul Mahabbah
(Tingkatan Cinta)

Tingkatan cinta ada enam:

Pertama, at-tatayyum, kecintaan/jatuh cinta sepenuh hati yang
bersifat totalitas. Kecintaan seperti ini adalah kecintaan yang
tertinggi yang diwujudkan dengan al-‘ubudiyyah
(penghambaan/ibadah), ditujukan hanya kepada Allah Ta’ala
semata.
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"Katakanlah: Sesungguhnya shalatku, ibadatku, hidupku dan matiku
hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam. Tiada sekutu bagiNya,; dan
demikian itulah yang diperintahkan kepadaku dan aku adalah orang yang
pertama-tama menyerahkan diri (kepada Allah)".” (QS. Al-An’am, 6:
162)
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“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan
memurnikan keta'atan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang
lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan
yang demikian itulah agama yang lurus.” (QS. Al-Bayyinah, 98: 5)

Kedua, al-%syqu, kecintaan/kemesraan yang penuh ghirah
(semangat). Kecintaan seperti ini ditujukan kepada ar-rasulu wal

144



Ushulul Islam

Islam (Rasulullah shalallahu  ‘alaihi wa sallam dan Islam),
diwujudkan dengan cara iftiba’ (mengikut) kepada Rasulullah
shalallahu ‘alaihi wa sallam.
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“Katakanlah: ‘Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku,
niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu.’ Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. Ali Imran, 3: 31)

Salah satu hadits yang menyebutkan perintah untuk mencintai
Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam adalah hadits dari ‘Abdullah
bin Hisyam radhiyallahu ‘anhu berikut.
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“Kami mengiringi Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, dan beliau
menggandeng tangan ‘Umar bin al-Khaththab radhiyallahu anhu.
Kemudian ‘Umar berkata kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam:
‘Wahai Rasulullah, sungguh engkau sangat aku cintai melebihi apa pun
selain diriku.” Maka Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam menjawab:
‘Tidak, demi yang jiwaku berada di tangan-Nya, hingga aku sangat
engkau cintai melebihi dirimu.’ Lalu ‘Umar berkata kepada beliau:
‘Sungguh sekaranglah saatnya, demi Allah, engkau sangat aku cintai
melebihi dirviku.” Maka Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
‘Sekarang (engkau benar), wahai ‘Umar.”” (HR. Al-Bukhari)

Mencintai Rasulullah skallallahu ‘alaihi wa sallam mengharuskan
adanya penghormatan, ketundukan dan keteladanan kepada beliau
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serta mendahulukan sabda beliau shallallahu 'alaihi wa sallam atas
segala ucapan makhluk, serta mengagungkan sunnah-sunnahnya.

Ibnul Qayyim rahimahullah berkata: “Setiap kecintaan dan
pengagungan kepada manusia hanya dibolehkan dalam rangka
mengikuti kecintaan dan pengagungan kepada Allah. Seperti
mencintai dan mengagungkan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam, sesungguhnya ia adalah penyempurna kecintaan dan
pengagungan kepada Rabb yang mengutusnya. Ummatnya
mencintai beliau shallallahu 'alaihi wa sallam karena Allah telah
memuliakannya. Maka kecintaan ini adalah karena Allah sebagai
konsekuensi dalam mencintai Allah.” (Jalaa’ul Afhaam fii Fadhlish
Shalaati was Salaam ‘alaa Muhammad Khairil Anaam [hal. 297-298],
tahqiq Syaikh Masyhur Hasan Salman)®

Ketiga, as-syauqgu, kecintaan berupa kerinduan. Ditujukan kepada
al-mu’min (orang beriman), dan diwujudkan dengan ar-rahmatu wal
mawaddah; kasih sayang, keakraban, kehangatan, keramahan, dan
persahabatan.

Banyak sekali hadits yang menyebutkan tentang hal ini.
Diantaranya adalah hadits dari Abu Musa radhiyallahu ‘anhu
bahwa Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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20 Djkutip dari: https://almanhaj.or.id/3220-wajibnya-mencintai-dan-
mengagungkan-nabi-muhammad-wajibnya-mentaati-dan-meneladani-
nabi.html
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“Seorang mu'min terhadap mu'min yang lain, ibarat sebuah bangunan
yang sebagiannya mengokohkan bagian yang lain” (dan beliau saw.
menjalinkan antara jari-jarinya.)” (Muttafaq 'alaih).

Kemudian hadits dari al-Nu'man Ibn Basyir radhiyallahu ‘anhu
bahwa Rasulullah skalallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Perumpamaan kaum mu'minin dalam hal saling menyayangi, saling
kasih mengasihi dan saling rasa simpati ibarat satu tubuh. Jika satu
anggota dari tubuh itu ada yang merasa sakit, maka seluruh tubuh tidak
bisa tidur.” (Muttafaq 'alaih)

Keempat, as-shababah, kecintaan berupa rasa empati, ditujukan
kepada al-muslimu (sesama muslim) yang diwujudkan dengan al-
ukhuwah (hubungan persaudaraan).

Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Seorang Muslim adalah saudara bagi Muslim yang lain. Ia tidak
menzaliminya, dan tidak menyerahkannya kepada musuhnya.
Barangsiapa memberi pertolongan akan hajat saudaranya, maka Allah
selalu  menolongnya dalam hajatnya. Dan barangsiapa memberi
kelapangan kepada seseorang Muslim dari suatu kesusahan, maka Allah
akan melapangkan orvang itu dari suatu kesusahan dari sekian banyak
kesusahan pada hari kiamat. Dan barangsiapa menutupi aib seorang
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»”

Muslim, maka Allah akan menutupi aib orang itu pada hari kiamat.
(Muttafaq 'alaih)

Kemudian hadits dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah shalallahu
‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Seorang Muslim adalah saudara bagi Muslim yang lain. Ia tidak
mengkhianati, tidak wmendustai, juga tidak enggan wmemberikan
pertolongan padanya bila diperlukan. Setiap Muslim terhadap Muslim
lainnya itu adalah haram kehormatannya, hartanya dan haram
darahnya. Ketakwaan itu di sini (dalam hati). Cukuplah seseorang
dikatakan buruk jika sampai ia menghina saudaranya sesama muslim.”
(Diriwayatkan oleh al-Tirmizi dan beliau berkata bahwa ini adalah
Hadits hasan).

Rasa empati yang harus dilakukan kepada sesama muslim,
diantaranya disebutkan dalam hadits dari al-Bara' Ibn 'Azib
radhiyallahu ‘anhu berikut.
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“Rasulullah  shalallahu ‘alaihi wa sallam memerintahkan kami
menjenguk ovang sakit, mengikuti jenazah, menjawab orang bersin,
melaksanakan sumpah bagi orang yang bersumpah, menolong orang yang
dianiaya, memenuhi undangan orang, dan menyebarkan salam.”
(Muttafaq 'alaih)
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Dalam poin ketiga dan keempat disebutkan kata %mu’min’dan kata
‘muslim’. Apakah perbedaannya? Berikut penjelasannya secara
ringkas.

Mu’min artinya orang yang beriman. Sedangkan Muslim artinya
orang yang berislam. Mengenai dua kata ini, Syaikh Muhammad
bin Shalih Al-Utsaimin berkata.

“Jika kita katakan bahwa Islam berarti menghamba diri kepada Allah
Ta'ala dengan menjalankan syari'at-Nya, maka dalam artian ini
termasuk pula pasrah atau tunduk kepada-Nya secara zhahir maupun
batin. Maka ia mencakup seluruh aspek; aqidah, amalan maupun
perkataan. Namun jika kata Islam itu disandingkan dengan Iman, maka
Islam berarti amal-amal perbuatan yang zhahir berupa ucapan-ucapan
lisan maupun perbuatan anggota badan. Sedangkan Iman adalah amalan
batiniah yang berupa aqidah dan amal-amalan hati. Perbedaan istilah ini
bisa kita lihat dalam firman Allah Ta'ala,
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"Orang-orang Arab Badui itu berkata: 'Kami telah beriman'. Katakanlah
(kepada mereka): 'Kamu belum beriman, tetapi katakanlah, 'kami telah
tunduk, karena iman itu belum masuk ke dalam hatimu". (Al-Hujurat,
49: 14)” (Dikutip dari kitab Fatawa Anil Iman wa Arkaniha, yang di
susun oleh Abu Muhammad Asyraf bin Abdul Magshud).?!

Jadi, dalam konteks pembahasan maratibul mahabbah ini, kecintaan
kepada al-mu’min—yakni mereka yang kita kenal memiliki

2 Dikutip dari: https://almanhaj.or.id/270-islam-dan-iman-apa-
bedanya.html
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komitmen agidah dan amal ibadah yang lebih tinggi dibanding a/-
muslim, haruslah lebih akrab dan hangat. Wallahu A’lam.

Kelima, al-‘athfu, kecintaan berupa perasaan simpati. Kecintaan
seperti ini ditujukan kepada a/-insan (sesama manusia), diwujudkan
dalam bentuk ad-da’wah menyeru kepada Islam dan Iman.

Allah Ta’ala berfirman,
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“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk.” (QS. An-Nahl, 16: 125)

Ayat ini menegaskan tentang pentingnya dakwah dilakukan
dengan cara yang lembut dan tutur kata yang baik. Sebagaimana
firman Allah 7@’ala dalam ayat yang lain,
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“Dan janganlah kamu berdebat dengan Ahli Kitab, melainkan dengan
cara yang paling baik, kecuali dengan orang-orang zhalim di antara
mereka.” (QS. Al-Ankabut, 29:46)

Mengenai perintah bersikap lemah lembut dalam segala hal,
Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Sesungguhnya kelembutan tidaklah berada pada sesuatu melainkan
akan membuatnya lebih bagus, dan tidaklah ia tercabut dari sesuatu
kecuali akan membuatnya jelek.” (HR. Muslim).

Keenam, al-‘alagah, kecintaan berupa hubungan biasa. Kecintaan
seperti ini ditujukan kepada al-madah (materi). Wujud dari
kecintaan seperti ini adalah al-intifa’ (pemanfaatan) secara baik
sesuai kebutuhan.

Allah Ta’ala berfirman,
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“Tidakkah kamu perhatikan sesungguhnya Allah telah menundukkan
untuk (kepentingan)mu apa yang di langit dan apa yang di bumi dan
menyempurnakan untukmu ni'mat-Nya lahir dan batin.” (QS.
Lugman, 31: 20)
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“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki)
mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.’
(QS. Al-A’raf, 7: 31)

)
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Sl p38) 61 Jad SIS Tl 33 Lallo NI 3
“Katakanlah: ‘Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang

telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa pulakah
yang mengharamkan) rezki yang baik?’ Katakanlah: ‘Semuanya itu
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(disediakan) bagi orang-orang yang beriman dalam kehidupan dunia,
khusus (untuk mereka saja) di hari kiamat’. Demikianlah Kami
menjelaskan ayat-ayat itu bagi orang-orang yang mengetahui.” (QS. Al-
A’raf, 7: 32)

Perhiasan-perhiasan dari Allah dan makanan yang baik itu dapat
dinikmati di dunia ini oleh orang-orang yang beriman dan orang-
orang yang tidak beriman, sedang di akhirat nanti adalah semata-
mata untuk orang-orang yang beriman saja.

Mengenai anjuran kepada manusia untuk memanfaatkan rizki
dari Allah Ta’ala berupa sarana hidup, disebutkan dalam hadits
dari Abu Ahwash dari ayahnya, Ia berkata,

Gl e J6 s J6 J 2T JUB 0,93 o b kg e & o 501 &3
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"Aku mendatangi Nabi shalallahu ‘alaihi wa sallam dengan baju yang
lusuh. Maka beliau bertanya: ‘Apakah engkau mempunyai harta’ Ia
menjawab, ‘Ya.’ Beliau bertanya lagi: ‘Harta apa saja?’ ia menjawab,
‘Allah telah memberiku unta, kambing, kuda dan budak.’ Beliau
bersabda: ‘Jika Allah memberimu harta maka tampakkanlah wujud dari
nikimat-Nya dan pemberian-Nya itu pada dirimu.’" (HR. Abu Daud)

Wallahu A’lam.
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Ma’iyyatullah (Kebersamaan Allah)

Aqidah Islam menetapkan adanya ma’iyyatullah (kebersamaan
Allah), yaitu bahwa Allah Ta’ala senantiasa membersamai hamba-
hamba-Nya. Ma’iyyatullah ini memiliki dua konteks, yakni
ma’iyyah ‘ammah (kebersamaan dalam arti umum), dan ma’iyyah
khashah (kebersamaan dalam arti khusus).

Ma’iyyah ‘Ammah

Ma’iyyah ‘ammah bersifat mutlak mencakup seluruh makhluk
ciptaan-Nya. Yaitu bahwa selalu ada muragabatuilah (pengawasan
Allah) kepada semua makhluk-Nya, sebagaimana disebutkan
dalam firman-Nya,

Bk b plas el e gl 33 ol s 3 G2Y15 I3l Bl 531 5
RS Al 8aa 505 b 2536 g s L2 G J5% s el 35 a3 oY)
el ksl Ly Al
“Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, kemudian
Dia bersemayam di atas ‘Arsy. Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam
bumi dan apa yang keluar daripadanya dan apa yang turun dari langit

dan apa yang naik kepadanya. Dan Dia bersama kamu di mana saja
kamu berada” (QS. Al Hadid, 57: 4).

Dalam ayat yang lain disebutkan,

35 9] B0 (5335 e 583 b (oY) 8 g wlpled o G lag b &1 5 4]
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“Tidakkah kamu perhatikan, bahwa sesungguhnya Allah mengetahui apa

yang ada di langit dan apa yang ada di bumi? Tiada pembicaraan rahasia
antara tiga orang, melainkan Dia-lah yang keempatnya. Dan tiada
(pembicaraan antara) lima ovang, melainkan Dia-lah yang keenamnya.
Dan tiada (pula) pembicaraan antara (jumlah) yang kurang dari itu atau
lebih banyak, melainkan Dia ada bersama mereka di mana pun mereka
berada. Kemudian Dia akan memberitakan kepada mereka pada hari
kiamat apa yang telah mercka kerjakan. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui segala sesuatu” (QS. Al Mujadilah, 58: 7).

Allah Ta’ala pun memiliki Pengawas dari kalangan malaikat yang
diperintahkan oleh-Nya untuk mencatat seluruh amal perbuatan
manusia termasuk seluruh ucapannya. Hal ini dilakukan untuk
menunjukkan keadilan-Nya di Yaumul Qiyamah kelak.

St Sy 630 Y) U35 e il s

“Tiada suatu ucapanpun yang diucapkannya melainkan ada di dekatnya
malaikat pengawas yang selalu hadir.” (QS. Qaf, 50: 18).

Hasan Basri dalam menafsirkan ayat ini berkata: "Wahai anak-
anak Adam, telah disiapkan untuk kamu sebuah daftar dan telah
ditugasi untuk mencatat segala amalanmu dua malaikat, yang satu
di sebelah kananmu dan yang satu lagi di sebelah kirimu. Adapun
yang berada di sebelah kananmu ialah yang mencatat kebaikan-
kebaikanmu dan yang satu lagi di kirimu mencatat kejahatan-
kejahatanmu. Oleh karena itu terserah kepadamu, apakah kamu
mau memperkecil atau memperbesar amal dan perbuatan amal
jahatmu, kamu diberi kebebasan dan bertanggung jawab
terhadapnya dan nanti setelah mati, daftar itu ditutup dan
digantungkan pada lehermu, masuk bersama-sama engkau ke
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dalam kubur sampai kamu dibangkitkan pada Hari Kiamat
nanti...”?

Ma’iyyah ammah, selain bermakna selalu
ada muraqabatullah (pengawasan Allah), juga bermakna bahwa
selalu ada Ihsanullah (kebaikan-kebaikan Allah) yang diberikan
kepada seluruh makhluk-Nya, termasuk kepada manusia secara
umum, baik mu'min maupun kafir. Allah 7a¢’ala memberikan
nikmat udara, cahaya matahari, air, makanan yang berasal dari
tumbuh-tumbuhan atau hewan, dan berbagai macam kenikmatan
lainnya kepada seluruh manusia tanpa kecuali.

Oleh karena itu tuntutan dari kesadaran terhadap ma’iyyah
‘ammah ini adalah tha’atullah (ketaatan kepada Allah Ta’ala), yakni
menindaklanjuti iisanullah itu dengan melaksanakan perbuatan
baik dan ibadah yang diperintahkan oleh-Nya,

1 GaT B8 by WA G0 Bl oS Vg 55591 51301 & 26T b 255
o) £ ¥ & &) o) b sl 5 Y5 L)

“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan
bahagianmu dari (keni'matan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan
Jjanganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.” (QS. Al-
Qashshas, 28: 77)

5 &) Joab 01 skl €]

22 Al-Qur’anul Karim wa Tafsiruhu, Depag R, Jilid 1X, hal. 439
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“Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu ni’mat yang banyak.
Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu, dan berkorbanlah.” (QS. Al-
Kautsar: 1-2).

Ma’iyyah Khashah

Ma’iyyah  Khashah (kebersamaan Allah dalam arti khusus)
bersifat muqgayyad (terbatas dan khusus mencakup orang-orang
yang beriman dan beramal shalih saja). Hal ini tergambar dalam
firman Allah Ta’ala berikut ini.

wftaj\&aw &l

“Bersabarlah, sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang bersabar”
(QS. Al-Anfal, 8: 46)

Lz.a;amglg,;;é;y

“Janganlah bersedih, sesungguhnya Allah bersama kita” (QS. At-
Taubah, 9: 40)

s el WKz ) GBS Y 18

“Sesungguhnya Aku bersama kalian (Musa dan Harun), Aku mendengar
dan melihat kalian” (QS. Thaha, 20: 46)

#3150 ol (Kalais () (9858 o)l 8 Eyshaain S8 51 3] 158315
G3ad oK) sl (e (85355 ks 155515

“Dan ingatlah (hai para muhajirin) ketika kamu masih berjumlah sedikit,
lagi tertindas di muka bumi (Mekah), kamu takut orang-orang (Mekah)
akan menculik kamu, maka Allah memberi kamu tempat menetap
(Madinah) dan dijadikan-Nya kamu kuat dengan pertolongan-Nya dan
diberi-Nya kamu rezki dari yang baik-baik agar kamu bersyukur.” (QS.
Al-Anfal, 8: 26).
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Jadi, ma’iyyah khashah (kebersamaan Allah secara khusus) ini
bermakna bahwa senantiasa ada  ta’yidullah (dukungan
Allah Ta’ala) bagi orang-orang yang beriman dan beramal shalih.

Keyakinan terhadap ma’iyyatullah (kebersamaan Allah) ini—baik
mai’yyah ammah maupun ma’iyyah khassah—harus selalu tertanam
di dalam diri kita, sehingga kita akan terbentuk menjadi pribadi
muslim yang taat dan yakin terhadap fa’yidullah
(dukungan/pertolongan Allah Ta’ala) dalam seluruh gerak
langkah hidup kita.

Menjadi hamba Allah yang taat dan yakin dengan pertolongan-
Nya, inilah al-falah (kemenangan) yang sesungguhnya.

O3l ob sl 4oy Al oy Wty AUl glad (43

“Dan barang siapa yang taat kepada Allah dan rasul-Nya dan takut
kepada Allah dan bertakwa kepada-Nya, maka mereka adalah orang-
orang yang mendapat kemenangan.” (QS. An-Nur, 24: 52)

Wallahu A’lam.
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Al-Thsan

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
o J8 Je gl 5 o g

“Sesungguhnya Allah mewajibkan ihsan dalam segala hal.” (HR.
Muslim)

Pengertian Al-Thsan

Thsan berasal dari kata :y.> yang artinya adalah berbuat baik,

sedangkan bentuk masdarnya adalah (l.>], yang artinya

kebaikan. Allah 7a’ala berfirman dalam Al-Qur'an mengenai hal
ini.

16 R b 8 sl (il )

“Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri
dan jika kamu berbuat jahat, maka (kejahatan) itu bagi divimu sendiri...”
(QS. Al-Isra’, 17: 7)

) 0 5T S (o

“... Dan berbuat baiklah (kepada orang lain) seperti halnya Allah berbuat
baik terhadapmu.... “(QS. Al-Qashash, 28: 77)

Ibnu Katsir mengomentari ayat di atas dengan mengatakan bahwa
kebaikan yang dimaksud dalam ayat tersebut adalah kebaikan
kepada seluruh makhluk Allah Ta’ala.
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Tumbuhnya AJ-Ihsan

Tumbuhnya éhsanu niyyat (niat yang ihsan) dalam diri manusia
berawal dari dua hal: Pertama, kesadaran terhadap muraqabatullah
(pengawasan Allah), dan Kedua, kesadaran terhadap iksanullah
(kebaikan-kebaikan Allah).

Muraqabatullah

Seorang manusia yang meyakini dan menyadari muraqabatullah
(pengawasan Allah) pasti akan bersikap hati-hati dalam gerak
langkah hidupnya. Ia tidak akan bertindak sembrono dan urakan,
bahkan sebaliknya, ia akan berupaya menjaga seluruh tindakannya
bahkan bisikan hatinya sekalipun; karena ia yakin tidak ada yang
tersembunyi di hadapan Allah Tuhannya.

s %93
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“Segala yang ada di langit dan yang ada di bumi adalah kepunyaan
Allah. Dan jika kamu melahirkan apa yang ada di dalam hati kamu atau
kamu menyembunyikannya, niscaya Allah akan menghitung dan
menyatakannya kepada kamu. Kemudian la mengampunkan bagi
sesiapa  yang  dikehendakiNya dan menyiksa sesiapa  yang
dikehendakiNya (menurut undang-undang peraturanNya). Dan
(ingatlah), Allah Maha Kuasa atas tiap-tiap sesuatu”. (QS. Al-Bagarah,
2:284).

Oleh karena itulah Rasulullah skalallahu ‘alaihi wa sallam bersabda
tentang Al-Thsan,

z
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“Kamu menyembah Allah seakan-akan kamu melihatNya; jika kamu
tidak dapat melihatNya maka sesungguhnya Dia melihatmu.” (HR.
Bukhari-Muslim)

Thsanullah

Seorang manusia yang menyadari dan merasakan iksanullah
(kebaikan-kebaikan dari Allah), tentu akan tumbuh dalam dirinya
rasa syukur. Rasa syukur tersebut kemudian dinyatakan dengan
melakukan kebaikan-kebaikan sebagaimana Allah Ta’ala
memberikan kebaikan kepadanya.

Maka ungkapan yang keluar dari lisan mulia Rasulullah skalallahu
‘alaihi wa sallam ketika ditanya oleh ‘Aisyah istrinya tercinta
tentang kesungguhan beliau melakukan shalat malam adalah,

05 1338 {81 Y6l
“Apakah tidak sepantasnya aku menjadi hamba yang bersyukur?”
Hal ini pun selaras dengan firman Allah Ta’ala,
2] & s G Ty

“... Dan berbuat baiklah (kepada orang lain) seperti halnya Allah berbuat
baik terhadapmu. ... “(QS. Al-Qashash, 28: 77)

Jadi, munculnya ihsanu niyyat (niat yang ihsan) dalam diri manusia
adalah karena kesadaran terhadap muraqabatullah (pengawasan
Allah) dan ihsanullah (kebaikan Allah).

Buah dari Niat Yang Thsan

Thsanu niyyat (niat yang ihsan) akan melahirkan issanul ‘amal (amal
yang ihsan). Kriteria issanul ‘amal ada tiga: (1) ikhlashu niyyat (niat
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yang murni), (2) itqanul ‘amal (amal yang rapi), dan (3) jaudatul adaa
(penyelesaian yang baik).

Ikhlashu niyyat (niat yang murni) maksudnya adalah niat yang
bersih dari syirik. Allah Ta’ala berfirman,

U35 569 15555 Bl 1 gdaiiy 5 it uill 4 Goralind 1 1530520 Y] 15l i3

“Padahal mereka tidak diperintahkan melainkan supaya menyembah
Allah dengan mengikhlaskan ibadat kepadaNya, lagi tetap teguh diatas
tauhid dan supaya mereka mendirikan shalat serta memberi zakat. Dan
demikian itulah agama yang benar.” (QS. Al-Bayyinah, 98: 5).

Sedangkan itqanul ‘amal (amal yang rapi), maksudnya adalah amal
yang sungguh-sungguh, optimal, sempurna, dan teliti.
Sebagaimana disabdakan oleh Rasulullah sialallahu ‘alaihi wa
sallam,

Wi oS a835T et 13) o Jog 52 b )

“Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla mencintai apabila salah seorang di
antara kalian mengerjakan suatu pekerjaan dilakukannya dengan rapi.”
(HR. Thabrani dan Baihaqji).

Selanjutnya jaudatul adaa (penyelesaian yang baik) maksudnya,
sebuah pekerjaan itu hendaknya dilakukan hingga tuntas. Allah
Ta’ala berfirman,

“Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah
dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain.” (QS. Al-Insyirah, 94: 7)
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Keuntungan Beramal dengan Thsan

Orang yang beramal dengan ihsan akan memperoleh keuntungan
sebagai berikut.

Pertama, kecintaan dari Allah (hubbun minallah).

Eomimindd] s 1 & 12T SLHN J) a8l 1685 W5 0 s 3 155

“Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu
menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah,
karena sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik.”
(Qs. Al-Baqarah, 2: 195)

S il o1 (2 o8l Lail) g bS5 o215 o2l 8 ghitld sl
UEWESY
“(vaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang
maupun Sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan

mema’afkan (kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang
berbuat kebajikan.” (QS. Ali Imran, 3: 134)

)] o) 015 5531 O3 Gy B3NN oI35 b1 A6

“Karena itu Allah memberikan kepada mereka pahala di dunia
(kemenangan, ghanimah, dll.) dan pahala yang baik di akhirat. dan Allah
menyukai orang-orang yang berbuat kebaikan.” (QS. Ali Imran, 3: 148)

Kedua, pahala dari Allah (ajrun minallah).

Hal ini sudah disebut dalam Al-Qur’an surat Ali Imran ayat 148 di
atas, juga disebutkan dalam firman-Nya,
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“Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun

perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami

berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami

beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang
telah mereka kerjakan.” (QS. An-Nahl, 16: 97).

Ketiga, pertolongan Allah (nashrun minallah).
il 580 0 {5 Wi 5540 8 153815 Gl

“Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami, benar-
benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan kami. dan
Sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang yang berbuat baik.”
(QS. Al-Ankabut, 29: 69)

Gsbond b a3 158 Gl 32 1

“Sesungguhnya Allah beserta orang-ovang yang bertakwa dan orang-
orang yang berbuat kebaikan.” (QS. An-Nahl, 16: 128).

Wallahu A’lam.
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Ilmullah (Ilmu Allah)

Allah Ta’ala adalah Al-Khalig. Dia Pencipta seluruh makhluk-Nya,
Yang mengadakan seluruh makhluk dari tiada menjadi ada, Yang
membentuk makhluk sesuai dengan tugas dan sifatnya masing-
masing.

2915 wl3ladl 3 W ad sl 3L Syt to) 1 561 D 5
PSSl 55301 b5

“Dialah Allah Yang Menciptakan, Yang Mengadakan, Yang Membentuk

Rupa, Yang Mempunyai Asmaaul Husna. Bertasbih kepadaNya apa

yang di langit dan bumi. Dan Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.” (QS. Al-Hasyr, 59: 24)

Oleh karena itu, Dialah satu-satunya Al-‘Alim; Yang Maha
Mengetahui, Yang Paling Tahu, Yang Paling Mengerti, Yang
Paling Memahami tentang hakikat segala apa yang ada di alam
semesta raya ini, yang ghaib maupun yang nyata,

hee)) sl 3b 830215 ol Alle 5 M1 ) Y sl € gh

“Dialah Allah Yang tiada Tuhan selain Dia, Yang Mengetahui yang
ghaib dan yang nyata, Dia-lah Yang Maha Pemurah lagi Maha
Penyayang.” (QS. Al-Hasyr, 59: 22)

Ilmu Allah Ta’ala amat luas, tidak terjangkau oleh akal pikiran
manusia yang sangat terbatas. Dia berfirman,

SRS &3 G 20 Baas 0 (e 8343 3l AO81 3 (e 231 3 T 33
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164



Ushulul Islam

“Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena, dan laut (menjadi
tinta), ditambahkan kepadanya tujuh laut (lagi) sesudah (kering)nya,
niscaya tidak akan habis-habisnya dituliskan kalimat  Allah.
Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (QS.
Lugman, 31: 27)

Pengetahuan Allah Ta’ala tentang makhluk-Nya sangat dalam dan
detail, semuanya tercatat di Lauhul Mahfudz,

31885 (o bk g 2l 520 3 o e b 9) dli ¥ el olas s
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“Dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci semua yang ghaib; tidak ada yang
mengetahuinya kecuali Dia sendiri, dan Dia mengetahui apa yang di
daratan dan di lautan, dan tiada sehelai daun pun yang gugur melainkan
Dia mengetahuinya (pula), dan tidak jatuh sebutir biji-pun dalam
kegelapan bumi, dan tidak sesuatu yang basah atau yang kering,
melainkan tertulis dalam kitab yang nyata (Lauh Mahfudz)" (QS. Al-
An’am, 6: 59)

Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam bersabda,

(o3l wlsatdl Gl &5 Q) e Wiie (85 (B3 (8G Ry o6
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“Dahulu hanya ada Allah dan tidak ada sesuatu apa pun sebelum-Nya,
dan ‘arsy-Nya di atas air, kemudian Dia menciptakan langit dan bumi,
dan Dia menulis segala sesuatu dalam adz-dzikr (al-lauhul mahfuzh).”
(HR. Al-Bukhari dari ‘Imron bin Hushain radhiyallahu’anhu).
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Ringkasnya, tidak ada sesuatu apa pun yang terembunyi dari
pengetahuan Allah Ta’ala. Hal ini disebutkan di dalam nasihat
Lugman kepada anaknya yang dimuat di dalam Al-Qur’an.

25 I3 B 5T 5 3 (8B Jsih (e 5 ks 26 4] ] 3 &
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“(Lugman berkata): ‘Hai anakku, sesungguhnya jika ada (sesuatu
perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di
dalam bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya (membalasinya).
Sesungguhnya Allah Maha Haluslagi Maha Mengetahui.” (QS.
Lugman, 31: 16)

*khkhkk

Ilmu Allah Ta’ala ini disampaikan kepada manusia melalui dua
pendekatan:  Pertama, at-tharigatur rasmiyyah (pendekatan
‘resmi/formal’) dan Kedua, at-tharvigatu ghairur rasmiyyah
(pendekatan ‘tidak resmi/tidak formal’).

Yang dimaksud at-tharigatur ~ rasmiyyah (pendekatan
‘resmi/formal’) adalah penyampaian ilmu melalui jalur al-wahyu
(wahyu) kepada ar-rasul (perantara/Rasul), yakni berupa
pengetahuan al-ayatul qauliyyah (ayat-ayat qauliyah [firman Allah
Ta’ala dalam kitab-Nya)).

Allah Ta’ala berfirman,
S50 9B Vang St 3 Sl 553 (e 31 g 9] 0 0SS 0 2 66 g

“Dan tidak mungkin bagi seorang manusiapun bahwa Allah berkata-kata
dengan dia kecuali dengan perantaraan wahyu atau dibelakang tabir atau
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dengan mengutus seorang utusan (malaikat) lalu diwahyukan kepadanya
dengan seizin-Nya apa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya Dia Maha
Tinggi lagi Maha Bijaksana.” (QS. Asy-Syura, 42: 51)

SWlas (5505 b1 5 SUSII 5,38 281 Byal G B 1) W3l U385
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“Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (Al Qur'an)
dengan perintah Kami. Sebelumnya kamu tidaklah mengetahui apakah
Al Kitab (Al Qur'an) dan tidak pula mengetahui apakah iman itu, tetapi
Kami menjadikan Al Qur'an itu cahaya, yang Kami tunjuki dengan dia
siapa yang kami kehendaki di antara hamba-hamba Kami. Dan
sesungguhnya kamu benar- benar memberi petunjuk kepada jalan yang
lurus. (Yaitu) jalan Allah yang kepunyaan-Nya segala apa yang ada di
langit dan apa yang ada di bumi. Ingatlah, bahwa kepada Allah-lah
kembali semua urusan.” (QS. Asy-Syura, 42: 52)

Sedangkan vyang dimaksud at-tharigatu ghairur rasmiyyah
(pendekatan ‘tidak resmi/tidak formal’) adalah penyampaian ilmu
melalui jalur al-ilham (ilham/inspirasi) secara mubasyaratan
(langsung tanpa perantara Rasul) berupa pengetahuan al-ayatul
kauniyyah (ayat-ayat kauniyyah).

Manusia mendapatkan ilham tersebut melalui proses penelaahan
dan penelitian terhadap alam semesta. Allah Ta'ala
mengisyaratkan hal ini dengan firman-Nya,

ol 1le o1 591 53 31 sle o 1 BB I il 25 el BB
olas o s ol 1l

167



Ma rifatullah

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang telah menciptakan.
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan
Tuhanmu adalah Maha Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan
perantaran qalam (alat tulis). Dia mengajarkan kepada manusia apa yang
tidak diketahuinya.” (QS. Al-Alaq, 96: 1 -5)

Dengan demikian dapat kita simpulkan bahwa ayat-ayat gauliyyah
tidak akan mungkin bertentangan dengan ayat-ayat kauniyyah,
karena keduanya berasal dari sumber yang sama. Bahkan ayat-ayat
qauliyah sesungguhnya memberikan al-isyarah (sinyal/isyarat)
tentang ayat-ayat kauniyyah. Perhatikan ayat-ayat berikut ini,
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“Dan Dia-lah Tuhan yang membentangkan bumi dan menjadikan
gunung-gunung dan sungai-sungai padanya. Dan menjadikan padanya
semua buah-buahan berpasang-pasangan, Allah menutupkan malam
kepada siang. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-
tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan.” (QS. Ar-Ra’du,
13: 3)
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“Dan di bumi ini terdapat bagian-bagian yang berdampingan, dan kebun-
kebun anggur, tanaman-tanaman dan pohon korma yang bercabang dan
yang tidak bercabang, disirami dengan air yang sama. Kami melebihkan
sebahagian tanam-tanaman itu atas sebahagian yang lain tentang
rasanya. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda
(kebesaran Allah) bagi kaum yang berfikir.” (QS. Ar-Ra’du, 13: 4)
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Silahkan simak pula ayat-ayat lainnya: Al-Qur’an surat Fathir, 35:
27-28 yang menyebutkan anjuran kepada manusia untuk
memperhatikan hujan yang menumbuhkan aneka buah-buahan,
memperhatikan gunung-gunung dengan aneka bebatuannya,
memperhatikan macam-macam jenis binatang; dan surat Yasin,
36: 71-73 yang menganjurkan manusia untuk memperhatikan
binatang ternak yang ditundukkan kepada mereka sehingga dapat
dimanfaatkan sebagai tunggangan, sumber makanan atau
minuman.

Ayat-ayat gauliyyah dan ayat-ayat kauniyyah saling menguatkan.
Ayat-ayat qauliyyah menunjukkan minhajul hayah (pedoman
hidup), sedangkan ayat-ayat kauniyyah menunjukkan wasailul
hayah (sarana-sarana kehidupan), sekaligus menjadi al-burhan
(bukti, petunjuk, dan dalil) tentang kebenaran ayat-ayat gauliyyah.

Allah Ta’ala berfirman,
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“Kami akan memperiihatkan kepada mercka tanda-tanda (kekuasaan)
Kami di segala wilayah bumi dan pada diri mereka sendiri, hingga jelas
bagi mereka bahwa Al Quraan itu adalah benar. Tiadakah cukup bahwa
sesungguhnya Tuhanmu menjadi saksi atas segala sesuatu?” (QS. Al-
Fushilat, 41: 53)

Ilmu Allah Ta’ala ini diturunkan kepada al-insan (manusia) sebagai
penerang di perjalanan agar mereka selamat di dunia dan akhirat.

Wallahu a’lam.
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